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SARI

Telah berhasil dibangun suatu sistem informasi pengelolahan data medik

pada pasien dokter anak sekaligus sebagai alat perancangan percobaan untuk

mempermudah dokter mengetahui data rekam medik dan membandingan kadar

kesembuhan obat pada tiap-tiap pasien, sehingga lebih mudah dalam pengambilan

keputusan tentang jenis obat dosisnya kepada pasien tersebut bila terserang

penyakit kembali atau pada pasien berikutnya. Sistem ini dibuat bertujuan untuk

merancang dan mengimplementasikan suatu program informasi pengelolahan data

medik pada pasien dokter anak serta alat perancangan percobaan dengan metoda

distribusi statistik.

Sistem yang telah dibuat digunakan untuk memberi kemudahan bagi dokter

mengetahui informasi rakam medik, mengetahui tingkat pengaruh obat tertentu

terhadap pasien tertentu dan mendapatkan laporan secara jelasdan cepat serta alat

perancangan percobaan yang dibuat bisa digunakan lebih lanjut sebagai bahan

pertimbangan dalam mengambil keputusan.

Dalam membangun sistem informasi pengelolahan data medik pada pasien

dokter anak sekaligus sebagai alat perancangan percobaan digunakan metode

beraliran data berupa DFD level 0, 1, 2 dan 3 serta flowchart yang menunjukkan

proses rancangan percobaan. Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam

membangun sistem ini adalah Sistem operasi Windows, Basis data MySQL, Web

Server XAMPP. PHP, Web Browser Internet Expoler, Macromedia Dreamweaver

8.0, Macromedia Flash 8.0, Color Schemer v2.5 dan Adobe Photoshop 7.

Hasil menunjukkan bahwa aplikasi ini telah dapat digunakan sebagai alat

untuk melakukan pengujian tingkat kesembuhan pasien terhadap suatu obat dan

sistem ini mempunyai kelebihan aplikasi yaitu dapat menjadi alat bantu dokter

dalam mengambil keputusan obat apa yang paling baik bagi pasiennya untuk

penyakit tertentu, selain itu aplikasi ini bisa mengcetak resep yang akan diberikan

kepada pasien secara langsung.

Kata kunci : Rekam Medik. Dokter Anak, Rancangan Percobaan, WEB,

PHP,MySQL.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globlalisasi ini, kemajuan teknologi komputer disertai dengan

perkembangan teknologi informasi yang berkembang sangat pesat di kehidupan

tnasyarakat. Pekembangan teknologi informasi tersebut membuat segala

sesuatunya yang dahulu bersifat manual dan lama menjadi bersifat otomatis dan

cepat sehingga teknologi saat ini sudah menjadi kebutuhan dari masyarakat.

Dunia kesehatan saat ini juga tidak terlepas dari teknologi komputer dan

teknologi informasi. Pengolahan data medikyang dahulu dilakukan secara manual

saat ini dibuat menjadi otomatis dengan sistem informasi untuk mempercepat

proses kerja para dokter dalam memperoleh data. Di rumah sakit tentunya sudah

banyak yang memiliki "Sistem Informasi Rekam Medik'7 tetapi pada dokter yang

membuka praktek dirumahnya sendiri mereka belum memiliki sistem ini. Data

medik pasien pada dokter spesialis anak saat ini masih banyak yang manual. Saat

ini di butuhkan suatu sistem untuk menangani masalah tersebut karenanya dibuat

suatu sistem informasi untuk mempermudah dokter untuk memasukan data

pasien, mencari data pasien, data obat dan Iain-lain dengan cepat.

Selain data medik pasien, penyakit seorang yang diderita oleh pasien

sangatlah bermacam-macam dan obat yang diberikan kepada setiap pasien ada

yang sama dan ada pula yang berbeda. Untuk mengetahui kadar tingkat

keakuratan suatu obat terhadap masing-masing pasien dibuat suatu alat

perancangan percobaan terhadap obat untuk masing-masing pasien, sehingga

membantu dokter dalam mengambil keputusan terhadap pasiennya tindakan apa

yang tepat (obat yang diberikan) kepada pasien tersebut.

Sistem Informasi Pengelolahan Data Medik Pasien pada Dokter Spesialis

Anak Sekaligus Sebagai Alat Perancangan Percobaan melalui komputer ini

membuktikan adanya suatu metode yang memanfaatkan perkembangan



teknologi informasi dengan metode statistik yang ada untuk membuat alat

perancangan percobaan. Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka

dilakukan penelitian di beberapa tempat praktek dokter anak dan melakukan

penelitian terhadap beberapa obat yang dipakai untuk penyakit anak.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang diuraikan diatas, dapat diambil rumusan yang akan

menjadi pembahasan penelitian ini adalah bagaimana membangun sebuah sistem

informasi pengelolahan data medik pada pasien dokter anak sekaligus sebagai alat
perancangan percobaan untuk mempermudah dokter mengetahui data pasien, data

obat, data penyakit dan membandingan kadar kesembuhan obat pada tiap-tiap
pasien, sehingga lebih mudah dalam pengambilan keputusan tentang jenis obat
dosisnya kepada pasien tersebut bila terserang penyakit kembali atau pada pasien
berikutnya.

1.3 Batiisan Masalah

Pembatasan masalah ini bukan saja untuk menyederhanakan persoalan yang
dihadapi, tetapi juga untuk menyederhanakan persoalan tersebut agar tidak
menyimpang dari apa yang diinginkan. Batasan-batasan penelitian ini adalah :

a. Sistem Informasi ini hanya membahas tentang pengolahan data pasien dan
perancangan percobaan.

b. Sistem ini dibangun hanya untuk mempermudah dokter untuk melakukan

pencatatan data pasien, data penyakit, data imunisasi, data obat yang di

berikan serta membantu dokter dalam melihat data pasien serta melihat hasil

dari uji coba efektifitas suatu obat terhadap pasien.

c. Pengujian hanya dilakukan oleh dokter yang bersangkutan, jadi dokter

merangkap juga sebagai peneliti dan dokter dianggap dapat memperkirakan

tingkat kesembuhan.

d. Sistem ini dibangun pada praktek dokter anak di tempat praktek bukan pada
rumah sakit.



e. Sistem hanya memuat informasi mengenai kesehatan dan penyakit anak mulai

dari umur 0 tahun sampai umur 10 tahun.

f. Rancangan percobaan yang digunakan adalah model distribusi statistik dalam

pengujian.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

a. Merancang dan mengimplementasikan suatu program informasi pengelolahan

data medik pada pasien dokter anak .

b. Merancang dan mengimplementasikan suatu alat perancangan percobaan

dengan metoda distribusi statistik.

c. Meningkatkan kecepatan dalam menyediakan data pasien dan data-data yang

ada di dalam sistem informasi.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Memberi kemudahan bagi dokter mengetahui informasi pasien, penyakit, obat,

mengetahui tingkat pengaruh obat tertentu terhadap pasien tertentu dan

mendapatkan laporan secara jelas dan cepat.

b. Memberikan kemudahan bagi pasien mengetahui informasi data diri, data

periksa dan data imunisasi.

c. Alat perancangan percobaan yang dibuat bisa digunakan lebih lanjut sebagai

bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan.

1.6 Hipotesis

Penelitian untuk membuat sistem informasi pada dokter anak membantu

dokter dalam menganalisis kecocokan obat terhadap suatu penyakit dan terhadap

pasien serta data rekam medik pasien.



1.7 Metodologi Penelitian

Keberhasilan suatu penelitian tidak lepas dari metodologi penelitian itu

sendiri, karena itu metodologi penelitian yang baik harus mencakup seluruh
aspek.

1.7.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Metode ini meliputi:

a. Metode studi pustaka

Dalam metode ini pencarian data atau kebutuhan dilakukan dengan cara

mencari dari buku-buku atau literatur yang berhubungan dengan masalah yang

dibahas yaitu buku tentang penyakit anak itu sendiri, buku statistik dan buku

yang berkaitan dengan pemograman.

b. Metode wawancara

Dalam metode ini pencarian data atau kebutuhan dilakukan dengan cara
melakukan wawancara dengan dokter spesialis anak tentang diagnosa penyakit

anak, gejala, dan obat yang berkaitan dengan penyakit tersebut. Dalam

penelitian ini dilakukan penelitian terhadap dr. Sri Purwanti.

1.7.2 Metode Pembuatan Perangkat Lunak

betelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, maka dilanjutkan dengan

analisis, perancangan serta implementasi dengan tahap-tahap sebagai berikut:
a. Analisis sistem

Menguraikan sistem informasi yang utuh menjadi komponen-komponen
sistem untuk mengetahui bagaimana sistem dibangun dan untuk mengetahui
kelemahan-kelemahan sistem yang sudah ada sehingga dapat dijadikan
masukan dan pertimbangan dalam penyusunan sistem yang baru. Analisis
kebutuhan sistem itu sendiri meliputi input, output dan proses.

b. Perancangan sistem

Merupakan penggambaran dan perencanaan bagaimana sistem dibentuk sesuai

dengan yang diinginkan kemudian diimplementasikan ke dalam program.



c. Implementasi

Merupakan tahap pengadaan sistem yang siap dioperasikan dan juga untuk

mempresentasikan hasil rancangan ke dalam program untuk diketahui

hasilnya.

d. Pengujian

Pada tahap ini setelah program, program tersebut diujikan yang bertujuan
untuk mengetahui sukses atau tidaknya program dan untuk menemukan

kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi dalam program tersebut.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah penggambaran singkat dari isi tulisan. Adapun
penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis,
metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Berisi tentang landasan teori yang mengulas pengertian Web

Server, Web Browser , HTML, PHP (PHP Hypertext

Preprocessor), MySQL, Sistem Informasi,Basisdata, DFD dan

Penyakit Anak.

BAB III METODOLOGI

Berisi tentang analisis kebutuhan perangkat lunak, perancangan

perangkat lunak dan implementasi perangkat lunak untuk sistem

informasi itu sendiri beserta alat perancangan percobaanya.

Pada bagian analisis kebutuhan perangkat lunak yang dipakai

berupa metode analisis serta hasil analisis kebutuhan perangkat
lunak yang berupa analisis kebutuhan proses, analisis kebutuhan

masukan dan keluaran, analisis kebutuhan perangkat lunak,

kebutuhan perangkat keras dan kebutuhan antar muka.



Pada bagian perancangan perangkat lunak membahas tentang

metode perancangan sistem informasi yang dipakai, hasil

perancangan yang berupa perancangan diagram arus data,

perancangan mesin inferensi, perancangan tabel basis data dan

perancangan antarmuka.

Implementasi perangkat lunak membahas tentang batasan

implementasi sistem informasi yang dibuat dan memuat

dokumentasi atau tampilan form-form sistem informasi yang telah

dibangun.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang analisis kerja dari perangkat lunak yang mengulas

analisis hasil pengujian terhadap sistem informasi yang

dibandingkan kebenaran dan kesesuaiannya dengan kebutuhan

perangkat lunak yang telah dituliskan dalam bagian sebelumnya.

BAB V SIMPUL DAN SARAN

Berisi tentang membuat kesimpulan-kesimpulan yang merupakan

rangkuman dari hasil analisis kerja pada bagian sebelumnya dan

saran yang perlu diperhatikan berdasarkan keterbatasan yang

ditemukan dan asumsi-asumsi yang dibuat selama pembuatan

sistem.



2.1 Web

BAB II

LANDASAN TEORI

World Wide Web (WWW) atau biasa disebut dengan Web. dimulai pada
bulan Maret 1989 ketika Tim Berner-Lee yang berkerja di Laboratorium Fisika
Partike! Eropa atau yang dikenal dengan nama CERN (Consei European pour la
Recherce Nuclairel) yang berada di Genewa. Swiss, mengajukan protocol sistem
distribusi informasi Internet yang digunakan untuk berbagi informasi diantara
para tisikawan. Protokol inilah yang selanjutnya di kenal sebagai protocol World
Wide Web dan dikembangkan oleh World Wide Web Consortium (W3C)
LKAD03J.

Web merupakan fasilitas yang paling besar dipergunakan khususnya di
internet. Web merupakan kumpulan pembahasan informasi tertentu yang dibentuk
dan di rangkum menjadi banyak dokumen dan dijadikan satu. Web berupa
halaman yang mengandung link dengan beberapa halaman lainnya.

2.1.1 Aplikasi Web

Pada awalnya aplikasi Web hanya dibuat dengan menggunakan bahasa yang
disebut HTML (HyperText Marup Language) dan protocol yang menggunakan
HTTP (HyperText Transfer Protocol). Pada perkembangan seperti sekarang ini
sebuah Web tidak hanya dibuat dengan HTML tapi juga disertai dengan berbagai
skrip seperti PHP dan ASP, sedangkan untuk objeknya menggunakan applet
(Java). Oleh karena itu. pada saat ini aplikasi Web dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Web statis

2. Web dinamis

Web statis dibentuk dengan menggunakan HTML saja. Web statis memiliki
kekurangan yaitu terletak pada keharusan memelihara program secara terus-
menerus untuk mengikuti peubahan yang terjadi. sedangakan Web dinamis
dibentuk dengan menggunakan HTML disertai dengan skrip seperti PHP dan
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applet seperti Java sehingga peubahan yang terjadi tidak harus mcnngubah seluruh
isi Web yang terdahulu.

2.1.2 Arsitektur Web

Dengan memperluas kemampuan HTML, yakni dengan menggunakan
perangkat lunak tambahan, peubahan informasi dalam halaman-halaman Web

dapat ditangani melalui peubahan data, bukan melalui peubahan program. Sebagai
implementasinya, aplikasi Web dapat dikoneksikan ke basisdata. Arsitektur Web
dapat dilihat pada Gambar 2.1. Klien berinteraksi dengan Web server. Secara
internal, server berkomunikasi dengan middleware dan middleware inilah yang
akan berhubungan dengan basisdata. Berikut ini adalah gambar arsitektur web:

SFRVER

Webserver

(Apache, IIS,
Xitami.dsb)

^ Middleware
•T* X(ASP- PHP. JSP, dsb)<^ v

Basis Data

MySQL, Oracle, d*

KLIKN

Gambar 2.! Pengaksesan data dalam database server

Keterangan Gambar 2.1 Arsitektur aplikasi Web:
1• Browser atau Web Browser

Web browser adalah sebuah perangkat lunak yang digunakan pada
sisi klien untuk menampilkan kode HTML dari Web server. Skrip bahasa
pemograman Web akan diterjemahkan menjadi tampilan yang
representative untuk menyampaikan informasi. Ada beberapa browser saat



Perm intaan

HTTP

KLIEN

Skrip PHP

I
Mesin PHP

Kode HI Ml.

fanggapan HTTP

Gambar 2.2 Proses Kerja Pengaksesan Dokumen HTML

HTML (HyperText Marup Language) adalah bahasa pemograman untuk
membuat suatu halaman Web. HTML disebut "Marup Language' karena HTML
berfungsi untuk memperintah file tulisan (text) biasa untuk dapat dilihat pada web
browser yang ada. Ciri-ciri HTML:

1. Tersusun oleh tag-tag (sebagai penanda), misalnya <html>...</html>.
2. Pada umumnya tag selalu mempunyai tag pembuka seperti contoh diatas

<html> dan ditutup dengan tag penutup </html>, namun ada beberapa tag
yang tidak mempunyai tag penutup misalnya <br>. <hr> , dan sebagainya.

3. Tidak case sensitive (huruf besar dan kecil dianggap sama).
4. Ekstensi file berupa *.htm atau *.html.



ini yaitu Internet Explorer, Mozilla Firefox. Opera dan Netscape
Navigator.

2. Web Server

Web server adalah server yang melayani permintaan klien terhadap
halaman Web yang diminta. Apache, IIS, Xitami adalah salah satu contoh
dari Web server.

3. Middleware

Middleware adalah sebuah perangkat lunak yang bekerja sama dengan
Web server dan berfungsi menerjemahkan kode-kode tertentu,
menjalankan kode-kode tersebut, dan kemungkinan berinteraksi dengan
basis data. PHP, ASP, dan Perl adalah contoh dari middleware.

4. Basis data

Basis data adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan
dalam media penyimpanan elektronis.

Penampilan sebuah informasi di halaman browser melalui beberapa proses.
Proses sebuah pengaksesan dokumen Web adalah sebagai berikut:
1. Browser meminta sebuah halaman ke suatu Web melalui protocol HTTP.
2. Web server menerima permintaan klien.

3. Server menerjemahkan kode PHP menjadi kode HTML oleh mesin PHP.

4. Web server mengirimkan dokumen HTML yang diminta oleh klien.
5. Browser pada klien segera menampilkan dokumen yang diterima

berdasarkan kode-kode pemformat yang terdapat pada dokumen HTML.
Proses kerja pengaksesan dokumen HTML dapat dilihat seperti Gambar 2.2

berikut:



11

2.1.3 Stuktur Dasar HTML

HTML dalah bahasa untuk membuat halaman Web, dalam penggunaanya

sebagian besar kode HTML tersebut harus terletak diantara tag container yaitu

diawali dengan <tag awai> dan diakhiri dengan </tag akhir>. TAG merupakan

command HTML yang digunakan untuk menentukan tampilan dari dokumen

HTML.

Bagian dari tag HTML sebagai berikut:

<ELEMENT = VALUE>

Keterangan:

Element - nama tag

Attribute - atribut dari tag

Value - nilai dari atribut

<BODY BGCOLOR="blue">

Secara umum dokumen HTML dibagi menjadi dua bagian, yaitu HEAD dan

BODY. Sebuah halaman Web minimal mempunyai empat buah tag, yaitu:

<html> Sebagai tanda awal dokumen HTML.

<head> Sebagai informasi page header. Di dalam tag ini kita bias meietakan

tag-tag TITLE, BASE, STYLE, SCRIPT, META.

</HEAD>

<body> Di dalam tag ini bisa diletakan berbagai page attribute seperti:
LINK, BGCOLOR, ALINK, BACKGROUND.

</BODY>

</HTML>

2.1.4 Elemen Dasar HTML

a. Tag Judul (Heading)

HTML menyediakan 6 buah tag yang digunakan untuk mengukur ukuran

teks yang dijadikan judul dokumen. Tingkat heading yang disediakan yaitu

dari <hi>...</hi> sampai <h6>...</h6>.

b. Paragraf

Tag <P> digunakan untuk membuat suatu paragraf dihalaman Web. Dalam

tag ini kita bias mengatur posisi paragraf dengan align. Atribut tersebut
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berisi nilai left untuk rata kiri, right untuk rata kanan, dan center
untuk rata tengah.

Format Teks

HTML dapat mengatur browser untuk menampilkan teks dalam bentuk
tebal, miring, garis bawah atau kombinasinya. Elemen untuk mengatur
format teks dibagi menjadi dua bagian, yaitu format logika untuk
memformat teks menurut isi dan format fisik untuk memformat teks secara
karakteristik fisik teks.

Tabel format fisik dapat dilihat seperti tabel 2.1 dan tabel format logika
dapat dilihat pada tabel 2.2 seperti berikut:
Tabel 2.1 Format Fisik

Tag Awal

<b>

<i>

<u>

<big>

<small>

<strike>

<sub>

<sup>

Kegunaan

Menampilkan teks ditebalkan

Menampilkan teks miring

Menampilkan teks bergaris

bawah

Menampilkan teks yang lebih

besar ukurannya satu tingkat

Menampilkan teks yang lebih

kecil ukurannya satu tingkat

Menampilkan teks dicoret

Menampilkan teks subscript

Menampilkan teks superscript

label 2.2 Format Logika

Tag Awal Kegunaan

<strong> Menampilkan teks ditebalkan

<em> Menampilkan teks miring
<ins> Menampilkan teks bergaris

Hasil

Teks

Teks

Teks

Teks

Teks

-Teks

Hasil

Teks

Teks

Teks



<ins>

bawah

Menampilkan teks dicoret
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Teks

Font

Tag <font>..</font> digunakan untuk menentukan format tampilan
font dalam dokumen HTML seperti color, size, style dan lainnya.
Tabel atribut font dapat dilihat seperti tabel 2.3 seperti berikut:
Tabel 2.3 Atribut Font

Atribut

Color

Size

Face

Deskripsi

Untuk menentukan warna font, bisa menggunakan
nama font atau hexadecimal (#000000 - #FFFFFF).
Untuk menentukan ukuran font dari 1-7.

Untuk menenukan jenis huruf.

e. Tabel

Tabel digunakan untuk menyediakan data dalam bentuk kolom dan baris.
Tabel memiliki beberapa elemen, elemen-elemen dalam tabel. Elemen
tabel dapat dilihat pada tabel 2.4 seperti berikut:
Tabel 2.4 Elemen Tabel

Elemen

<table>...</table>

<caption>.. .</caption>

<tr>...</tr>

<th>...</th>

<td>...</td>

Penjelasan

Mendefisikan sebuah tabel dalam

dokumen HTML. atribut: border,

background, cellpading, cellspacing.

Mendefinisikan judul tabel.

Mendefinisikan baris dalam tabel, atribut:

align(left, center, right), valign(top,
middle.bottom).

Mendefinisikan judul kolom.

Mendefinisikan kolom tabel, atribut:

bgcolor.



Colspan=n

rowspan=n
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Atribut dari tag <td> untulTmemperlebar

sel kolom n kolom(menggabungkan
beberapa sel dalam satu baris).

Atribut dari tag <td> untuk memperlebar

sel baris n baris(menggabungkan
beberapa sel dalam satu baris).

2.2 PHP

PHP (PHP Hypertext Preeprocesor) adalah bahasa yang digunakan pada sisi
server yang hasilnya akan ditampilkan pada sisi klien. Sekitar tahun 1994, Ramus
Ledorf telah meietakan bersama Perl scripts untuk membuat siapa yang telah
melihat resumeya terkesan. Berjalannya waktu maka dibentangkannya sebagai
package, yaitu personal Page tools. Dengan pengenalan ini dia telah menciptakan
engine untuk script ini dan menciptakan tool yang lain untuk mengambil input
dari HTML form.FL Form Interpreter juga dikenali sebagai PHP/FI atau PHP2
sekitar tahun 1995 [NUG04].

2.2.1 Fungsi PHP

Fungsi PHP adalah untuk menghubungkan database dengan web, PHP
membuat aplikasi web yang terkoneksi ke database menjadi lebih mudah. Sitem
database yang didukung oleh PHP adalah:

• Oracle

• MySQL

• Sybase

• mSQL

• PostgresSQL

• Generic ODBC

Selain mendukung database PHP juga mendukung komunikasi dengan
layanan lain melalui protocol HTTP, SNMP, NNTP dan POP3.



<Persem6aBan

Vntuk^lBunda tercinta Sugiyarti,
Vang pertama kali mengenatkanku akanMtah S%VT,

'Yang selatu memBangkitkan semangatku dikala akujatuh,
Yang setia menjadipendengarku dikala aku sedih,
°fang seCaCu tegar dalam menghadapi semua ujian,
'Yang selatu saBardalam mendidik^ana^anainya,

"Yang seCaCu sa6ardaCam mendampingi kami dalam sukg. maupun duka,
Thanks Mom..You are my inspiration in my fife, ILove "You Mom.

Vntukjlyahanda tercinta It. %jsyanto,
Tangpertama kalimengenatkanku ak\anjtttah S14*Tl

"Yang tidaklpernah telah Bekerja untu^memenuhi kewajiBannya,
Tang selatu disiptin dalam ivaktu dan pendidikan,

Yang seCaCu memBimBingkti dalam menuntut iCmu dan mengajari hat-hatBaru,
Thanks <Pap... You are the Best teacher in my fife, ILove You (Pap.

Vntuk^kedua adiku tercinta,
%ik}Norfiyanti, semangat terus meumfudkan cita-cita mu.

SeCamat datang dan menikmati indahnya Bangku kuliah.
fyzaJLgung (Prakpso, gantungkgn cita-cita mu setinggi [angit,

Jangan Bosan Bertanya dan Betajar hat-hatBaru.
I Love YouMl-

9Aaafselama tujuh tahun ini terpisah dari kalian semua,
Wataupun Begitu kalian tetap ada dihati.

VntukfTanteku tercinta SriSuharsih,
Terima kasih atas kesaBarannya selama ini

Terima kasih sudah memmaniku selama tujuh tahun diJogjakarta.

Vntukjemua ketuarga Besarku tercinta
ThankfYou andI Love YouMl

IV
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2.2.2 Cara Kerja PHP

Proses pengeksekusian kode PHP yaitu disipikan pada halaman HTML,
secara diagram dapat digambarkan pada Gambar 2.3 .

.phpdoc PHP Engine

HTML Format

Gambar 2.3 Proses Pengeksekusian Kode PHP

2.2.3 Stuktur Dasar PHP

Skrip PHP diawali dengan tag berupa tanda lebih kecil (<) dan diakhiri
dengan tanda lebih besar (>). Adapun tata cara penulisan skrip PHP yang
menendakan bahwa skrip itu ditulis dengan bahasa PHP, yaitu:
1. Menggunakan tanda <?.. .?>

Contoh:

Echo "Sistem Informasi Dokter Anak";

?>

2. Menggunakan tanda <?php. . . ?>

Contoh:

< ?php

Echo "Sistem Informasi Dokter Anak";



3. Menggunakan tanda

Contoh:

^•OliV 'Sistem informasi Dokter Anak'

2.3 MySQL

MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program pembuatan

database yang bersifat open-source yang berarti siapa saja boleh menggunakannya

tanpa dicekal, sebelumnya MySQL bersifat shareware. Shareware adalah suatu

software yang dapat didistribusikan secara bebas untuk keperluan penggynaan

secara pribadi. tetapi jika digunakan secara komersial maka pamakai harus

mempunyai lisensi dari pembuatnya. MySQL sendiri adalah software sistem

manajemen basisdata (DBMS) yang sangat popular diklangan Linux, karena

sebenarnya MySQL berjalan pada platform Linux karena bersifat open source

maka MySQL dapat berjalan di sistem operasi Windows maupun yang lain. Selain

bersifat open source MySQL juga merupakan program pengaksesan database

jaringan sehingga bersifat Multi User (banyak pengguna) [SID05].

Kelebihan dari MySQL yaitu MySQL menggunakan bahasa Query standar

yang dimiliki SQL. SQL itu sendiri adalah bahasa permintaan yang terstuktur

yang telah distandarkan untuk semua program pengakses database seperti Oracle,

Postgre SQL, SQL Server, dan Iain-lain [NUG04].

MySQL tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi lain untuk

hal interface. Interface yang digunakan MySQL yaitu dengan penggunaan aplikasi

lain seperti PHP, Visual Delphi, Visual Basic, Cold Fusion, dan Iain-lain.
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2.4 Sistem Informasi

2.4.1 Pengertian Sistem

Pengertian sistem dapat dilihat dari dua pendekatan yaitu:
1. Pendekatan Elemen

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi satu sama lain
untuk mendukung tercapainya tujuan tertentu.

2. Pendekatan Prosedur

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saiing
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melaksanakan suatu kegiatan
atau tujuan tertentu.

2.4.2 Pengertian Informasi

Informasi merupakan sekumpulan data yang telah diproscs untuk
mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan.

2.4.3 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan sistem, yang berisi jaringan SPD (Sistem
Pengolahan Data), yang dilengkapi dengan kanal-kanal komunikasi yang
digunakan dalam sistem organisasi data. Elemen proses dari sistem informasi
antara lain mengumpulkan data, mengelola data yang tersimpan dan menyebarkan
informasi.

2,5 Basis Data

Basis data terdiri dari dua kata yaitu Basis dan Data. Basis dapat diartikan
sebagai markas. tempat bersarang/bcrkumpul. Sedangkan data adalah sekumpulan
simbol, huruf, angka, grafik, suara atau fakta mentahyang tidak mempunyai arti
dan nilai secara tersendiri.

Basis data dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang, seperti:
• Himpunan kelompok data (arsip) yang saiing berhubungan yang

diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan
cepat dan mudah.



• Kumpulan data yang saiing berhubungan yang disimpan secara bersama-
sama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu
untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

• Kumpulan file/tabel/arsip yang saiing berhubungan yang disimpan dalam
media penyimpanan .

Prinsip utamanya adalah pengaturan data dan tujuan utamanya adalah
kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data [FAT99].

2.5.1 Sistem Pengelola Basis Data

Pengelolahan basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara
langsung, tetapi ditangani oleh sebuah perangkat lunak yang khusus. Perangkat
lunak adalah suatu perangkat tak sentuh (intangible) yang digunakan untuk
merekayasa suatu data dan informasi menjadi lebih berguna. Dalam basis data
perangkat lunak yang digunakan untuk merekayasa basis data yaitu DBMS
(Database Management System). DBMS akan menentukan bagaimana data
diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali [HAR05].

DBMS menerapkan mekanismepengamanan data, pemakaian data,
pemakaian data secara bersamaan dan kosistensi data. Perangkat lunak yang
termasuk DBMS yaitu dBase IILf, dBase IV, FoxBase, Rbase, MS-SQL Served
dan Borland-Paradox/Interbase, Oracle dan Sysbase.

2.5.2 Bahasa Basis Data (Database Language)

DBMS merupakan perantara antara pemakai dengan basis data dalam disk
Cara berinteraksi antara DBMS dengan basis data yaitu mengunakan suatu bahasa
yang telah ditetapkan oleh perusahaan pembuat DBMS. Bahasa yang digunakan
yaitu bahasa basis data yang terdiri dari beberapa perintah yang diformulasika dan
dapat diberikan user dan dikenali/diproses oleh DBMS untuk melakukan aksi
tertentu. Contoh bahasa basis data yaitu SQL, dBase, QUEL, dan
sebagainya[FAT99].
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Bahasa basis data dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu:
1. Data Definition Language (DDL):

2. Data Manipulation Laguage (DML).

2.5.2.1 Data Definition Language (DDL)

Stuktur basis data yang menggambarkan desain basis data secara

keseluruhan dispesifikasikan dengan bahasa khusus yang disebut Data Definition
Language (DDL). DDL akan membuat tabel baru, membuat indeks, mengubah
tabel, menentukan stuktur penyimpanan tabel. Hasil dari kompilasi DDL adalah

kumpulan tabel yang disimpan dalam file khusus yang disebut kamus data. Kamus

data merupakan suatu metadata (superdata) yaitu data yang menerangkan data
sesungguhnya [KRI04].

2.5.2.2 Data Manipulation Language (DML)

Data Manipulation Laguage (DML) berguna untuk melakukan manipulasi
ian pengambilan data pada suatu basis data. Aadapun beberapa manipulasi data
yang dilakukan, yaitu:

1. Penyisipanatau penambahan data baru ke suatu basis data.

2. Penghapusan data dari suatu basis data.

3. Pengubahan data di suatu basis data.

DML merupakan bahasa yang betujuan memudahkan pemakaian untuk
mengakses data sebagaimana direpresentasikan oleh model data. Ada dua jenis
DML, yaitu:

1. Prosedural. yaitu mensyaratkan agar pemakai dapat menentukan data apa yang
diingikan serta bagaimana cara mendapatkannya.

2. Nonprosedural, yaitu membuat pemakai dapat menentukan data apa yang
diinginkan tanpa menyebutkan bagaimana cara mendapatkannya [KRI04].

2.6 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model logika data atau proses yang
dibuat untuk menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data yang



keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data
tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada
data tersebut [KRI04].

DFD menggambarkan penyimpanan data dan proses yang
mentransformasikan data. DFD menunjukan hubungan antara data pada sistem
dan proses pada sistem. Adapun simbol DFD terdiri dari:

2.6.1 Entity Luar

Entity luar digambarkan dengan simbol persegi biasa. Entity luar
merupakan sumber tujuan dari aliran data dari atau ke sistem. Entity luar
merupakan lingkungan luar sistem, jadi tidak tahu menahu mengenai apa yang
terjadi di entity luar, biasanya menggambarkan sekelompok orang atau sebuah
sistem. Simbol entity dapat dilihat seperti Gambar 2.4 seperti berikut:

Gambar 2.4 Simbol Entity Luar

2.6.2 Aliran Data

Aliran data menggambarkan sebuah proses dari proses yang satu ke proses
yang lainnya. Aliran data bentuk garisnya bebas, sedangkan anak panahnya
menunjukan proses yang dituju. Simbol entity dapat dilihat seperti Gambar 2.5
seperti berikut:

Gambar 2.5 Simbol Aliran Data

2.6.3 Proses

Proses adalah suatu fungsi untuk mentranformasikan data, secara umum

simbol dari sebuah proses yaitu lingkaran tetapi ada juga yang berbentu lain.
Simbol entity dapat dilihat seperti Gambar 2.6.
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Process stau atau

Gambar 2.6 Simbol Proses

2.6.4 Datastore

Datastore berfungsi sebagai tempat penyimpanan data yang dibutuhkan oleh
sistem. Adapun beberapa simbol datastore dapat dilihat pada Gambar 2.7 sebagai
berikut:

datastore
atau

datastore atau 1 datastore

Gambar 2.7 Simbol Datastore

2.7 Penyakit dan Pengobatan Penyakit Anak

2.7.1 Ilmu Kesehatan Anak

Pediatric berasal dari bahasa Yunani, yaitu pedos yang berarti anak dan
iatrica yang berarti pengobatan. Arti bahasa Indonesia yang sebenarnya ialah
Ilmu Pengobatan Anak dan pengertian ini lebih tepat daripada Ilmu Penyakit
Anak yang masih sering dipakai. Pediatri telah berkembang pesat sekali terutama
dalam dua puluh tahun terakhir ini [ARVOO].

Pediatri berkenan dengan kesehatan bayi, anak dan remaja, pertumbuhan
dan perkembangannya dan kesempatannya untuk mencapai potensi penuh sebagai
orang dewasa. Lebih dari seabad lalu, ilmu pediatric muncul sebagai kekhususan
dalam menanggapi meningkatnya kesadaran bahwa problem kesehatan anak
berbeda dengan orang dewasa dan bahwa respon anak terhadap sakit dan stress
berbeda-beda sesuai umur.

Masalah kesehatan anak sangat bervariasi diantara negara-negara di dunia,
tergantung pada jumlah faktor yang sering saiing berkaitan. Faktor-faktor itu
meliputi:

miM-mz^
)!
i;

;) i;
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1. Prevelensi dan ekologi agen infeksi dan hospesnya.

2. Keadaan iklim dan geografis.

3. Sumber daya dan pemanfaatan pertanian.

4. Pertimbangan pendidikan, ekonomi, sosial dan budaya.

5. Tahap industralisasi dan urbanisasi.

6. Dalam beberapa hal, frekuensi gen merupakan penyebab dari beberapa
gangguan.

Tidak hanya problem yang berbeda di tiap negara, demikian juga
prioritasnya, karena mereka harus mencerminkan perhatian pada wiiayah
setempat, sumber daya dan kebutuhan. Penilaian masalah kesehatan setiap
masyarakat harus dimulai dengan mendeskripsikan insiden penyakit dan harus
dilanjutkan dengan penelitian yang menunjukan peubahanyang terjadi menurut
perjalanan waktu dan sebagai reaksi untuk program pencegahan, temuan kasus,
terapi, dan pengawasan.

2.7.2 Penyakit Anak

Penvakit anak sangatlah bermacam-macam tergantung dari jenis gangguan
dan penyebabnya. Untuk satu penyakit saja kita membutuhkan banyak data dan
analisis yang dilakukan oleh dokter yang bersangkutan sesuai bidangnya. Sebagai
contoh penyakit perut dengan gejala diare akut yang didefinisikan sebagai
peningkatan frekuensi defekasi dan kandungan air pada tinja yang berlansung
selama 5-7 hari terdapat beberapa kategori semisal penyebabnya karena infeksi
yang disebabkan oleh bakteri Salmonella, jika disebabkan oleh toksin ada

beberapa kategori lagi semisal karena keracunan makanan yang disebabkan oleh
Staphylococcus aureus [SCH05].

2.7.3 Pengobatan

Pengobatan suatu penyakit tentulah juga berargam tergantung dari jenis
gejala yang di derita oleh pasien. Sebagai contoh seperti kasus diatas diare akut
disebabkan oleh infeksi saluran pencemaan oleh suatu bakteri Salmonella maka

pengobatan klinis untuk penyebab tersebut yaitu dengan obati enteroklitis hanya



pada bayi yang memiliki risiko berkembangnya penyakit invasif, seperti bayi

yang berusia kurang dari 3 bulan, anak dengan hemoglobinopati, anak yang

menderita keganasan, AIDS, anak yang mendapatkan agen imunosupresif, anak

dengan disfungsi limpa, anak dengan penyakit jantung yang berisiko timbulnya
endokarditis, anak-anak dengan infeksi S.typhi dan anak dengan bakteremia

Salmonella atau demam enteric. Tes kerentanan antimikroba sebaiknya dilakukan

pada semua isolate karena meningkatnya insidensi resistensi [SCH05].

Jika sensitif. gunakan ampisilin atau TMP-SMX 5mg TMP /kg/dosis

(maksimal 160 mg/dosis) selama 7-14 hari. Antibiotik yang dapat diberikan

adalah kloramfenikol 18.75 mg/kg/dosis per oral atau IV setiap 6jam (maksimal

lg/dosis) selama 5-7hari, setriakson 25-50 mg/kg/dosis (maksimal 2 g/dosis)
setiap 12 jam selama 7-14 hari, atau sefotaksim 25 mg/kg/dosis (maksimal 3
g/dosis) IV setiap 6 jam selama 7-14 hari.

Neonatus dan pasien meningitis memerlukan dosis yang berbeda. Pasien

osteomielitis membutuhkan pengobatan selama 4-6 minggu.

Jadi setiap penyakit banyak sekali pengobatannya tergantung dari gejala dan

penyebab gejala tersebut. Pengobatan yang terbaik yaitu melakukan pencegahan

sewaktu dirumah dengan memberikan minuman Oralit untuk menahan beberapa
waktu.

1,8 Metode Statistik

Statistika dapat di definisikan sebagai ilmu atau metode yang mempeiajari

cara untuk mengumpulkan. mengolah, meringkas, menata, menganalisa dan
menyajikan daru suatu informasi atau data.

Klasifikasi statistik di bagi menjadi duayaitu:

1. Statistika Deskriptif

Statistika deskriptif adalah metode statistik yang mempelajari/berkaitan

dengan tata cara dalam pengumpulan, penyusunan dan penyajian data,
sehingga diperoieh informasi yang berguna. Informasi yang disajikan bersifat

deskriptif, missal dalam bentuk tabel atau grafik dengan pengukuran nilai-nilai
harga tengah, rata-rata, standar deviasi, range, modus, dsb.
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2. Statistika Inferensia

Statistika inferensia adalah metode statistik yang mencakup semua metode

yang berkaitan dengan analisis sample data untuk dilakukan peramalan

(estimasi. uji hipotesa, prediksi), sampai dengan kesimpulan yang berkaitan

dengan keseluruhan (genealisasi) dari data induknya (populasi) [HID06].

2.8.1 Peranan Statistika

Peranan statistika sebagai metode ilmiah telah memepengaruhi hampir
setiap aspek kehidupan manusia moderen. Peranan statistika dalam pengambilan
keputusan secara ekonomis di perusahaan-perusahaan, industri, perbankan .
industri. pertanian, kedokteran maupun penelitian yang sifatnya non ekonomis
semakin besar perananya. Aplikasi statistika salah satu contohnya yaitu dalam
bidang kedokteran yang dalam penelitian ini sebagai alat perancangan percobaan
dalam pengambilan keputusan tingkat kesembuhan pasien terhadap obat yang
diberikan dengan gejala yang di derita. Dengan menhitung rata-rata dan standar
deviasi [WAL95].

2.8.2 Pengukuran Statistik Sampel

Penyajian dalam bentuk distribusi frekuensi sebetulnya cara yang palins
sederhana guna juga bertujuan untuk memberi gambaran yang jelas tentang suatu
peristiwa kuantitatif secara visual. Namun. penyajian data dalam bentuk distribusi

frekuensi kadang dirasa masih kurang praktis, karena masih menyajikan banyak
data dan belum menunjukan diskripsi dari data-data tersebut. Untuk menyatakan
deskripsi suatu data, dapat dicari suatu bilangan yang dapat mewakili kelompok
data sampel tersebut, yaitu dengan mencari rata-rata hitung. Pengukuran nilai
sentral yaitu rata-rata hitung pada suatu kelompok data akan kurang lengkap
apabila tidak diketahui/disertai dengan nilai dispresi (pemencaran) atau deviasi
(penyimpangan) tiap data terhadap nilai sentralnya. Dalam penelitian ini sendiri

telah diketahui rata-rata hitung tiap obat dilakukan penghitungan deviasi nilai
dengan menggunakan standar deviasi. Jika harga deviasi tiap data terhadap nilai
sentral sangat besar, maka dapat menyebabkan kesalahan dalam interpretasi



(menarik kesimpulan). Hal ini disebabkan kerena dua distribusi data atau lebih

mungkin mempunyai nilai sentral yang sama tapi nilai variasinva berbeda
LHID06J.

2.8.3 Rata-rata Nilai Hitung

Rata-rata hitung dapat ditentukan dengan cara menjumlahkan nilai seluruh

data dibagi dengan banyaknya data. Adapun penghitungan rata-rata adalah
sebagai berikut:

Rata-rata —>• "r.

2.8.4 Standar Deviasi

Pengukuran nilai sentral yaitu rata-rata hitung pada suatu kelompok data
akan kurang lengkap apabila tidak diketahui/disertai dengan nilai dispresi
(pemencaran) atau deviasi (penyimpangan) tiap data terhadap nilai sentralnya.
Selain hal diatas, prosedur analisis sangat diperlukan kelemahan perhitungan
mean deviasi yang terletak pada perhitungan yang mengabaikan tanda plus dan
minus, sehingga mean deviasi tidak dikenai perhitungan matematis. Untuk
menghindari hal tersebut nilai deviasi dikuardatkan. Dengan cara ini nilainya akn
selalu positif. Cara yang digunakan yaitu dengan standar deviasi. Dalam

penelitian ini standar deviasi digunakan untuk mengambil data obat terbaik yang
bisa menangani suatu gejala penyakit. Adapun rumus standar deviasi yaitu:

~y (xi~x)2
Sd= \\^

I n — \



BAB III

METODOLOGI

3.1 Analisis Perangkat Lunak

3.1.1 Metode Analisis

Tahap analisis digunakan untuk mengetahui dan menerjemahkan semua

permasalahan serta kebutuhan perangkat lunak dan kebutuhan sistem yang akan
dibangun. Oleh karena itu dalam tahap analisis digunakan untuk mendapatkan
data-data yang dipcrlukan untuk kcpcntingan membangun sistem. Hasil akhir dari
analisis diharapkan akan didapatkan suatu sistem yang strukturnya dapat
didefinisikan dengan baikdan jelas.

Sistem yang akan dirancang dan digunakan dalam pembuatan aplikasi ini
adalah dengan menggunakan metode DFD (Data Flow Diagram), karena
disesuaikan dengan kebutuhan untuk menyelesaikan masalah yang akan dihadapi.

3.1.2 Hasil Analisis

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat diketahui apa saia
yang akan menjadi masukan sistem. keluaran sistem, kebutuhan perangkat keras,
kebutuhan perangkat lunak serta antarmuka sistem yang akan dibuat, sehingga
sistem yang dibangun sesuai dengan apa yang diharapkan.

3.1,2.1 Analisis Kebutuhan Data Masukan

Sistem informasi yang akan dibangun diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan untuk masukan data.

3.1.2.1.1 Analisis Kebutuhan Data Masukan Dokter

3.1.2.1.1.1 Form Login Dokter

1. UserId, di isi dengan nama user dokter.

2. Passwordi, di isi dengan password dokter.
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3.1.2.1.1.2 Form Pasien

1. Input Pasien, di isi dengan data-data yang berkaitan dengan pasien yaitu

nama pasien. tempat dan tanggal lahir pasien, golongan darah. jenis
kelamin, alamat, telpon, dan nama orang tua pasien.

2. Edit Pasien. di isi seperti data input pasien yang ingin di ubah saja.

3.1.2.1.1.3 Form Periksa

1. Input Periksa, di isi dengan data periksa saat pasien berkunjung ke dokter.

Data yang di inputkan yaitu tanggal periksa. berat badan. denyut nadi.

suhu tubuh, tekanan darah, gejala, hasil diagnosa, tingkat kesembuhan.

2. Edit Periksa, di isi data input periksa yang ingin di ubah saja.

3.1.2.1.1.4 Form Imunisasi

1. Input Imunisasi, di isi dengan data imunisasi apabila pasien ingin
melakukan imunisasi. Data yang di inputkan yaitu id pasien, bulan.

2. Edit Imunisasi, di isi data input imunisasi yang ingin di ubah saja.

3.1.2.1.1.5 Form Penyakii

1. Input Penyakit, di isi dengan Id penyakit, nama penyakit, jenis penyakit,
gejaia penyakit dan keterangan.

2. Edit Penyakit data input penyakit yang ingin di ubah saja.

3.1.2.1.1.6 Form Obat

1. Input Obat, di isi dengan id obat, nama obat, kontradiksi, dosis obat,
indikasi.

2. Edit Penyakit data input obat yang ingin di ubah saja.

3. Input Obat dan Gejala, di isi dengan nama obat dan gejala untuk
mendapatkan data obat sesuai dengan gejala.



3.1.2.1.1.7 Form Resep

1. Input Resep, di isi dengan id pasien, id periksa, nama obat yangtelah di
dapatkan dari database obat dan nama penyakit yang sesuai dengan nama
obatnya.

3.1.2.1.1.8 Form Percobaan

1. Berisi data gejala dan obat yang ingin dicobakan.

3.1.2.1.1.9 Form Pelaporan

1. Waktu Periksa. di isi dengan tanggal yang kita inginkan untuk melihat
laporan pada tanggal tersebut.

3.1.2.1.1.10 Form Ubah Password

1. User Id, di isi dengan namauser.

2. Password Lama, di isi dengan password lama yang dimiliki oleh user.
3. Password Baru, di isi dengan password baru yang ingin menjadi password

baru user.

3,1.2.1.2 AnalisisKebutuhan Data Masukan Pasiea

3.1.2.1.2.1 Form Login Pasien

1. User Id, di isi dengan nama user pasien.

2. Password, di isi dengan password pasien.

3.1.2.2 Analisis Kebutuhan Data Keluaran

Sistem informasi yang akan dibangun diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan untuk keluaran dat^
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3.1.2.2.1 Analisis Kebutuhan Data Keluaran Dokter

Keluaran sistem yang ada pada dokter yaitu berupa informasi data pasien.

data periksa, data imunisasi, data penyakit, data obat, daftar obat-penyakit, cetak
resep dan pelaporan .

3.1.2.2.2 Analisis Kebutuhan Data Keluaran Pasien

Keluaran sistem yang ada pada pasien yaitu berupa infonnasi data diri. data

periksa dan data imunisasi.

3.1.2.3 Analisis Kebutuhan Proses

Kebutuhan proses dalam sistem yang akan dibangun, dapat dijabarkan
menjadi beberapa proses, yaitu :

I. Proses Login, dalam proses ini dokter memasukkan nama pemakai dan sandi
yang telah terdaftar pada tabel dokter.

2. Proses Manajemen Data, dalam proses ini dokter melakukan pembaruan data
yang ada pada tabel-tabel di basisdata lewat sistem, yaitu menambah(/>7/?M/),

mengubah (edit) dan menghapus (delete) data. Manajemen data sendiri yaitu
meliputi pasien, periksa, penyakit, obat dan imunisasi.

3. Proses Relasi Obat-Penyakit, dalam proses ini dokter bisa menginputkan
nama nama penyakit sesuai dengan nama obat yang tersedia dari database

3. Proses Percobaan, dalam proses ini dokter bisa melihat hasil dari data yang
ingin di cobakan.

4. Proses Pencarian, dalam proses ini dokter dapat memperoleh data yang
merupakan hasil pencarian dari variabel yang dimasukkan.

5. Proses Pelaporan, dalam proses ini dokter. dapat mengetahui status dari
proses manajemen data pasien dan periksa yangtelahdilakukan.

6. Proses Resep, dalam proses ini dokter bisa menu lis dan mencaetak resep
untuk pasien.
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3.1.2.4 Analisis Kebutuhan Antarmuka

Data yang nantinya dimasukkan pada basisdata harus tersusun sesuai

dengan keperluan sistem. Pada antarmuka masukan sistem terbagi atas dua sistem.
yaitu sistem pasien dan sistem dokter.

3.1.2.4.1 Sistem Dokter

Antar muka padasistem admin adalah sebagai berikut:

i. Antarmuka login

2. Antarmuka input data

3. Antarmuka edit data

4. Antarmuka delete data

5. Antarmuka view data

6. Antarmuka laporan

7. Antarmuka percobaan

8. Antarmuka logoutJby

3.1.2.4.2 Sistem Pasien

1. Antarmuka login

2. Antarmuka view data

3. Antarmuka logout

3.1.2.5 Analisis Kebutuhan Data Keluaran

Sistem yang akan ditampilkan pada keluaran (output) sesuai dengan data
yang leiah dimasukkan yaitu: data pasien, data periksa, data obat, daftar obat, data
percobaan.cetak resep, dan pelaporan.

3.1.3 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Sistem ini memeriukan beberapa kriteria perangkat lunak yang akan
digunakan agar sistem berjalan dengan baik, yaitu:
1. Sistem Operasi Windows

2. Basis data MySQL
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3. Web Server XAMPP

4. PHP (PHP Hypertext Preprocessor)

5. Web Browser Internet Expoler

6. Macromedia Dreamweaver8.0

7. Macromedia Flash 8.0

8. Color Schemer v2.5

9. Adobe Photoshop 7

3.1.4 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Agar sistem dapat berjalan dengan baik. maka diperfukan spesifikas,
minimum suatu perangkat keras. Sistem ini membutuhkan perangkat keras dengan
spesifikasi sebagai berikut:

J• Komputer dengan prosesor Intel(R) Pentium(M) 1500MHz.
2. Memori512MR.

3. Hard disk dengan kapasitas 80GB.
4. Monitor 12*'

5. Keyboard.

6. Mouse.

3.2 Perancangan Perangkat Lunak

3.2.1 Metode Perancangan

Metode perancangan sistem informasi ini menggunakan metode berarah afir
data dengan menggunakan alat pengembangan sistem. Alat tersebut biasa disebut
dengan Data Flow Diagram (DFD).

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model logika data atau proses vane
dibuat untuk menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data vane
keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan "data
tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada
data tersebut [KRI041.



DFD menggambarkan penyimpanan data dan proses yang
mentransformasikan data. DFD menunjukan hubungan antara data pada sistem
dan proses pada sistem.

Perancangan dimulai dari bentuk yang paling global yaitu diagram konteks
kemudian diturunkan sampai bentuk yang paling detail.

3.2.2 Hasil Perancangan

3.2.2.1 Perancangan Data Flow Diagram

3.2.2.1.1 Diagram Konteks

Desain ini dimulai dari bentuk yang paling global yaitu diagram konteks.
kemudian diagram konteks ini akan diturunkan sampai bentuk yang paling detail
pada level-level berikutnya. Diagram konteks ditunjukkan pada Gambar 3.1.

s.ipiit Pasaen. Inpul Pcnksa
Inoul Pemakp. input Oiiat
Input Obal-Pcmakit.lnptii Imunisasi.
Inpul Percobaan. t.'bah Password Data Din.Data Periksa
Rcscp. Peiitanan. Lospn Data fiminisas!

Data Pasien.Data Periksa.
Data Obat.Data
Pcmakii.Daia
lniuni*asi.Cclak Resep
Hasil Percobaan.
Pelaporan

SISTEM

i"NFOKMASI

Gambar 3.1 Diagram Konteks

Pada Gambar 3.1 diatas nampak bahwa Dokter dapat memberikan masukan
kedalam sistem. Dokter dapat memberikan masukan data pasien, data imunisasi
data penyakit, data obat dan resep kedalam sistem serta menerima keluaran data
informasi data yang dimasukan,cetak resep. hasil percobaan dan laporan pasien.
Pasien menerima keluaran data diri, data periksa, data imunisasi dan cetak resep.



3.2.2.1.2 DFD Level 1

DFD level 1merupakan penurunan proses yang lebih mendetail lagi dari
diagram konteks. Alur sistem aplikasi DFD level 1secara lebih rinci seperti
Gambar 3.2 .

Login
User^id. password

login

Data Pasien Data Penksa
Data Penyakit. Data Obat,

Data Imunisasi

Userjd. password

Data Obat

Data Periksa c

IB

Infonnasi Obat-Penyakit

a

Data Pasien, Data Penksa
Data Penyakit Data Obat.

Data Imunisasi
2

Manajemen
Data

Data Obat
3

Refasi

Obat-Penyakit

Data iniunisasi
Resep

Data Penyakit
CD

ffiunisasi
0>

<y

penyakit

Data Penksa

Hasil Percobaan

Informasi Pencarian

Informasi Pelaporan

Resep

Percobaan

Resep

6

Pelaporan

Data Penyakit

5

Pencanan

Resep

Gambar 3.2 DFD Level 1

Dari DFD level 1diperoleh enam buah proses yang berfungsi sebagai
berikut:

1. Proses Login, dalam proses ini dokter dan pasien memasukan user id dan
password sebelum masuk ke dalam sistem.
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2. Proses Manajemen Data, dalam proses ini dokter bisa melakukan pembaruan
data yang ada pada tabel-tabel di basisdata, yaitu menambah. mengubah dan
menghapus data.

3- Proses Relasi Obat-Penyakit, dalam proses ini dokter bisa menginputkan
nama penyakit sesuai dengan nama obat yang tersedia dari database.

4. Proses Percobaan, dalam proses ini dokter melakukan percobaan terhadap
obat yang diberikan kepada pasien.

5- Proses Pencarian, dalam proses ini dokter bisa melakukan pencarian berupa
datapasien, penyakit, dan obat.

6- Proses Pelaporan. dalam proses ini segala aktivitas periksa pasien dilaporkan
kepada dokter.

7- Proses Resep, dalam proses ini dokter bisa menulis resep untuk pasien.
3.2.2.1.3 DFD Level 2

DFD level 2merupakan penurunan proses yang lebih mendetail laai dari
DFD level 1. Adapun proses yang bisa diturunkan sampai DFD level 2yaitu pada
proses login, manajemen data dan resep.

3.2.2.1.3.1 DFD Level 2Proses Login

DFD level 2proses login merupakan penurunan proses vane lebih mendetai'
•*i dari proses login yang terdapat di level 1. Alur sistem aplikasi DFD level 2
proses login secara lebih rinci seperti Gambar 3.3.

User_ Id Password

User Id Password
i 2

£dit Login

Userjd Password

Gambar 3.3 DFD Login Level 2
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Dari DFD level 2proses login diperoleh dua buah proses yang berfungsi
sebagai berikut:

1•I Proses Input Login, dalam proses ini pengolahan data yang di inputkan oleh
dokter dan pasien yaitu berupa user id dan password akan di olah dan di
masukan ke tabel login untuk dicocokan apakah data yang dimasukan sesuai
dengan database.

1-2 Prose Edit Login, dalam proses ini dokter bisa mengedit password lama dan
menggantinya dengan yang baru.

3.2.2.1.4 DFD Level 2Proses Manajemen Data

DFD level 2 proses manajemen data merupakan penurunan proses van.
lebih mendetail lagi dari proses manajemen data yang terdapat di level 1 Alur
sistem aplikasi DFD level 2manajemen data secara lebih rinci seperti Gambar
3.-+.

Data f^asitr

2 3

M ana/emen
Da!a Penyakit

-J 5

Data

2.2

Manajemen
Data Penksa

Gambar 3.4 DFD Manajemen Data Level 2

Obat-Penyakit
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Dari DFD tevel 2untuk proses manajemen data dipero|e||
proses yang berfungsi sebagai berikut:

2.1 Manajemen Data Pasien, merupakan proses yang berkaitan dengan data-data
pasien yang di isikan oleh dokter yaitu berupa /„,„„, ,,,,,,«•„, dan w,„

2.2 Manajemen Data Periksa. merupakan proses yang berkaitan dengan data-
data periksa yang di isikan oleh dokter vaitu berupa ,„,»„. aliukkle da„
view.

23 Manajemen Data Penyakit. merupakan proses yang berkaitan dengan data-
data penyaki, yang di isikan olen dokter yaitu bernpa ,„„„, eill,.delele dan
view.

2.4 Manajemen Data Obat, merupakan proses yang berkaitan dengan data-data
"bat yang di isikan oleh dokter yaitu berupa /,„„„. eJllMeK_ da„ vjm,

2.5 Manajemen Data imunisasi, merupakan proses yang berkaitan dengan data-
data imunisasi pasien yang di isikan „,e„ dokter yaitu berupa /„„,„
edil,delete, dan view.

5.22.1.5 DFD Level 2Proses Resep

DFD level 2proses manajemen data merupaKan penurunan proses van-
•eb,h mendetai, la.i dari proses manajemen data yang terdapat di ,eve, , Alur
-tern aplikasi DFD level 2proses resep secara lebih rinci seperti Gambar 35

id Pasien. Id Periksa - X
Nama Obat. Nama Penyakit 7 1 ld Pasie" Id Periksa

Input Resep NBm" °b3t Nama PenV^«

Resep

Id Pasien. Id Periksa
Nama Obat, Nama Penyakit -, -, ld Pasien. Id Periksa

Cetak Resep. Na™ °<^ Nama Penyakit

Gambar 3.5 DFD Resep Level 2

Dari DFD level 2untuk proses resep diperoleh dua buah proses van
berfungsi sebagai berikut:
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7.1 Input Resep, merupakan proses input data mengenai resep yang akan
diberikan kepada pasien sesuai dengan waktu periksanya.

7.2 Cetak Resep, merupakan proses yang berkaitan dengan resep yang ingin di
cetak.

3.2.2.1.6 DFD Level 3

DFD level 3merupakan penurunan proses yang lebih mendetail Iagi dari
DFD level 2. Adapun proses yang bisa diturunkan sampai DFD level 3yaitu pada
proses manajemen data yang telah diturunkan di proses DFD level 2.

3.2.2.1.6.1 DFD Level 3Proses Manajemen Data Pasien

DFD level 3proses manajemen data pasien merupakan penurunan prose,
yang lebih mendetail Iagi dari proses manajemen data pasien vang terdapat di
level 2. Alur sistem aplikasi DFD level 3manajemen data pasien secara lebih rinci
seperti Gambar 3.6.

2 11

triDUt Data \ Da,a pasien
Paslen

2 1.2

Edit Data

2 1 3

Delete Data
Pasien

Data F'asien

2 1 4

View Data Data F'asien
Pasien

Gambar 3.6 DFD Manajemen Data Pasien Level 3
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Dari DFD level 3 untuk proses manajemen data pasien diperoleh empat
buah proses yang berfungsi sebagai berikut:

2.1.1 Input Data Pasien. merupakan proses input data diri pasien yang mendaftar
sebelum periksa.

2.1.2 Edit Data Pasien, merupakan proses yang berkaitan dengan peubahan data
pada pasien.

2.1.3 Delete Data Pasien, merupakan proses yang berkaitan dengan data pasien
yang ingin dihapus.

2.1.4 View Data Pasien, merupakan proses yang berkaitan dengan data pasien
yang ingin dilihat dokter dan pasien.

3.2.2.1.6.2 DFD Level 3 Proses Manajemen Data Periksa

DFD level 3 proses manajemen data periksa merupakan penurunan proses
yang lebih mendetail Iagi dari proses manajemen data periksa yang terdapat Q\
level 2. Alur sistem aplikasi DFD level 3 manajemen data periksa secara lebih
rinci seperti Gambar 3.7.

Data Periksa

Data Periksa

2.2.1

Input Data
Periksa

22.2

Edit Data

Periksa

2 2.3

Delete Data

Periksa

2.24

View Data

Periksa

Data Periksa

Data Periksa

Gambar 3.7 DFD Manajemen Data Periksa Level 3
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Dari DFD level 3untuk proses manajemen data periksa diperoleh empat
buah proses yang berfungsi sebagai berikut:

2.2.1 Input Data Periksa, merupakan proses input data periksa pasien yang
berkunjung untuk periksa.

2.2.2 Edit Data Periksa, merupakan proses yang berkaitan dengan peubahan data
pada periksa.

2.2.3 Delete Data Periksa, merupakan proses yang berkaitan dengan data periksa
yang ingin dihapus.

2.2.4 View Data Periksa, merupakan proses yang berkaitan dengan data periksa
yang ingin dilihat dokter dan pasien.

3.2.2.1.6.3 DFD Level 3Proses Manajemen Data Penyakit

DFD level 3proses manajemen data penyakit merupakan penurunan proses
yang lebih mendetail Iagi dari proses manajemen data penyakit yang terdanat <K
level 2. Alur sistem aplikasi DFD level 3manajemen data penyakit secara lebih
rinci seperti Gambar 3.8.

Data Penyakit

Data Penyakit

Data Penyakit

2 3.1

input Data

Penyakit

2.3 2

Edit Data

Penyakit

2 3 3

Delete Data

Penksa

2 34

View Data

Penyakit

Data Penyaktt

Data Penyakit

Data Penyakit

Data Penyakit

Gambar 3.8 DFD Manajemen Data Penyakit Level 3

penyakit
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Dari DFD level 3 untuk proses manajemen data penyakit diperoleh empat

buah proses yang berfungsi sebagai berikut:

2.3.1 Input Data Penyakit, merupakan proses input data penyakit ke dalam

database.

2.3.2 Edit Data Penyakit. merupakan proses yang berkaitan dengan peubahan

data pada penyakit.

2.3.3 Delete Data Penyakit, merupakan proses yang berkaitan dengan data

penyakit yang ingin dihapus.

2.3.4 View Data Penyakit, merupakan proses yang berkaitan dengan data penyakit

yang ingin dilihat dokter.

3.2.2.1.6.4 DFD Level 3 Proses Manajemen Data Obat

DFD level 3 proses manajemen data obat merupakan penurunan proses yang

lebih mendetail Iagi dari proses manajemen data obat yang terdaDat di level 2

Alur sistem aplikasi DFD level 3 manajemen data obat secara lebih rinci seperti

Gambar 3.9.

Data Obat 2.4.1

Input Obat

Data Obat 24 2

Edit Obat

Data Obat

Data Obat

Data Obat

24 3

Delete Obat

Data Obat
2.4.4

View Data

Obat

Data Obat

Gambar 3.9 DFD Manajemen Data Obat Level 3
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Dari DFD level 3untuk proSeS manajemen data ohat dipero|eh
proses yang berfungsi sebagai berikut:

2-4.1 top,,, Data Obat. merupakan proses input data oba, ke dalam database
-4.2 « Data Oba, merupakan proses yang berkaitan dengan peubahan data

pada obat.

2.4.3 DekU Data Oba,. merupakan proses yang berkaitan dengan data oba, va„g
ingin dihapus.

2.4.4 Vm„ Dala Peilyaki, merupaka„ proses yang bcrka|tan ^ ^ ote
yang ingin dilihat dokter.

3.2.2.1.6.5 DFD Level 3Prose, Manajemen Data ,m„nlsasj

DFD level 3proses manajemen data imunisasi merupakan penurunan proses
ang eb, mende.il ,ag, dari proses ma„aJeme„ data imunisasi yang terdapa, di

Ice" 2. Alur sistem aplikasi DFD level 3manajemen data imunisasi seeara ,ebih
nnci seperti Gambar 3.10.

2 5 3

Delete Da
frrtLintsas

3 54
^'-'vv Dal

&ata Imunisa

Gambar 3.,0 DFD Manajemen Data ImunLsasi Level.
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Dari DFD level 3untuk proses manajemen data imunisasi diperoleh empat
buah proses yang berfungsi sebagai berikut:

2.5.1 Input Data Imunisasi. merupakan proses input data imunisasi ke dalam
database.

2.5.2 Edit Data Imunisasi, merupakan proses yang berkaitan dengan perubahan
data pada imunisasi.

2.5.3 Delete Data Imunisasi. merupakan proses yang berkaitan dengan data
imunisasi yang ingin dihapus.

2.5.4 View Data Imunisasi. merupakan proses yang berkaitan dengan data
imunisasi yang ingin dilihat dokter dan pasien.

3.2.2.2 Perancangan Mesin Inferensi

Metode statistik yang digunakan dalam sistem adalah penghitungan rata-rata
yaitu dimulai dari sekumpulan obat-obat suatu penyakit yang diberikan oleh
pasien sebagai masukan sistem, untuk kemudian dilakukan penghitungan rata-rata
tmgkat kesembuhan terhadap satu obat dalam satu penyakit dan melakukan
perhdungan standar deviasi suatu obat. Aliran flowchart untuk melakukan
perhitungan rata-rata dan standar deviasi dapat dilihat pada Gambar 3.11 dibawah
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Banyaknya tingkat
kesembuhan(n).

Tingkat Kesembuhan
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Gambar 3.11 Flowchart Rata-rata dan Standar Deviasi
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SD = Vzigma (n-1)
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3.2.2.3 Perancangan Stuktur Basisdata

Basis data merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem
informasi karena berfungsi sebagai penyedia serta penyimpanan data informasi
bagi para pemakainya. Perancangan struktur basis data tidak terlepas dari
perancangan masukan dan keluaran karena elemen-elemen data pada suatu arsip
basis data harus dapat digunakan untuk pembuatan suatu keluaran. Demikian juga
dengan masukan yang akan direkam di basis data, arsip basis data harus
mempunyai elemen-elemen untuk menampung masukan yang akan dimasukkan.
Dengan demikian perancangan masukan dan keluaran akan berpengaruh besar
terhadap kelengkapan informasi yang akan dibuat sebagai hasil dari pengolahan
informasi yang diharapkan oleh pemakai.

3.2.2.3.1 Tabel Basisdata

Dalam perancangan Sistem Informasi Pengelolahan Data Medik Pasien pada
Dokter Spesialis Anak Sekaligus Sebagai Alat Perancangan Percobaan ini terdapat
delapan tabel untuk menyimpan data baik yang utama maupun yang menjadi
pendukung.

3,2.2.3.1.1 Tabel Logia

Tabel ini digunakan oleh dokter untuk mengisikan data login dokter,
elemen- elemen tabelnya seperti pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Tabel login

l.l -| No.

i

| Field Name
j—

Type Size Keterangan

! 1.
i I ld int 5 Primary key i

2.

3.

user varchar 20 Nama user

password varchar 20 Password user

4. level varchar 5 Level user
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3.2.2.3.1.2 Tabel Pasien

Tabel ini berisi tentang data-data yang berkaitan dengan data diri pasien
vang berkunjung, elemen-elemen tabelnya seperti pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Tabel pasien

3.2.2.3.1.3 Tabel Periksa

Tabel ini berisi tentang data-data yang berkaitan dengan data periksa pasien
yang berobat. elemen-elemen tabelnya seperti pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Tabelperiksa

^oTTTiddlvJame^



3.

T.

57

6.

9.

10.

berat

nadi

suhu

keluhan

gejala

hsldiagnosa

sembuh

sistol

diastol
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char Berat badan pasien

varchar Denyut nadi pasien

char Suhu tubuh pasien

text Keluhan yang dialami pasien

text Gejala yang dialami pasien

text Hasil diagnosa penyakit

char Tingkat kesembuhan pasien

char Denyut sistolik

char Denyut diastol

3.2.2.3.1.4 Tabel Penyakit

Tabel ini berisi tentang data-data yang berkaitan dengan data penyakit anak,
elemen-elemen tabelnya seperti pada Tabel 3.4.
Tabel 3.4Tabel penyakit

idpenyakit Nomor identitas penyakit
2. namapenyakit varchar 30 Nama penyakit

3. jenispenyakit varchar 20 Jenis pasien

ketpenyakit text Keterangan penyakit

5. gejala text Gejala penyakit
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3.2.2.3.1.5 Tabel Obat

Tabel ini berisi tentang data-data yang berkaitan dengan data obat, elemen-
elemen tabelnya seperti pada Tabel 3.5 .
Tabel 3.5 Tabel obat

No.

2.

X

~47

67

Field Name

id obat

nama obat

jenis_ obat

ket obat

dosis

waktu

Type

int

varchar

varchar

text

varchar

varchar

Size Keterangan

Nomor identitas obat

30 Nama obat

20 Jenis obat

Keterangan suatu obat

20 Dosis suatu obat

20 Waktu pemakaian obat

3.2.2.3.1.6 Tabel Relasi Obat

Tabel ini berisi tentang data-data yang berkaitan dengan data obat dan
penyakit, obat yang sesuai dengan penyakitnya sesuai gejala yang ada. Elemen-
elemen tabelnya seperti pada Tabel 3.6.
Tabel 3.6 Tabel relasi obat

No. Field Name Type Size Keterangan

1. id int Nomor identitas obat-gejala

gejala varchar 50 Gejala penyakit

3. id obat int Nomor identitas obat

3.2.2.3.1.7 Tabel Imunisasi

Tabel ini berisi tentang data-data yang berkaitan dengan data imunisasi yang
dilakukan pasien. Elemen-elemen tabelnya seperti pada Tabel 3.7.



Tabel 3.7 Tabel imunisasi

No.

3.

47

Field Name

id imun

tglimun

idpasien

jns imun

bin

Type

int

date

int

varchar

int

Size

20

48

Keterangan

Nomor identitas imunisasi

Tanggal imnunisasi pasien

Nomor identitas pasien

Jenis imunisasi

Bulan ke-n pasien imunisasi j/-'
ft'

3.2.2.3.1.8 Tabel Resep

Tabel ini berisi tentang data-data yang berkaitan dengan data resep yang
dilakukan pasien. Elemen-elemen tabelnya seperti pada Tabel 3.8.
Tabel 3.8 Tabel resep

No. | Field Name Type

id resep int

idperiksa int

3. obat varchar

4. gejala varchar

Size

20

20

Keterangan

Nomor identitas resep

Nomor identitas periksa

Obat yang diberikan ke

pasien

Gejala penyakit pasien

3.2.2.3.2 Relasi Antar Tabel

Suatu basis data relasional terdiri dari tabel-tabel yang saiing berhubungan.
Demikian pula dengan sistem yang dibangun ini menggunakan basis data
relasional. Relasi antar tabel Sistem Informasi Pengelolahan Data Medik Pasien
pada Dokter Anak Sekaligus Sebagai Alat Perancangan Percobaaan dapat dilihat
pada Gambar 3.12.
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Gambar 3.12 Relasi Antar Tabel

3.2.2.4 Perancangan Antarmuka

Perancangan antar muka atau interface merupakan pembuatan rancan.an
pada bagian tampilan sistem yang dapat mempermudah pengguna dalam
mengoperasikan sistem. Perancangan antarmuka dalam mengimplementasikan
-stem ,n, yaitu menggunakan menu berisi beberapa a.ternatif atau pilihan yang
dtsajikan dengan cara menekan tombol yang dihubungkan dengan pi.ihan
tersebut. Penggunaan dialog menu tersebut merupakan jalur pemakai yang mudah
dipahami dan digunakan oleh pemakai.
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3.2.2.4.1 Perancangan Antarmuka Dokter

3.2.2.4.1.1 Perancangan Antarmuka Login Dokter

Perancangan antarmuka login dokter merupakan halaman untuk dokter jika
mm masuk ke sistem informasi. Perancangan antarmuka home dokter dapat
dihhat pada Gambar 3.13 di bawah ini:

L i

Gambar 3.13 Perancangan Antarmuka Login Dokter
Dokter memasukan user id dan password yang sesuai terfe&ih dahufu

seoeliim masuK: ke sistem.

3A2A1.2 Perancangan Antarmuka Home Dokter

Perancangan antarmuka home dokter merupakan halaman yang pertama kali
sistem. Perancangan antarmuka homemuncul ketika dokter berhasil masuk ke

dokter dapat dilihat pada Gambar 3.14 di bawah
mi:
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51

Gambar 3.14 Perancangan AntarmukaHalaman Depas

Menu utama menyediakan opsi Pasien, Periksa, Penyakit, Obat,

Percobaan, Pelaporan dan Dokter. Dalam opsi Pasien, dokter dapat menambalu
menghapus, meubah dan melihat data pasien serta detail imunisasi yang terdapat

di lihat data pasien. Dalam opsi Periksa. admin dapat dokter dapat menambah,
menghapus, meubah dan melihat data periksa. Dalam opsi ini, terdapat input
imunisaslresep dan cetak resep. Dalam opsi Penyakit dokter dapat menambah,
menghapus, meubah dan melihat data penyakit Dalam opsi Obat, dokter dapat
menambah, menehapus, meubah dan melihat data obat serta terdapat input obat-
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penyakit untuk melihat obat yang sesuai dengan penyakit yang dapat dilihat dalam
daftar obat-penyakit Dalam opsi Percobaan, dokter dapat melakukan percobaaa
data obat yang terbaik untuk gejala tertentu. Dalam opsi Laporan, dokter dapat
melihat laporan periksa. Dalam opsi Dokter, terdapat tombol main menu untuk
kembali ke halaman depan (home) dan tombol ubah password untuk mengubah
password dokter.

3.2.2.4.1.3 Perancangan Antarmuka Input Pasien

PesancaBgan antarmuka input pasien merupakan halaman untuk memasukan
data pasien ke sistem. Perancangan antarmuka untuk input pasien sistem informasi
ini dapat dilihat seperti Gambar 3.15 di bawah:
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Gambar 3.15 Perancangan Antarmuka Input Pasien
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Gambar di atas adalah suatu form input pasien dimana form tersebut untuk
memasukan data-data yang berkaitan dengan data diri pasien. Terdapat sembilan
input form vaitu id pasien. nama pasien. tempat lahir. tanggal lahir. golongan
darah, jenis kelamin, alamat, telpon, nama orang tua dan password. Apabila sudah
di isi semua data dapat disimpan dengan mengeklik tombol simpan dan jika ingin
membatalkan dokter bisa mengeklik tombol batal.

3.2.2.4.1.4 Perancangan Antarmuka Input Periksa

Pssacangan antarmuka input periksa merupakan halaman untuk
memasukan data pasien ke sistem. Apabila pasien baru pertamakali dataag mska
form input tingkat kesembuhan tidak muncul. Perancangan antarmuka untuk input
periksa sistem informasi ini dapat dilihat seperti Gambar 3.18 di bawah:
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Gambar 3.16 Perancangan Antarmuka Input PerBtsa
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Gambar di atas adalah suatu form input periksa dimana form tersebut untuk

memasukan data-data yang berkaitan dengan data periksa pasien. Terdapat

sepuluh input form yaitu id pasien, tanggal periksa, berat badan, denyut nadi,

suhu, tekanan darah di isi tekanan darah sistolik dan diastolik, keluhan yaitu

keluhan pasien pada waktu periksa, gejala yaitu berupa isian gejala yang dialami

pasien saat periksa, hasil diagnosa di isi dengan hasil diagnosa penyakit yang di

derita oleh pasien dan terakhir inputform tingkat kesembuhan yaitu di isi berapa

persen kira-kira penyakit yang sembuh dengan obat tertentu . Apabila sudah di isi

semua data dapat disimpan dengan mengeklik tombol simpan dan jika ingin
membatalkan dokter bisamengeklik tombol batal.

3.2.2.4.1.5 Perancangan AntarmukaInput Imunisasi

D«?3BBaagaii antarmuka input imunisasi merupakan form yang disediakan

untuk mengisi data-data yang berkaitan dengan imunisasi yaitu terdapat hefeersn;;

input form yaitu id pasien, jenis imunisasi dan bulan ke yaitu bulan ke berapa
pasien melakukan imunisasi. Perancangannya dapat dilihat seperti Gambar 3.17.
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Gambar 3.17 Perancangan Antarmuka Input Imunisasi
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3.2.2.4.1.6 Perancangan Antarmuka Input Penyakit

Perancangan antarmuka input penyakit merupakan halaman untuk
memasukan data penyakit ke sistem. Perancangan antarmuka untuk input peay^dt
sistem informasi ini dapat dilihat seperti Gambar 3.18.
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Gambar 3.18 Perancangan Antarmuka Input Penyakit
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Gambar di atas adalah suatu form input penyakit dimana form tersebut

untuk memasukan data-data yang berkaitan dengan date penyakit Terdapat lima

inputform yaitu id penyakit, nama penyakit, jenis penyakit, gejala penyakit dan

keterangan. Apabila sudah di isi semua data dapat disimpan dengan mengeklik

tombol simpan dan jika ingin membatalkan dokter bisa mengeklik tombol batal.
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3JL2.4.1.7 Perancangan Antarmuka Input Obat

Perancangan antarmuka input obat merukan form yang disediakan .untuk

mengisi data-data yang berkaitan dengan imunisasi yaitu terdapat beberapa input
form yaitu id obat, nama obat, jenis obat, dosis obat, waktu pemberian, dan

keterangan. Perancangan antarmuka input obat dapat dilihat seperti Gambar 3.19 .
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Gambar 3.19 Perancangan Antarmuka InputObat
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3.2^.4.1.8 Perancangan Antarmuka Input Obat-Penyakit

Perancangan antarmuka input obat-penyakit merupakan halaman untuk

memasukan data pasien ke sistem. Perancangan antarmuka input obat-penyakit
dapat dilihat seperti Gambar320.
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Gambar 3.20 Perancangan Antarmuka Input Obat-PenyakH

ftsancangan input obat-penyakit ini dibuat untuk melakukan perpaduan
antara obat dan gejala penyakit sehinggajika dokter ingin melakukan pencarias 4i
daftar obat-penyakit maka sudah terdapat obatnya didaftar tersebut.
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3.2.2.4.1.9 Perancanean Antarmuka Data Pasien

Perancangan antarmuka data pasien berisi tentang data yang telah

dSnputkan di form input pasien dan disimpan dapat di lihat Iagi listnya oleh

dokter. Perancangan antarmuka data pasien dapat dilihat seperti Gambar 321.
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Gambar 3.21 Perancangan Antarmuka Data Pasien

£^a2 imunisasi berkaitan dengan imunisasi yang telah di inputkan dari

form input imunisasi dandaridatapasien inidapatdilihat detallnya sesuai deapa

id pasien. Terdapat tombol edit untuk mengedit data pasien sedangakan untuk edit

dan delete untuk mendelete data.
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3.2.2.4.1.lOPerancangan Antarmuka Detail Imunisasi

Perancangan antarmuka detail imunisasi berisi tentang data yang telah

diinputkan di form input imunisasi dan disimpan dapat di lihat Iagi listnya oleh

dokter. Terdapat tombol edit untuk mengedit data pasien sedangakan untuk edit

dan delete untuk mendelete data. Perancangan antarmuka detail imunisasi yang
ada di datapasien diatas dapat dilihat seperti Gambar 3.22.
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Gambar 3.22 Perancangan Antarmuka Detail Imunisasi
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3.2.2.4.1.11 Perancangan Antarmuka Data Periksa

Perancangan antarmuka data pasien berisi tentang data yang telah

diinputkan di form input periksa dan disimpan dapat di lihat Iagi listnya oleh

dokter. Terdapat tombol edit untuk mengedit data pasien sedangakan untuk edit

dan delete untuk mendelete data. Perancangan antarmuka data pasien dapat dilihat

seperti Gambar 3.23.
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Gambar 3.23 Perancangan Antarmuka Data Periksa
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3.2.2.4.1.12Perancangan Antarmuka Data Penyakit

Perancangan antarmuka data penyakit berisi tentang data yang telah

dunputkan di form input penyakit dan disimpan dapat di lihat Iagi listnya oleh

dokter. Terdapat tombol edit untuk mengedit data pasien sedangakan untuk edit

dan delete untuk mendelete data. Perancangan antarmuka data pasien dapat dilihat

seperti Gambar 3.24.

Bistcm Informasi Penoelolaan Data Medik Pasien Dokter Anak

jLoginAs [ttse/f Logout!

f*tt-nrf (CATEBQRI
Data Penyakit f

IO *"* j *"*!? I ^-j* fKeterangan f Edt fbeletef

PASIEN

Input Pasien
Da(a Pasien

PtHlKBA

input f^sausa

ZnOOv tfRURBSSS

Resep
CetakResep

penyakit

Input Penyakt
Data Penyakt

Obat

InputObat
Data Obat

Input Obat - Penyakt
Daftar Obat- Penyakt

Percobaan

Data Percobaan

PELAPORAN

Dokter

Matt Mem?

Ubah Password

I

© <S>

blllLU IHMimil tjWBULAMAH UATA W1HH UHKII.K AHAK IjJBBPVmHHT KUU7. ALLUIUUI1 KUWU

Gambar 3.24 Perancangan Antarmuka Data Penyakit
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3.2.2.4.1.13Perancangan Antarmuka Data Obat

Perancangan antarmuka data penyakit berisi tentang data yang telah

diinputkan di form input penyakit dan disimpan dapat di lihat laei listnya oleh

dokter. Terdapat tombol edit untuk mengedit data pasien sedangakan untuk edit

dan delete untuk mendelete data. Perancangan antarmuka data pasien dapat dilihat

seperti Gambar 2.25.
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Gambar 3.25 Perancangan Antarmuka Data Obat
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3.2.2.4.1.14Perancangan Antarmuka Daftar Obat-Penyakit

. Perancangan antarmuka daftar obat-penyakit merupakan hasil dari input
obat-penyakit. Perancangannya dapat dilihat seperti Gambar 3.26.
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Perancangan antarmuka daftar berisi tentang data yang telah diinputkan di
form input obat-penyakit dapat di lihat Iagi listnya oleh dokter.
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3.2.2.4.1.15Perancangan Antarmuka Resep

Perancangan antarmuka resep merupakan input resep obat oleh dokter
terhadap pasien yang melakukan periksa. Perancangan antarmuka resep dapat
dilihat pada Gambar 327.
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Gambar 3.27 Perancangan Antarmuka Resep
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Form diatas terdapat id pasien dapat dipilih oleh dokter yang bersisi "id
pasienjnama pasien, id periksa dapat dipilih yahu pasien datang pada waktu
periksa tertentu, obat yang diberikan dan gejala.

A2»2.4J^16PerajicaiigaB Antarmuka Cetak Resep

Perancangan antarmuka cetek resep merupakan data hasil dari proses input
resep. Perancangan antarmuka cetak resep dapat dilihat seperti Gambar 3.28
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Gambar 3.28 Perancangan Antarmuka Cetak Resep



67

Perancangan antarmuka cetak resep ini digunakan apabila dokter ingin

mencetak resep untuk pasien yang diperiksa dokter mengeklik cetak maka akan

keluar antarmuka print resep. Perancangan antarmuka print resep dapat dilihat

pada Gambar 3.29.
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Gambar 3.29Perancangan Antarmuka Print Resep

3.2.2.4.1.17Perancangan Antarmuka Percobaan

Perancangan antarmuka percobaan ini semula dokter memlfih safah satu

fjgjaia penyakit untuk mendapatkan fiasil percobaan obat terbaik untuk penyakit

tersebut. Perancangannya dapat dilihatpada Gambar3.30.
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Gambar 3JO Perancangan Antarmuka Percobaan

Setelah memilih salah satu penyakitnya maka akan muncul halaman hasil
percobaan. Perancangan antarmuka hasil percoban dapat dilihat seperti Gambar
331.
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Gambar 3.31 Perancangan Antarmuka Hasil Percobaan

Pe^feangan antarmuka hasil percoban merupakan hasil percobaan gejala
penyakit tertentu dengan membandingkan obat satu dengan yang lainnya.
Terdapat id pasien dan tingkat kesembuhannya pada suatu gejala dengan. obat
tertentu serta hasil obat terbaik.

3.2.2.4.1.18Perancangan Antarmuka Pelaporan

Perancangan antarmuka pelaporan merupakan hasil pelaporan waktu periksa
pasien untuk mengetahui hasilnya maka dokter harus memasukan tanggal, bulan
dan tahun. Perancangan antarmuka pelaporan dapat dilihat seperti Gambar 3.32.
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Gainbai- 3i2 Perancangan Antarmuka Peia pores

. Apabila terdapat hasilnya maka akan keluar hasil peraporan seperti diatas.
Untuk mendapatkan hasilnya secara detail, dokter mengeklik salah satu nama
pasien

3.2.2.4.1.19Perancangan Antarmuka Detail Pelaporan

Perancangan antarmuka detail pelaporan yaitu ketika dokter mengeklik
nama pasien pada hasil pelaporan maka akan keluar data pasien dan data pcnfcsa
yang pernah pasien lakukan. Perancangannya dapat dilihat pada Gambar 333.
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Gambar 3.33 Perancangmi Antarmuka Detail Pelaporan

3.2J.4.1.20Perancangan Atitarthlika Ubah Password

Perancangan antarmuka ubah password berisi user id yaitu user id dokter
yan& telah diberikan.. password lama diisikan ok* paswword lama dan password
baru diisikan oleh password baru. Perancangan antarmuka ubah password dapat
dilihat seperti Gambar 3.34.
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LoginAs {aserj Logout]

C= 33 ~ I
Ubah Password

Cetak Resep

jPenyakit

Input Obat- Penyakt
Pator Obat -Penyakt

Percobaan

^^1^!J^^^

Gambar 334 Perancangan Aatammk, Ubal, Password

A2a.4,l,21Peraiic4tigaa Antarmuka Edit Pasien

Perancangan antarmuka edit pasien seperti halnya input pasien tetapi untuk
data y.ng ingin diubah saja. Perancangannya dapat dilihat pada Gambar^.

72



! :=^^^^l?i^^^

Gambar335 PeraMangan Antarmuka Edit Pasien

3.2.2.4.1.22Perancangan Antarmuka Edit Periksa

^ncangan antarmuka edit periksa seperti hamya input periksa tetapi
untuk data yang ingin diubah sa|a. Perancangannya dapat dilihat pada Gambar
33a.
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Gambar 3.36 Peracangan Antarmuka Ettt PtayaMt

3.2.2.4.1.23Perancangan Antarmuka Edit Penyakit

Perancangan antarmuka edit penyakit seperti halnya input penyakit tetapi
untuk data yang ingin diubah saja. Perancangannya dapat dlfinat pada Gamoar

74



SlBTEM IN FORM AS I PENBELOLAAN DATA Medik Pasien Do KTER ANAK

LoginAs juser]Logout]
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£ Main Menu
I «*an Password

Edit Data pen yakit

Gambar iil Perancail^tt Antarmuka Edit

A£2.4.1.24Perancangan Antarmuka Edit Obat

Perancan^ah antarmuka edit obat seperti halnya input obat tetabi untuk data
yang mgin diubah saja. Perancangannya dapat dilihat padaGatfifear^

75



76

aiBTEM INFORMAL PtHOtLOLAAN DATA M»,K PABIEN DOKTER ANAK

login As {user] Logout]
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Unan Password
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Gambar J38 Peraaeaagaa Antarmuka Edit Obat

3.2.2.4.l.25PerancaB^an Antarmuka Edit {muni***}

Perancangan antarmuka edit imunisasi seperti halnya input imunisasi tetapi
oHfat data yang mgib diubah saja. Perancangannya dapat dilihat pada Gambar
3.39.
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Login As [userf Logout]
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seAnoi

Pasien

Data Pasien

PEMKSA

Input Periksa
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Data Obat
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Gambar 339 Perancangai, Antarmuka Edit Imunisasi

3^.2,4.2 Peraricangan Antarmuka PriSlen

3.2.2.4.2.1 Perancangan Antarmuka Login Pasien

Perancangan antarmuka login pasien merupakan halaman untuk pasien jika
Off- masuk ke sistem informasi. Perancangan antarmuka login pasien dapat
dilihat pada Gambar 3.40.
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Gambar 3.40 Perancangan Antarmuka Login Pasien
Pasien memasukan user id dan password yang sesuai teriebih dahulu

sebelum masuk ke sistem.

3.2.2.4.2.2 Perancangan Antarmuka Home Pasien

Menu home pasien menyediakan opsi Pasien, dalam opsi tersebut terdaoat
beberapa menu untuk pasien yaitu Data Diri, Data Periksa, Data Imunisasi dan
Mam Menu. Perancangan antar muka home pasien ini dapat dilihat pada Gambar
3.41.

i

fWaaipj

itWTKM INraMMASI f»CNSU.,•™-*an Oata m •»« Pabien Docm ANA4K

J

Gambar 3.41 Perantangan Antarmuka Home Fssfe
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Menu Data Diri digunakan untuk pasien melihat data dirinya. Menu Data
Penksa digunakan pasien untuk melihat tanggal berapa saja dia melakukan
periksa ke dokter. Menu Data Imunisasi digunakan pasien untuk melihat jenis
"numsas, apa saja yang telah dia lakukan dan Main Menu untuk kembali ke
halaman depan home.

33.2A23 Perancangan Antarmuka Data Diri

Data diri dii^nakan oleh pasien untuk mdihat data-datanya yang tersimpm
dalam database. Perancangan antarmuka data diri dapat dilihat pada Gambar 3.42.

DataDH

DataPenksa
? Sptaimunfeasl
J t*rinMenu

Data Diri

Data Pasien

Goi Darah
Jenis Kebmh
Abmat
tefcwn
Nama Orang Tua

^IIILM imuHHAII IllJLUUHA,, UAIA IAUILM L.I. — ,
•hi .mu;. ALLin.HiDHLu.mia,

Gambar 3.42 Perancangan Antarmuka Data Diri Pasien
Menu Data Diri merupakan me*u pasien untuk meiihat data diriya tenfepat

id pas,en, nama, tempat dan tanggal lahir, umur, golongan darah, jenis kelamin,
alamat, telpon, nama orang tua.
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3_i_>.4_>.4 P«ra*ca-ea_A_tai___ Dab Periksa

Data periksa diigunakan oieh pasien __. ,___, daa ^j, dj

rir:rm ^pe— ~ *- * «•*-«_jGambar 3.43.

Sistem Informasi

pogttAs CtMerf Logout!
IPabhw.

{ DacafiiH
I Data Perftsa

Data Imunisasi
Man Menu

PENBELDLAAn Data Medik Pasien Dokter Anak

Data PcwiicaA

Data Perikaa

Tanggal Perksa •. yyy-mm-dd

blLILMIWBIimi.niUl.UlAUl. IJ.lL.i__.
ALL HI.HIIMLU.uu_B

Gambar 3.43 Perancangan Antarmuka Data Periksa
Pasien

Pasien dap* melih_ secan, ^ lagi „.__,, ^

mragCki*^ ^^— *-—1 haiaman seperti Ga.ta. 3.44.
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Gambar 3.44 Perancangan Antarmuka Detail Periksa Paskn

Menu Data Periksa memuat id pasien, nama, tanggal periksa, berat badan.
denyut *_<_, tekanan darah sistolik^astolik, keluhan, gejala. hasiTdiagno^
tingkat kesembuhan^ang diinputkan oleh dokter.

il&afc*__5- Peraacangan Antarmuka Data Imunisasi

Data imunisasi diimmakm oleh pasien untuk melihat dm periksa dirinya
*ang tersimpan dalam database. Perancangan antarmuka data diri dapat dilihat
pada Gambar 3.45.



<=—«*r»__», lmmm^m „,,...^^

Men, L^a -»____, „__ ^ ^ ^ ^ ^^ ^

telah diinputkan oleh dokter.

33 Implementasi Perangkat Lnnak

33.1 Batasan Implementasi

*""** ,unak yang dibuat memiUki hRta .
mplementasinya Van_ dan,. , ku batasan-oatesan dalam«ya yang dapat lebih mengarahkan bentuk aplikasi sesuai dengan
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jca„ga„ program. Dalam pe„gembanga„

d.jelaskan pada bau,™ masateh. Implemenlas|. " =

:r;::rDa,are- ™° °^ « - -- -

3.3.2 Implementasi

33.2.1 Implementasi Sistem Dokter

3.3.2.1.1 Implementasi Login Dokter

me,ak!;r;i me:akukan man*me- ^ ^ <*,, ^ -»"icidKUKan proses !o«in rViL-to,- i,„
'.•-." niemasuKkan w.ser «<7/m<? Han „™„, j

srrrmasi,k ke *-*—^~-'ogin dokter dapat dilihat pada Gambar 3.46.
£-? £c» y^ Fav,,rlrf-C Iro)s

^ ' ~ Seer.+ ,-..--. " ^^
H

la LQG/n DOi^TtH ™^

User ID

Password

ea a aa gD iIt m

M d k P se

Gambar 3.46 Implementasi Login Dokter
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3.3.2.1.2 Implementasi Home Dokter

Setelah berhasi, ,ogin, maka akan tampi, halaman berikutnva Pada ba,i

xrrr::;;;::::;.-:: —••-"::3.47. ' P,ementaS' h°me dokter dapat dilihat pada Gambar
•^l>»-l,l,.:,(>,«(, !,„.,„«[»„,,,,„

"'' '* *" Fav»«« loo,, net,

*»<* fa»»«es ,,-Me(i. .
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Main Menu
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H i£ 16 17

« 29 SC 31

'EJTHTwl J i irz)r>,,iA -u
-•l'j=._UL • • ' U. i. 1'

1 \

Map cpson pada menu dftam^±£ K-* f \,an9 tersBd» w^cfan tot data sesuai de™,an rS£?~TS-rf ?" bsa "«**'**> edt
'percobaan ctsameno "" **t8' "**•>< D**> m™
Praktek kedokteranc8ah*ran .-j^-, r-

atau ahi farm*,. ferSan SS?^ ^ ,yan° m*<* »™at' ™nwaktekkan tai S^^ffi*0^*^^ *»«*

r^aktekkantak^^^^tJaat^Wdn, ate gaoa y*^

Praktek Kedokteran

Praktek kedokteran manuomhn»*», ~, j

™« paawatan (tes yanq S to £*S.?' men5B"*a *a "**»•<*
">™au dan m*,jatmya petawatStofoTZt^JS ^u,ulan, maa*'at f»*n*™a »ang dakukan dokte, teS oaSi^T^* emwa,a" ** *a«*.
ttoklimen yang betaludukan data Km ^ '*m ™*> V*W rrerupakan

Hubungati Relasi pasien da„ Dokter

Sr^i?!*h ?k3- "*»* * *n
S, I t T3 dawt ****** keSf "• Taitunya, masalah etfci arret
*fW*i*h trrgkat mas^ato, rS

Gambar 3.47 Implementasi Home Dokter
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«*-*^:r: le rram opsi ^doto-^ —*
-*« ™.wdan mcl:hat ; ;Di::dok,erdapa'~*
imunisasi serta resen Dak, •„ °PS' ""• lerdal*» '"/»"

•—. - jz2:z:t dok,er dapai —• —-
untuk melihat obat van* «•« •„ P '"^ obat-Pen>akit

*.yang,erbaik untu4a,a^ I^ ^ ""U»"'" " «*.
>aPoran penksa Dalam „ n °PS' P°ran' **ter dapat me'ta
i-i— *p»(,!;: er-,erdapa*,omw™»-™—•«»«,• tedoter ^ <W' *" <°"*°> ** ~ untdk mengubah pnd

33.2.1.3 Implementasi Input Pasien
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»'S i0 A=- -MHKMfifi (i««ii^t Fxiftwfi
*? £<*: y<ew Favorites Tool's Hejp

ijeati.r, F^vr«ites , >'Media

ID Pasien
rairs

?*ama Pasien

Tempat Lahir

Input Pasien

Data Pasien
Tanggal Lahir : 09/0KOO7 •• -[

Input Periksa

Ootongan Darah
GolDamli v

Input ImurauKj

Resep

Cetak Resep

Jenis Ketandn
Laki Laki

Perempuan

Data Periksa
JAlamat

Input Penyakit J
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Input Obat
Nama Orang Tua

Data Obat

Input Obat - Penyakit
Password

: Pl98:ld4

Daftar Obat -Penyakit s»H>» e.ui

Gambar 3.48 Implementasi Input Pasien

Pada form diatas id pasien secara otomatis akan bertambah (Amo /„OT„,,M)
sedangkan nama pasien.tempa, tahfr. ,angga| |ahi, golongan darah, jenis kelamin
alamat. telepon, nama orang ,ua da„ password diisikan XSII!U denga„ ^
yang bersangkutan.

3.3.2.1.4 Implementasi Input Periksa

Input periksa digunakan untuk menyimpan data pasien yang me|akukan
penksa ke dokter. Implementasi input periksa dapat dilihat pada Gambar 3.49.

86

..-;Lftiai inh anet



A? Ei.es vie

- - bin:i<ts»ff Internet Exp-leiei
Y Fgvwtej Tools Help

8** •
'tearrh Favorites t Med*

• .httf Vbr^^^IW.^.d^tet.prt^.^^^^^^^
aphp

ID Pasien

Berat Badan

Denyut Nadi

Input Pasien

Data Pasien
Suhu Tubuh

Tekanan Darah

Input Periksa

Input imunisasi

Resep

Cetak Resep

Data Periksa

Input Penyakit

Data Penyakit

Input Obat

Data Obat

Input Obat Penyakit

Daftar Obat -Penyakit

Data Percobaan

HastfDiagnosa

Tingkat Kesembuhan

H

SHn.m B*t.l

perMenit

SistoKk Oiastotk

J

J

J

J

J

J

87

: t£j

Gambar 3.49 Implementasi Input Pasien

Pada form periksa terdapat beberapa input yaitu id pasien, berat badan
denyut nadi, suhu tubuh tekanan darah sistolik-diastolik, keluhan diisi keluhan
paS1en atas penyakitnya, gejala diisi gejala yang terdapat pada tubuh pasien hasil
d.agnosa berupa hasil kesimpulan dokter atas penyakit yang di derita pasien dan
tmgkat kesembuhan diisi berapa pasien akan sembuh. Dokter dianggap sudah
mengetahui tingkat kesembuhan pasien terhadap pasien tersebut dengan obat yang
di berinya.

3.3.2,1.5 Implemntasi Input Penyakit

Input penyakit digunakan oleh dokter untuk menyimpan data penyakit agar
mempermudah dokter dalam hal melihat informasi penyakit apa saja yang ada
apabila dokter lupa. Implementasi input penyakit dapat dilihat oada Gambar 350
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Gambar 3.50 Implementasi Input Penyakit

Terdapat lima input form yaitu id penyakit, nama penyakit. jenis penyakit ,
gejala penyakit dan keterangan

3.3.2.1.6 Implementasi Input Obat

Input obat digunakan untuk menyimpan database obat yang akan diberikan
dokter pada proses resep nantinya dan mempermudah dokter dalam menyimpan
informasi obat yang ada. Implementasi input obat dapat dilihat pada Gambar 3.51.
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Gambar 3.51 Implementasi Input Obat

Form diatas terdiri dari nama obat, jenis obat (tablet, syrup,kapsul,puyer),
dosis obat, waktu pemberian obat yang berupa berapa kali obat tersebut harus
dikonsumsi dalam satu hari, dan keterangan yang berupa keterangan tambahan
obat tersebut.

3.3.2.1.7 Implementasi Input Imunisasi

Input imunisasi digunakan untuk menyimpan data pasien yang melakukan
imunisasi. Implementasi input imunisasi dapat dilihat pada Gambar 3.52.
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Gambar 3.52 Implementasi Input Imunisasi

Form imunisasi diatas terdiri dari id pasien, jenis imunisasi yang ada dan
bulan imunisasi sesuai dengan jenis imunisasinya.

3.3.2.1.8 Implementasi Input Obat-Penyakit
Input obat-penyakit digunakan untuk menyimpan data obat sesuai dengan

penyakitnya. Implementasi input obat-penyakit dapat dilihat pada Gambar 3.53.
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Gambar 3.53 Implementasi Obat-Penyakit

Form diatas terdiri dari nama obat yang telah didapatkan dari input obat dan
penyakit diinputkan oleh dokter yang bersangkutan.

3.3.2.1.9 Implementasi Data Pasien

Implementasi data pasien merupakan proses hasil data pasien yang berhasil
di simpan pada proses input pasien. Implementasi data pasien dapat dilihat pada
Gambar 3.54.
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Gambar 3.54 implementasi Data Pasien
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Form daia pasien dia.as ierdiri aBs empa, kolom yai«„ id pasie„ yang berisi
•d data pasien yang berisi daia diri yang ielah diinpu.kan di proses i„pUI pasien
kolom edi, ierdapa, ,„mbol «/„ un.uk mengubah ^ ^ ^ ^
dan kolom ,«„„ tcrdapat ,omb()| ^ ..^ .^ ^ ^
bersangkutan.

3.3.2.1.10 Implementasi Data Periksa

Data periksa merupakan proses hasil daia periksa yang berhasil di simpan
pada proses inpu, periksa. Implement daia periksa dapa, diliha, pada Gambar

»**«&>

Nama

T&*23$ Penf-sa
UniUF

Berat Badan

Denyut Nadi

Suhu Tubuh

Tekanan Darah

KeJulian

Gejala

HasiiDiagnosa
TmgfcatKesembuhan

Mcrfictvdh Wutandaff

3T07-04-HfXieCi OP
• 0 tahun 1 bufan

25 Kg

lllperMenit

37°c

ICOStstoHc SODustoU;
Panas 3 hari bekmturun, debJdrasi
StJk-brirA merahdi badan
Dengue Fever

HaJari-tar, : |"ij

. f* 't^

W

^<? ^Uii!

Gambar 3.55 Implementasi Data Periksa

Form data periksa diaias terdiri atas empa, kolom yaitu id pasien yans berisi
'4 data periksa yang berisi daia diri yang relal, diinpu.kan di proses inpu, periksa
kolom «* ierdapa, tombo, ed„ an.uk mengubah data periksa yang i„gi„ diu„ah
dan ko.om M,,e terdapa, ,„mbo, *,„, jika ingin menghapus daia vang
bersangkutan.

3.3.2.1.11 Implementasi Data Penyakit

Da,a penyaki, merupakan proses hasil data penyaki, yang berhasil di simpan
pada proses inpu, penyaki,. lmplemcnKsi da|a pa,yaki, ^ ^
j.56.
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Gambar 3.56 Implementasi Data Penyakit

Form data penyakit terdiri atas tujuh kolom yaitu id penyakit, jenis penyakit.
nama penyakit, gejala penyakit, dan keterangan yang telah berhasil disimpan pada
proses input penyakit. Kolom edit terdapat tombol edit untuk mengubah data obat
yang ingin diubah dan kolom delete terdapat tombol delete jika ingin menghapus
data yang bersangkutan.

3.3.2.1.12 Implementasi Data Obat

Data obat merupakan proses hasil data obat yang berhasil di simpan pada
proses input obat. Implementasi data obat dapat dilihat pada Gambar 3.5^.

<&t "•»*«.. &S *>***- .JJgJ,, «*•*», a#t »m*
15

1 fenootifri Tafctet mg/kgBG/fca 3x1Sehar. Pwrbafftr, ,-.
I setema 5 hdri W

2 Kotrirooksara, Tablet; mg/kr^B/ka 2xlSohan ^ L*9*-*! 4"i
£ Jikaperlu V

3 ampfclr, Tablet SSmg/kaBB/ 4>1 ^^

- Mwr, ,.*,« ^^» 3,l^.ar, 3SST t,
buian

5 PiraararnkJ Tablst mg/k-gbb/tu 3»l Sehari P»"teian /-.
n selama 2 bin w

HJaow, [1|[2HJ1[1]

Gambar 3.57 Implementasi Data Obat
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Form data obat terdiri atas delapan kolom yaitu id obat, nama obat, jenis
obat, dosis obat, waktu pemberian dan keterangan yang telah berhasil disimpan
pada proses input obat. Kolom edit terdapat tombol edit untuk mengubah data
obat yang ingin diubah dan kolom delete terdapat tombol delete jika ingin
menghapus datayang bersangkutan.

3.3.2,1.13 Implementasi Data Imunisasi

Data imunisasi merupakan proses hasil data imunisasi yang berhasil di
simpan pada proses input imunisasi. Data imunisasi terletak di link detail pasien
pada data pasien. Implementasi data imunisasi dapat dilihat oada Gambar 3.58.

2007436-01 Poki n

Gambar 3.58 Implementasi Data Imunisasi

Form data imunisasi terdiri atas empat kolom yaitu jenis imunisasi dan
bulan ke- yang telah berhasil disimpan pada proses input imunisasi. Kolom edit
terdapat tombol edit untuk mengubah data imunisasi yang ingin diubah dan kolom
delete terdapat tombol delete jika ingin menghapus data yang bersangkutan.

3.3.2.1.14 Implementasi Daftar Obat-penyakit

Implementasi daftar obat-penyakit merupakan proses hasil data obat-
penyakit yang berhasil di simpan pada proses input obat-penyakit. Implementasi
daftar obat-penyakit dapat dilihat pada Gambar 3.59.
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Gambar 3.59 Implementasi Daftar Obat-Penyakit

3.3.2.1.15 Implementasi Input Resep

Input resep yaitu menu untuk dokter memberikan resep kepada pasien yang
melakukan periksa. Implementasi input resep dapat dilihat pada Gambar 3.60.

tf>5#f( InttMitt-T F»J)*Oi*M

:, '̂-sSx.-M:i'SIDAil-idjJoiT*.oh:. taT!1pll=ref^!J pf-jp'

ID Pasien

ID Periksa

Obat

Input Pasien Aroa>iCii!o

Data Pasien

Myelin

Input Periksa Amowulir.

Input Imuntsasf

Resep
AnioxiciFin

Cetak Resep
Arnonrictiin

Data PerScsa

.Ainowcfifr

Input Penyakit Amo^lm

Data Penyakit

Arno».ici!in

Input Obat ^mO'iCthn

Data Obat

Input Obat Penyakit
rtmoviLilin

Daftar Obat -Penyakrt

Data Percobaan
S«f« B*tJ

Gambar 3.60 Implementasi Input Resep

J
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Form resep terdiri dari id pasien, id periksa yaitu resep akan diberikan pada
waktu periksa kapan si pasien datang, list obat yaitu obat apa yang akan diberikan
oleh dokter dan list penyakit yaitu penyakit yang diderita oleh pasien.

3.3.2.1.16 Implementasi Cetak Resep

Implementasi cetak resep berupa daftar resep yang telah diinputkan
sebelumnya oleh dokter. Implementasi cetak resep dapat dilihat pada Gambar
3.61.

•mutt Periksa N*MiPai*m
Noriicfiyat]
Wulandan

523018 48 Amoarjn

523020 49 *%Jg£° crlora fercd

<*** n£ «**
mgrkaBS/Vai HI Sarwi Cetak

3k 1 Seiwi Cetak

Gambar 3.61 Implementasi Cetak resep

Apabila dokter ingin mencetak resep untuk diberikan kepada pasien maka klik
cetak pada menu cetak resep maka akan muncul halaman print resep seperti
Gambar 3.62.



l"««l>/««««l»slr5BA/p,«>s«._<«(|dkphp^d.52j020Wd|(eilkM_51 .Mk,.oso|(
Internet

-= Fieset:> Obat =-

uik l-A5itIN DOKlhK ANAF

ID Pasien :523020

Nama Pasien

Golongan Darah
Reza Agung Prakoso

0

Obal

Paracetamol

nilacelin

Isprinol

yang dikonsumsi Dosis
30x10x10

150 mg

5 gram

Cetak Halaman Ini

Waktu konsumsi

3x1 Sehari

3x1 Sehari

3x1 Sehari
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Gambar 3.62 Implementasi Print Resep

3.3.2.1.17 Implementasi Percobaan

Implementasi percobaan berupa daftar list nama penyakit yang akan
dilakukan percobaannya terhadap obat tertentu yang telah masuk di database.
Implementasi percobaan dapat dilihat pada Gambar 3.63.

PShsaiah satupenvakit untukmelakukan percobaaan

<*5totaPenyafctt

Dengue Fever

Diare Infeksi E.Coffi

Diare Infeksi SafenoneHa

ISPA

Halamar U}l2\

Gambar 3.63 Implementasi Percobaan
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Setelah dokter memilih salah satu penyakit untuk dilakukan percobaan maka
akan keluar halaman hasil percobaan. Implementasi halaman hasil percobaan
dapat dilihat pada Gambar3.64.
' U1 = =s I MkiowjK Imetnpt E«(>*&i*?t
FSe Edrt yjew Favors Tools riet.

,1-ittp '''tocat-in'-tflM^al rtjlfc ^'''Ti* det.aij>-r I-jan prj-i.ud-i

t UUS J _,' / j u ,',

****pt\r '.

Input Pasien

Data Pasien

Input Periksa

Input imunisasi

Resep

Cetak Resep

Data Per&sa

Input Penyakit

Data Penyakit

Oral Laksamid

haal rata-rataobat 'Oral Laksansia %

Variana = 0

cbat paSng stab* adeaiah dengon rata-rata o

DenganVariansi TingkatKesembuhan D.00

ttfafifc Tingkat k<-gwnhi^gn

^ j1Lora! miranei

&M

Da/-

J

Gambar 3.64 Implementasi Hasil Percobaan

3.3.2.1.18 Implementasi Laporan

Implementaasi laporan merupakan hasil dari perancangan antarmuka

laporan. Implementasi laporan dapat dilihat pada Gambar 3.65.
t«P,»Vx:at«»t,aM/hal_dotte..[*crt*rt.iB,0,»-,_h»,.php

jriwwt. r'"::

ii=JTEi/i Ji irarii/u-.EJi
,=.ilU^._LJL.-..-,, I U.-.1V. r-l^u
J-'- ^J- I Dj;<|v;i ,' , |;,;--

Masukan Waktu pelaporan periksa

Tanggal Periksa tarsal •* tx^ar, v lahun

Gambar 3.65 Implementasi Laporan

\.
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Form laporan terdiri atas tanggal, bulan dan tahun yang diisikan dengan
tanggal, bulan dan tahun yang akan dilihat laporan periksanya.

3.3.2.1.19 Implementasi Ubah Password

Implementasi ubah password merupakan menu untuk dokter untuk merubah
password lama dokter ke password baru dokter. Implementasi ubah password
dapat dilihat pada Gambar 3.66.
* - S I[i A=- MkIffsjrfr IntMnet t*pl»iei
Ffe Ecft We« Favorites loot Help

Bat1' * * Seacli Favoifre*. .;'Media

- M-piftlxatat/SIDA/MjiJlte. pt»t«iwl-ui)al._t»s»»,d.pl»a<i-<totae,
H

IS

SI .''=.ilUr:i.LJL;.;..,l LJ/.IV. ,/1-Jul
H. _,!_, 1 bu.'l _,' . ,|, .

'MTfetJaltBiJ UigiHll ]

User ID

Password Lama

Password Baru

Input Pasien

Data Pasien
tHangi Password Baru

Input Periksa

Input Imunisasi

Resep

Cetak Resep

Data Periksa

Input Penyakit

JXAWP >' ontrol Parre Apofc at.ion j

Gambar 3.66 Implementasi Ubah Password

'S

J

Form ubah password diatas terdiri atas user id yaitu nama dokter. password
lama diisikan password lama dokter dan password baru diisikan password baru
dokter sedangakan ulangi password baru diisikan password baru seperti di form
password baru.

3.3.2.1.20 Implementasi Edit Pasien

Edit pasien merupakan menu untuk mengubah data pasien yang telah
tersimpan di database. Implementasi edit pasien dapat dilihat pada Gambar 3.67.



ID Pasien
: 52.50IS

Nama Pasien
: fJorfidivahWulandari

Tempat Lahir
; t'tatcr,

Tanggal Lahir : ?W/2007 _J

Golonaan Darah : 0 v

Jenis Ketamin
Laki - Laki

Perempuan

Afamat
Lemot.J1.3t1g.3n Cf-i •' NO
365 fi Vk ^..I'll

J

J
Telepon

: 02/451:17?

Nama Orang Tua
Kisvanto

Simp™ B*tal
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Gambar 3.67 Implementasi Edit Pasien

Form edit pasien isinya hampir sama dengan input pasien tetapi untuk
password pasien tidak bisa di edit.

3.3.2.1.21 Implementasi Edit Periksa

Edit periksa merupakan menu untuk mengubah data periksa yang telah
tersimpan di database. Implementasi edit pasien dapat dilihat pada Gambar 3.68.

ID Paster*

Herat Badan

Denyut Nadi

Suhu Tubuh

Tekanan Darah

Keluhan

Tingkat Kesembuhan

•• - Kft

: 111 tier Menit

3? **r

: 1LK.I Ststofik ao Diastnfik

tlehidrd-j
-iati faelurr- turur, ^

J

Brtil--bintil- merjf-i di b*^ar; 1

J

Uambar3.68 Implementasi Edit Penksa



Form edit periksa isinya sama dengan input periksa, hanya data yang ingin
diubah saja yang diganti.

3.3.2.1.22 Implementasi Edit Penyakit

Edit penyakit merupakan menu untuk mengubah data penyakit yang telah
tersimpan di database. Implementasi edit penyakit dapat dilihat pada Gambar
3.69.

ID Penyakit

Nama Penyakit

Jenis Penyakit

"X
\

ip» BitJ

P"5 .V Si"
T, —rv
I lil

Gambar 3.69 Implementasi Edit Penyakit

Form edit penyakit isinya sama dengan input penyakit, hanya data yang
ingin diubah saja yang diganti.

3.3.2.1.23 Implementasi Edit Obat

Edit obat merupakan menu untuk mengubah data obat yang telah tersimpan
di database. Implementasi edit obat dapat dilihat pada Gambar 3.70.

lOflfaat

tema EJftat

Jenis Obat

Dosis Obat

Wafctu Pemberian

**m«n BUal

Gambar 3.70 Implementasi EditObat

!" Ul< /

\

j
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Form edi, oba, isinya sama dengan i„p,„ obat, hanya data ymg .^^^
saja yang diganti.

3.3.2.1.24 Implementasi Edit Imunisasi

Edit imunisasi merupakan menu untuk mengubah data imunisasi yarn* telah
tersimpan di database. Implementasi edit imunisasi dapat dilihat pada Gambar

ID Pasien
523021

Tanggal Imunisasi
c007-0f,-i

>enis Imunisasi
HsGEitms

Bulan
Buiar- >• 9

<«*M Bw*

Gambar 3.71 Implementasi Edit Imunisasi

Form edit imunisasi isinya sama dengan input imunisasi, hanya data yang
ingin diubah saja yang diganti.

3.3.2.1.25 Implemenetasi Pencarian

Menu pencarian digunakan un.uk mencari data secara lebih eepa, Dokter
harus memilih .erlebih dahulu, disini ierdapa, ,iga opiion ka.egori yang bisa dicari
ya,.., data pasien. daia penyaki, dan da,a oba,. Inpu, selanju.nya yaitu dokter
memasukan da,a vang akan dicari kemudian klik tombol ml, Salah satu
con.ohnya adalah proses pencarian da,a pasien. ,mplemen,asi pencarian dapa,
dilihat pada Gambar 3.72.



103

• *«-- *IO-ktKiowft Internet r^i,,,,
f* Ed* y»„ f.»o,I.< jo* j,,,.

- -a

H ... -

JL,
•P r"* C^ ^ldT~"' JlJ;rar!,'l;.Eil

-''^^L/v , I U.- i- ,„

DataF-asitr, v Masukan Waktu pelaporan periksa
tofciyara

TanggalPenksa tano^ v. bLjijn

Input Pasien

Data Pasien

Gambar 3.72 Implementasi Pencarian

3.3.2.2 Implementasi Sistem Pasien

J

3.3.2.2.1 Implementasi Login Pasien

Sebelum masuk ke sis,e,n Informasi. pasien .erlebih dahulu harus
elakukan proses login. Pasien harUs memasukkan „„f dan ,_0,.g cocok unluk dapat masuk kc ha(aman J

dapat dilihat pada Gambar 3.73.

% LaGIN PASI£f

Gambar 3.73 Menu Login Pasien
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3.3.2.2.2 Implementasi Home Pasien

Sdelan berhasi, ,„g,„, maka aka„ iampi, halaman berikmnya p^ ^
k,n, ,erdapa, beberapa menu pilihan uniuk pasien me,iha, i„,ormasi„ya.

Menu home pasien menyediakan opsi Pasien. da,am opsi .ersebu, .erdapa,
heberapa menu un.uk pasien ya,,u Data Diri. Da[a Pe,^ ^ "<"
Main Menu.. Implementasi login pasien dapa, dili lunisasi dan

hat pada Gambar 3.74.

- ^ \hA MkiwIi Im-Mnei ExrXoio
£,Jir View Favoiid-^ r.-„.,_ „

-f'ttp//locaJr«Kt/SIDA/incteJ..j^1p
Fa.wSss ,,• Media

- s t3

M

W t1*- £5 -J,jr£l'i Jiirarji/i,

BataOfrj

DataPerfcsa

Data imunrsast

Main Menu

Moizoor

M S S ft K s

12 3 5

* 7 e 9 IP 12

i? 1-4 15 it, i? i,

^ ?1 23 23 24 ^

M

>>-• I L>U,'i ^-i

^ ^y . *j*v

iip=i
Terima Kasih

J

Gambar 3.74 Implementasi Home Pasien

Menu Data Diri digunakan untuk pasien melihat data dirinya. Menu Data
Periksa digunakan pasien untuk melihat

periksa ke dokter. Menu Data Imi
tanggal berapa saja dia melakukan

umisasi digunakan pasien untuk melihat jenis

halaman depan home.
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3.3.2.2.3 Implementasi Data Diri Pasien

Menu Da,a Diri berisi data pasien yang telah dinpu.kan oleh dokter di
Proses mpu, pasien. ,mp,eme„,asi„ya dapa, diliha, pada Gambar 3.75 dibawah

tytfutoti

Nama

TTL

Gol Darah

.tenis Kelarnin

Alamat

Tefpon

Nama Oraiig Tua

U«iaP4^n

Nwf^ab WOandar,
Klaten.2007-04-23
0 tahun 0 bulsn

Lempuyangan DM 3 NO. 365 AYk 55211
027-1511172

Kisvanto

Gambar 3.75 Menu Data Diri Pasien

Form data diri berisi data-data mengenai riwayat diri pasien vang telah
diinputkan sebelumnya oleh dokter.

3.3.2.2.4 Implementasi Data Periksa Pasien

Implement Data Periksa Pasien berisi da,a periksa yang telah dinputkan
oleh dokter d, proses input periksa. Apabila kta mengeklik .ornbol da,a periksa
maka akan muncul halaman da,a periksa seperti Gambar 3.76 beriku, ini

fanoaal Penksa
2007 04-14 00:00 :Q0

Gambar 3.76 Implementasi Data Periksa Pasien

Pasien bisa mendapatkan infonnasi periksanya seeara lebih detail den,a«
mengeklik tanggal periksa. Hasil yang dapat dilihat pada Gambar 3.77:



©Pasien

Tanggal Periksa

Berat Badan

Denyut Mat*

Tekanan Darah

Hasil Diagnosa

Tingkat Kesembuhan

523018

2007-04-14 00:00:00

25 Kg

H 1 per Mem

100StstoSk 80 DiastoBc

Dengue Fever

80%

Cambar3.77 Detail Data Periksa Pasiasien
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3.3.2.2.5 Implementasi Data Imunisasi Pasien

Implement Da,a Imunisasi Pasien berisi da,a imunisasi yang ,elah
dmputkan oleh dokter di proses inpu, imunisasi. Apabila ki,a mengeklik tomoo,
data imunisasi maka akan muneul halaman data periksa

—-SKI Mi,:i»»(t|„I(.MW, f(p„,IM

•T 0 1

^^fVi^nm^m. j

seperti Gambar 78.

-Jl=iT=:i/l Jt lr"rfrJ|/U.HJJ
r'iilUiLuL;.;.,! U..IV. , ,j

2007-OfHll

***"•*•" IS" m •<*»

Q
Input Pasien

Data Pasien

Input Periksa

Input Imunisasi

Resep

Cetak Resep

Data Periksa

Input Penyafcrt

Gambar 3.78 Implementasi Data Imuniisasi Pasien

- - S



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

41 Pengujian Program

'"^CJLl^ ~ ^ —> — s,s,e„,
"-* «~ ££:rr^1"***-"-•
P-cobaan, kelemahan-kelemahan a, ' """ '*' ^"^^
-^Wisaatsis.emdiialankan '"" ^^^'a^ >-S mungkin

4,2 AnaIisis kinerja Sistem

421 Penanganan Kesalahan

""**" — -beC Is It Al: *—« —„ i„i
-'ormasi ,e„a„g kcharusan ' ™S" "^ "™* Pesan yang berisikan

«•!•! P««-«...»K«,hn,1,IllpiltData

^asukkan tidak valid. Beriku, ^bl 'nP",a" *""* "" *" *»*
P-ses sis,em informasi: ^ C°nK>h P™"8™" k«alaha„ di

4.2.1.1.1 Proses Login

107



LOGIN GAGAL

$i Login Do<t£«

User ID

Password

108

Gambar 4.1 Penanganan Kesalahan Login

4.2.1.1.2 Proses Input Pasien

Pada proses inpu, pa.,ie„. jika user salah memas„kM ^ ^
a,.u Ura„g dari ,iga atau me„g„so„gkan J!eM „ama. maka akan muncu, pesan

kesalahan seperti Gambar 4.2 dan Gambar 4.3 dibawah i„i:
Mkiosoft internet Explorer Q

I \ Penulisan Nama tidak valid

l_ OK I!

Gambar 4.2 Penanganan Kesalahan Input Nama Tidak Valid

Microsoft Intei net Explore! £3

I \ Koiom fJama tidak boleh kosong

j OK

Gambar 4.3 Penanganan Kesalahan Kolom Nama Masih Kosong



Miciosoft Internet Exploiei £>I

?\ Penulisan Tempat tidak valid

OK

Gambar 4.4 Penanganan Kesalahan Input Tempat

Microsoft Internet Exploiei |SD

_!j Kotem Tempat tidak boleh kosong

OK

Lahir

c—« P.„™8a„„ Ke!alaha„ Ko,om Tempai Lah|r Mas|h ^

Mk •o«>ft h«e. net Expto, ei gg

_Lj Penukan Alamat harus fengkap

I ok ::

Gambar 4.6 Penanganan Kesalahan Input

Mi.: imo-tt Intei net Exptoi *, &S

..IS K°lom Alamat tid^ boleh tosong

Alamat

Cambar 4.7 Penanganan Kesalahan K0,„m AIamat Koso„g
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^a::;;:icrr::r -k-—— -*pesan kesalahan sepert, Gambar 4.8 dibawah ini:
Microsoft Internet Expfo.ei (g

I\ Jumlah digits kurang dari 10

OK

"""4-8 P<'"8"8»"»» >"»".H.» •!„„„„ Disi, Te,p„„
Pada proses inpu, >Wnama orang ^ ..^ ^ k[|rano

memasukan nam;yang tidak valid atau mengosongkan field maka akan ""
seperti Gambar 49dan r k , "' PCSan kesalaha"amoar 4.9 dan Gambar 4.10 dibawah ini:

Miciosoft Internet Exploiei

i Nama Ortu tidak validI \ Penulisan f

OK

Gambar 4.9 Penanganan Kesalahan Input Nama Oran
g Tua

Miciosoft Internet Explorer

Jj> Kbtam fJama Ortu tidak boleh kosong

OK

-ri;:;::;-:::::::-.—.-.,.



Miciosoft Internet Exploiei

T \ Semua data harus diisi

OK

II

Gambar 4.11 Penanganan Kesalahan Seluruh Form Belum di Isi

4.3 Analisis Kinerja Sistem

-U.l Pengujian dan Analisis

Pada tahap pengujian dan analisis program ini, dilakukan pembandingan
antara kebenaran masukkan serta kesesuaian program dengan kebutuhan sistem.

4.3.1.1 Masukan Login

Pada form input data login, diberikan contoh masukan seperti di bawah ini
untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

User Id : dokter

Password : dokter

Hasil dari masukan data login tesrsebut dapat dilihat seperti Gambar 4.12 di
bawah ini:

(Ism ID

Password

SlmtDtn iSse
nom s P n eoa nDt

e i a i n Anak

Gambar 4.12 Pengujian Login

Apabila user id dan password sesuai maka akan masuk ke halaman home dokter.
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4.3.1.2 Masukan Input Data Pasien

untukT J"""[ T ^ PaSie"' d">Crika" C°",0h maSUka" "«*rti di b-ah initntuk menguj, keluaran output yang dihasilkan.
ID Pasien

Nama Pasien

Tempat Lahir

Tanggal lahir

Golongan darah

Jenis Kelamin

Alamat

Telepon

Nama Orangtua

Password

523018

Reza Agung Prakoso

Bekasi

6/01/1999

O

Laki-laki

JI. Kemuning VI Blok CIO/1 Jogjakarta
02748817358

Sugiyarti

p476sld4

Hasi, dari ntasukan data pasie„ tersebut dapa, „.„„,, Gam
ui bawah ini:

E> Pasien
• 3^C:

Nama Pasien
ftera Aauna Prafoi.?

TeiaoatLdhir
ftv4 +.-.

TanQqat lahir 116/m/iqao - ,j

^otongan Darah
: J

Jenis KeJamjn
Laki - Laki

Perempuan

Alamat
JI fcemuninq yi Btei-
UG/1 Jogjakarta J

_J
Tefepon

0^74881735ti

MamaOrang Tua
: 5ugt,a.t,

Password

.*"»"» Bjtal

Gambar 4.13 Pengujian Input Pasien

Apabila data yang dinrasukan sesuai dengan ,ipe da,a ya„g te.an ditetao^
ma adata .vang disinrpan bisa dilina, di halanran data pasien. Data pasien van,.
<wrhas.l disimpan dapat dilihat pada Gambar 4.14. ' "



*°**^«.

Nama

TTL

Umur

Got Darah

tenis Kelamin
Alamat

Tefpon

Nam dang Tua
Imumsasi

tMtfl Puffin •;

*e?a AqungPtakoso
Bekas, 1999-0106
8 tahun 16 Man
o

1.

3.KetwntnQ vrSt*C10/1 Jogjakarta
03743817358
Sugiyarti

Detail imunisasi

«# **wte

W

Gambar 4.14 Menu Data Pasien

4.3.1.3 Masukan Input Data Periksa

13

pernantl k7 '"""' ^ "^^'^ "^ ""'"" »*" »™ •*•«"Perna makukan penksa sama sekali maka masukan seperti di bawan ini „„,uk
menguji keluaran output yang dihasilkan.

ID Pasien

Berat Badan

Denyut Nadi

Suhu Tubuh

Tekanan Darah

Keluhan

Gejala

Hasil Diagnosis

523023jKaton Adi

20 Kg

100 per Menit

38 °C

120SistoIik 80Diastolik

Batuk-batuk, demam tinggi
Terdapat bintik di badan

Dengue Fever

4,5 di :iad;;:rsukan inpu'da,a ,og,n ™ *- ^ -**—



ID Pasien
: c>23(JL:3|Kf3tonAd( v

Berat Badan : -n Kg

Denyut Nadi 100 per Menit

Suhu Tubuh : 38 Op

Tekanan Darah
: ^'0 SistoHc BD Diastolik

eati*-bdtut, deman tir «J
Keluhan

J

Te'dapdt bnt* a b*tdt J
Gejala

_J

Hasi Diagnosa : Dengue Fever

ftrnpu BaUl

iambar4.15 Input Periksa Awal
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Pada >m /w/Wl, data periksa, diberikan eontoh untuk pasien yang telah
melakukan periksa sebelumnya dan melakukan proses periksa kembali maka
masukan seperti di bawah ini untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

ID Pasien

Berat Badan

Denyut Nadi

Suhu Tubuh

Tekanan Darah

Keluhan

Gejala

Hasil Diagnosis

Tingkat Kesembuhan

52302 l|NevaRahmi

25 Kg

200 per Menit

39 °C

90 Sistolik 60 Diastolik

nyeri addomen akut, oligouria tau

menolak minum/ tidak bisa minum

demam bifasik, mialgia

Dengue Fever

60%

Hasil dari masukan input data login tesrsebut dapat dilihat seperti Gambar
4.16 di bawah ini:



ID Pasien : 5230; 1 1NevaRahmi
-

Berat Badan : 25 Kg

Denyut Nadi : 20G per Menit

Suhu Tubuh : 39 °C

Tekanan Darah : 30 Sistolik 60 DJastoBk

riven addci .*• 4 J
Ketuhan : milium. ttrU i,nri

J

Hasil Diagnosa

?ngue revef j

Tingkat Kesembuhan

$anpm Batal

Gambar4.16 Pengujian Input Data Periksa
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Apabila data yang dimasukan sesuai dengan ripe data yang telah ditetapkan
maka data yang disimpan bisa dilihat di halaman data periksa. Data periksa yang
berhasil disimpan dapat dilihat pada Gambar 4.! n.

tOPatfsn , * . - \J\ytUQfaQm „'„,, t ;^V
Nama NevaRdhm

Tanaeidl 2007 05-0"" 00 fxi 1
Peril £3

Umur 0 tahun 0 bulan

Berat Badan 2? Kg
Denyut Nadi 200 per Menit
Suhu Tubuh 39°C
Tekanan Darah 90 SSstottc 60 Oiastotfc
Keluhan BTft(+),Qanuioma TB(PA) PosW,

tuberkolri
Gejala batukiebihdari3 minggu, ctemem

beruteng lama tanpasebabvang jelas, bb
turun tanpa sebab yangjeias

Hasil Diagnosa - TBC
Tingkat : 60%
Kesembuhan

Gambar 4.17 Menu Data Periksa

W»"

y



116

4.3.1.4 Masukan Input Data Penyakit

Pada form input data penyakit. diberikan contoh masukan seperti di bawah
ini untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

Id Penyakit

Nama Penyakit

Jenis Penyakit

Gejala Penyakit

Keterangan

8

Malaria

Sistem Peredaran

Demam intermiten, menggigil, bekeringat,

disertai nyeri kepala, mual, muntah, diare,

anemia

Pemeriksaan lab: Hb turun, monositosis

sering,leukosit,leukopenia

bervariasi,EKG, kimia darah lain.

Hasil dari masukan input data penyakit tersebut dapat dilihat seperti Gambar
4.18 di bawah ini:

ID Penyakit

Maraa Penvakit

Jenis Penyakit

Gejala Penyakit

Keterangan

festerri ?e'?d.*-:>

demam nterrr tf* I
rrenggigfl, t^Lntinadt r
driertainver Itud id!
rrunrah, tiav jr>

_J

Pemeriksaan lab: hfo
turun, monositose senng,
teuto-ii:, (eukopfcTisa
betvanasi.EKG. r-irraa darah
lam.J

; Simpan ; BjIjI

Gambar 4.18 Pengujian Input Penvakit

Aoabila data yang dimasukan sesuai dengan tipe data yang telah ditetapkan
maka data yang disimpan bisa dilihat di halaman data penyakit. Data penyakit
yang berhasil disimpan dapat dilihat pada Gambar 4.19.



Sistem

Pencemaan

Sisstem

Peredaran

SAB 2-3 kali satu
rrdnggu tanpa
laksartsial .gerakan
usus vang terasa

sakit serta
restensi feses,
teraba masa
abdomen atau
rektal

demam bifasik,
mtalg(a(ny en
otot) atau
atr akjafn yen
sendi) yang di
serta

leukopenia ,
ruem, limfadinop
an, nyeri retro

orbital, ptite.
kencenderu ngan
perdarahan dan
tanda kebocoran
plasma

demam

intermiten,
menggigil,
betkerriga t,
disertai nyeri
kepata, mual,
muntah, diare,
anemia

anoreksia,
dfetBtTSI
abdomen, tfija
besar, tinja
keras, saktt

masalah

psfcotogis,
masalah
kencmg,
inkontinen si
fekal, rtwayat
keiuarga.
Pendarahan
fissure dan
rektum

Npotensi,
tekanan nadi <
2DmmHg,
capillary refi
hme > 2 detik,
nadi ternah

atau cepat,
nven addomen

akut, o&gourta
tau rnendak
nunum/ tidak.
bisa minum

Pemetfesaan
lab: Hb turun,
monositosis

sering,
leukosit,
leukopenia
bervanast ,SCG,
kimia darah
lain.

Gambar 4.19 Menu Data Penyakit
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4.3.1.5 Masukan Input Data Obat

Pada form input data obat, diberikan contoh masukan seperti di bawah ini

untuk menguji keluaran output yang dihasiikan.

ID Obat

Nama Obat

Jenis Obat

Dosis

Waktu Pemberian

Keterangan

15

Kloroquin

Tablet

lOmg/kgBB/kall

.3x1 Sehari

Diberikan selama 5 hari

Hasil dari masukan input data obat tesrsebut dapat dilihat seperti Gambar
4.20 di bawah ini:



ID Obat
: 15

Nama Obat
KJofoqmr.

tenlsabat
: Tablet v

Dosis Obat
: lOrriaftaBGA.^

Waktu Pemberian : 3"lSetv.r;

L^benk.in selama c.hari
JKeterangan

*™pan BiUP
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Gambar 4.20 Pengujian Input Obat

Apabila data yang dimasukan sesuai dengan tipe data yang telah ditetapkan
maka data yang disimpan bisa dilihat di halaman data obat. Data obat van,
berhasil d.s.mpan dapat dilihat pada Gambar 4.21.

A' **»»&, JEf, «w.«k iggjk.
**„ «#»*'

u
Oral

Laf-sanaa Syrup 3x1 seharf
w

12 Isprinol Tablet 3x1 Sehari 5 gram O
13 nflaceBn Tablet 3x1 Sehari 5 gram o
14 Paracetamol Tablet diberikan

jfcaadag 3xlSeha(i o

15 Kloroqun Tablet mtfkcJWa 3x1 Sehari "^^ i"i
U selama 5 {wi W

Halaman [!][?]

Gambar 4.21 Menu Data Obat

4.3.1.6 Masukan Input Data Imunisasi

Pada form input data imunisasi. diberikan contoh masukan seperti di bawah
in. untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

Id Pasien

Tanggal Imunisasi

Jenis Imunisasi

523023 | Katon Adi

2007-06-01

Hepatitis B



Bulan : Bulan Ke 0

Hasil dari masukan input data imunisasi tesrsebut dapat dilihat seperti

Gambar 4.22 di bawah:

ID Pasien : 52!30?31 Kator

Tanggai Imunisasi <?007-OS-0^

Jenis Imunisasi : HeG?'VP *•

Bulan : Bulan i * H

Simpan Bat*i

Gambar 4.22 Pengujian Input Imunisasi

Apabila data yang dimasukan sesuai dengan tipe data yang telah ditetaokan

maka data yang disimpan bisa dilihat di detail imunisasi pada halaman data

pasien. Data imunisasi yang berhasil disimpan dapat dilihat pada Gambar 4.23.

r««(o«ii(itu(*ia.vi - - n«fc(imit*afl <glrt tart h^u*

2007-06-01 Hepatitis B 0 (j

Gambar 4.23 Menu Data Imunisasi

4.3.1.7 Masukan Input Data Obat-Penyakit

Pada form input data obat-penyakit. diberikan contoh masukan seperti di

bawah ini untuk menguji keluaran outputyang dihasiikan.

Nama Obat : Amoxicilin

Penyakit : 1SPA

Hasil dari masukan input data obat-penyakit tesrsebut dapat dilihat seperti

Gambar 4.24 di bawah ini:



Amo»-ici!ii

IST'A

Simpan Batal
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Gambar 4.24 Pengujian Input Obat-Penyakit

Apabila data yang dimasukan sesuai dengan tipe data yang telah ditetapkan
maka data yang disimpan bisa dilihat di halaman data obat-penyakit. Data obat-
penyakit yang berhasil disimpan dapat dilihat pada Gambar 4.25.

Paracetamol

Kotrimoksazol

Amoxicfei

ntfmpiw-

Gambar 4.25 Menu DaftarObat-Penvakit

4.3.1.8 Masukan Input Resep

Pada form input resep. telah diberikan masukan seperti di bawah
ID Pasien • 523020|Reza Agung Prakosu

49ID Periksa

Obat

Rifampisin

1NH

Pirazinamid

Penyakit

TBC

TBC

TBC

ini:

Hasil dari masukan data resep tesrsebut dapat dilihat seperti Gambar 4.26.



ID Pasien

ID Periksa

Obat

f-ieza Aj-jsjnq Prsi-f

Gambar 4.26 Menu Input Resep

4.3.1.9 Masukan Edit Pasien

Pada form input data

ID Pasien

Nama Pasien

Tempat Lahir

Tanggal lahir

Golongan darah

Jenis Kelamin

Alamat

Telepon

Nama Orangtua : Sugiyarti
Password :P476sld4

Data pasien diatas akan diedit datanya pada data alamat
ID Pasien : 523018

Nama Pasien :Reza Agung Prakoso
Tempat Lahir : Bekasi

Tanggal lahir : 6/01/1999

pasien. telah diberikan masukan seperti di bawah ini:
:523018

: RezaAgung Prakoso

: Bekasi

••6/01/1999

:0

.' Laki-laki

:JI- Kemuning VI Blok C10/1 Jogjakarta
.-02748817358

seperti dibawah ini:

121
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Golongan darah

Jenis Kelamin

Alamat

Telepon

Nama Orangtua

O

Laki-laki

JI. Kemuning VI Blok C10/2 Jogjakarta
02748817358

Sugiyarti

Hasil dari masukan data edit pasien tesrsebut dapat dilihat seperti Gambar
4.27 di bawah:

Q> Pasien
: ^?C?0

Mama Pasien
"s:? $aunq Prakoso

Tempat Lahir : q^,.

Tanggal LaNr
: lO/O^tiO? =• »|

Golongan Darah : ,j v

3enis Kelamin
Laki - Laki

Perempuan

Alamat
H.Cemurr»3 VIBlot
CIO,'? .Togiakatta -J

J
Telepon

: 027483J"7 358

Nama Orang Tua
Sugivarti

Gambar 4.27 Menu Edit Pasien

Data yang telah berhasil disimpan dapat dilihat kembali pada halaman data
pasien seperti Gambar 4.28 dibawah ini:

t$v«toi\

Nama

TTL

UrtUtf

Gd Darah

Jenis Kelamin

Alamat

Tefcon

MamaOang Tua
imunisasi

Reza Agunrj PrakKo
Bekasi 2007 05 10
0 taltyri 0 br.4an

1.Kemurtio VI 6k* C10/2 Jogjakarta
02748817358

Sugryarfl

Detail Imunisasi

<* «**#

Q

Gambar 4.28 Menu Data Pasien Hasil Edit
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4.3.1.10 Masukan Edit Periksa

Pada form input data periksa. diberikan eontoh masukan seperti di bawah
.n. untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

ID Pasien

Berat Badan

Denyut Nadi

SuhuTubuh

Tekanan Darah

Keluhan

Gejala

Hasil Diagnosis

Tingkat Kesembuhan

52302 ljNevaRahmi

25 Kg

200 per Menit

39 °C

90 Sistolik 60 Diastolik

nyeri addomen akut, oligouria tau
menolak minum/tidak bisa minum
demam bifasik, mialgia
Dengue Fever

60%

diJ~ -*» «*» - dMt datanya pada ^ ^ ^ ^
ID Pasien

Berat Badan

Denyut Nadi

Suhu Tubuh

Tekanan Darah

Keluhan

Gejala

Hasil Diagnosis

Tingkat Kesembuhan

52302l|NevaRahmi

28 Kg

200 per Menit

39 *C

90 Sistolik 60 Diastolik

nyeri addomen akut, oligouria tau
menolak minum/ tidak bisa minum
demam bifasik, mialgia
Dengue Fever

60%

^y di bawah ini:



ID Pasien

Berat Badan
: ?e Kg

Denyut Nadi
.-.'On pe,. Me^t

Suhu Tubuh

: ^ «c
Tekanan Darah

90 SistoWc 60 om
Keluhan

5TA u J.Gr.snutorrw T^i j
(PaJ Poatjt, tubakofr ~'

_J
Gejala

totut i?brfi d^i - n-MTtqcsu 1
dernem hetJaia lama'" ~~j
+ar<i3 jnf.sb vAnrq .c.^ -^
bb fuiun t.-jtpdfeivjt>
vangpla: J

Hasil Diagnosa

: TB' J

J
Tkigkat Kesembuhan

124

Gambar 4.29 Menu Edit Perika

*» >™g ,e,ah berhasil disimpan dapat dMihal kemba|i ^^
periksa sepert, Gambar 4.30 dibawah ini:

rop-asfw

Nama

Tanggaf
Peifltia

Umur

Berat Badan

Denyut Mat*

Suhu Tubuh

Tekanan Darah
Keluhan

Gejala

Hasil Diagnosa
Tingkat
Kesembuhan

NevaRahm

<*007-OS-07 00 00 W

0 tahun 0 bufan

28 Kg

330 per Menit
39°E

90 SistoH: 60 Diastolik

: tati*a*dan 3mhgou, da™
benJanglarra tanpa sebab yang Bias bb
n™ tanpa stab yang Jelas '
TEC

Q

Gambar 4.30 Menu Data Periksa Hasil Edit

4.3.1.11 Masukan Edit Penyakit

ini untuf MmT ^ Pen>akit' dibeHkan COnt°h maS^ ^ di ^mi untuk menguj, keluaran output yang dihasilkan.
Id Penyakit . 8

Nama Penyakit : Malaria

Jenis Penyakit : Sistem Peredaran



Gejala Penyakit

Keterangan

: Demam intermiten, menggigil, bekeringat,
disertai nyeri kepala, mual, muntah, diare.
anemia

: Pemeriksaan lab: Hb turun, monositosis

sering,leukosit,leukopenia

bervariasi.EKG, kimia darah lain.

125

Data penyakit diatas akan diedit datanya pada data keterangan. s
dibawah ini:

seperti

Id Penyakit

Nama Penyakit

Jenis Penyakit

Gejala Penvakit

Keterangan

8

Malaria

Sistem Peredaran

Demam intermiten, menggigil, bekeringat

disertai nyeri kepala, mual, muntah, diare.

anemia

Pemeriksaan lab: Hb turun, monositosis

sering,leukosit,leukopeniabervariasi,EKG

Hasil dari masukan data edit pasien tesrsebut dapat dilihat seperti Gambar



ID Penyakit
: 8

Nama Penyakit
: Malaria

Jerfs Penyakit
: S)s<tPrn Peredar

-#^dT -f e

Gejala Penyakit

« * lirfe *

f a *

Keterangan
.pur rr

SJmpjxi B*Ja(

J

J

126

Gambar 4.31 Menu Edit Penyakit

Data yang telah berhasil disimpan dapat dilihat kembali pada halaman data
penyakit seperti Gambar 4.32 dibawah ini:

Sistem Dengue
Peredatan Fever

Ssstern
Peredaran

demambifasik,
raialgjajnyen
otot) atau
atiaJgiafn yen
send) yang di
ssftat

leukopenia ,
mem, Nmfadmop
atij nyeri retro
orbital, ptikie.

oernam

interrrttsn,
mergggi,
berkenhgat,
disertaf nyen
kepala, mual,
muntah, diare,
anemia

Hdlamari. [1]

hpotena
tekanan nadi
< 20 mmHg,
capfery refit
time > 2
detik, nadi
Iemahat3u
cepat, nyeri
addomen

kencenderu ngan ^ut' o63«J"a
perdarahandan tau™*id&
tandakebocoran P**^/ ttJak
plasms tea fninurn

Pemeriksaan
lab; Hb turun,
nKsnosttosis
sertig,
leukosit,
leukopenia
bervan'asi ,EKG

u

Q

Gambar 4.32 Menu Data Penyakit Hasil Edit

4.3.1.12 Masukan Edit Obat

Pada farm input data obat, diberikan contoh masukan seperti di bawah ini
untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

ID Obat : 4

Nama Obat

Jenis Obat

Rimpafisin

Tablet



Dosis

Waktu

Pemberian

Keterangan

10 mg/kgbb/hari

.3x1 Sehari

Diberikan selama 6 bulan

Data obat diatas akan diedit datanya pada data dosis, seperti dibawah
ID Obat : 4

Nama Obat

Jenis Obat

Dosis

Waktu

Pemberian

Keterangan

Rimpafisin

Tablet

lOmg/kgBB/kall

.3x1 Sehari

: Diberikan selama 6 bulan
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tni:

Hasil dari masukan data edit pasien tesrsebut dapat dilihat seperti Gambar
4.33 di bawah ini:

IDUDat
: 4

Nama Obat
'• Rifampin

Jenis Obat : TsbM v

Dosis Obat : 10-15rfia!ki±b.M?

Waktu Pemberian ' 3x1 Seh.s?'

Pemberian selama6 buian 1

Keterangan

Gambar 4.33 Menu Edit Obat

Data yang telah berhasil disimpan dapat dilihat kembali pada halaman daia
obat seperti Gambar 4.34 dibawah ini:
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a£t -•*•»<«>« Sui <W*«>*. £ «**«*«» eat mwuii
15

1 Afnondm Tablet mg/kgBB/ka 3x1sehari ™"*«ian i"i
g selama 3 hari w

2 Kotrttioksaiol Tablet mataBB/ka 2x1 sehari ^tertian i,
t Jfcaperlu w

3 amp**. Tablet 2*>aW»< „Kl Sehall Dtakar, ,-,
K* selama 5 hari *»*

< ftfampan Tat*. ">^0 3,1 Seta XaT Q
buian

25-35
5 Wramamid Tablet mo>kgbb/ha 3m Sehari Pemberian r,

,i selama2 bin w

Him*: [2] [3] [4]

Gambar 4.34 Menu Data Obat Hasil Edit

4.3.1.13 Masukan Edit Imunisasi

Pada form input data imunisasi. diberikan contoh masukan seperti di bawah
ini untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

Id Pasien : 523023 )Katon Adi

Tanggal Imunisasi .2007-06-01

Jenis Imunisasi : Hepatitis B

B«lan : Bulan Ke 0

Data imunisasi diatas akan diedit datanya pada data jenis imunisasi, seperti
dibawah ini:

Id Pasien : 523023 jKaton Adi

2007-06-01

Polio

Bulan Ke 0

Hasil dari masukan data edit imunisasi tesrsebut dapat dilihat seperti
Gambar 4.35 di bawah ini:

Tanggal Imunisasi

Jenis Imunisasi

Bulan



ID Pasien : 523023

tanggal Imunisasi : C0OMtf.-L

Jenis Imunisasi : Folio

Bulan : Bulsn t e-
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Gambar 4.35 Menu Edit Imunisasi

Data yang telah berhasil disimpan dapat dilihat kembali pada halaman data
imunisasi seperti Gambar 4.36 dibawah ini:

tfwMNlWN ' Jt^WHOTMsT <^"> gut mgu,
2007-06-01 Polio 0 Q

Gambar 4.36 Menu Data Imunisasi Hasil Edit

4.3.1.14 Masukan Ubah Password

Pada form input data login, diberikan contoh masukan seperti di bawah ini
untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

User Id : dokter

Password : dokter

Data login diatas akan diedit datanya pada data password, seperti dibawah
ini:

User Id : dokter

Password Lama : dokter

Password Baru : wulan

Ulangi Password Baru : wulan

Hasil dari masukan data edit pasien tesrsebut dapat dilihat seperti Gambar
4.37 di bawah ini:



User ID

Password Lama

Password Baru

tOanqi Password Baru

130

Gambar 4.37 Menu libah Password

Data password baru telah berhasil disimpan maka pada saat kita loein
kembali maka password yang diinputkan yaitu password yang baru.

4.3.1.15 Pengujian Percobaan

Sebelum melakukan percobaan. dokter memasukan tingkat kesembuhan
pada input periksa untuk memperkirakan tingkat kesembuhan pasien dengan
dokter sudah mengetahui obat apa yang akan diberikan di proses resep. Penyakit
yang akan diujikan dengan data obat tertentu, untuk mendapatkan daftar tersebut
dokter menginputkan nama obat yang sesuai dengan nama penyakit diproses input
obat-penyakit.

Pada form periksa dilakukan pengujian seperti dibawah ini:

Pasien 1:

ID Pasien

Berat Badan

Denyut Nadi

Suhu Tubuh

Tekanan Darah

Keluhan

Gejala

523020|Reza Agung Prakoso

30 Kg

200 per Menit

38 °C

100 Sistolik 65 Diastolik

BTA (+),Granuloma TB(PA) Positif

batuk lebih dari 3 minggu, demem

berulang lama tanpa sebab yang

jelas, bb turun tanpa sebab yang

jelas



Hasil Diagnosis TBC

Tingkat Kesembuhan 40 %
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Hasil dari masukan data periksa pasien 1 tesrsebut dapat dilihat seperti
Gambar 4.38.

Pasien 2:

ID Pasien

Berat Badan

Denyut Nadi

Suhu Tubuh

Tekanan Darah

Keluhan

Gejala

JD Pasien : 5?30?n| Rera Aoung PraKG

Berat Badan : Xi Kg

Denyut Mad. - J At per Menrt

Suhu Tubuh : 'js oc

tekanan Darah : 1»5 Srstolik 65 Dia

Keluhan

CTA r+ i,Gt.«iulorn-3 TB
(PA J Positit

J

Gejala

bzud lebih dari 3 mnaa
demem berulang lama

: tanpa sebab yang jeks
bti tiHun tdnpd -jebati
yang lelas 1

Has* Diagnosa

TBC J

5
Tingkat Kesembuhan : 40 *;B

Mat*an Batal

Gambar 4.38 Input Data Periksa Pasien i

52302l|NevaRahmi

28 Kg

200 per Menit

39 °C

90 Sistolik 60 Diastolik

BTA (+),Granuloma TB(PA) Positif,

tuberkolin

batuk lebih dari 3 minggu, demem

berulang lama tanpa sebab yang

jelas, bb turun tanpa sebab yang
jelas



Hasil Diagnosis TBC

Tingkat Kesembuhan 60 %
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Hasil dari masukan data periksa pasien 2 tesrsebut dapat dilihat seperti

Gambar 4.39.

ID Pasien : 5??(C1 j Neva Piahmi
-

Berat Badan : 28 Kg

Denyut Nadi : ZOO per Menit

Suhu Tubuh : ^ oc

Tekanan Darah : 90 SistoWc &0 Diastolik

Keluhan

BTa ! + ).Granubrna Tp,

(PA J Posit if
J

J

Gejala

batii: iebth dari 3 rnrnggu
demem berulang lama

: tanpa sebab vang pis?.
bb tijtun tanpa ;ebab
vang lelas

-

TBC

J
Basil Diagnosa

J

Tingkat Kesembuhan : 60 •/.

Gambar 4.39 Menu Input Periksa Pasien 2

Pasien 3:

ID Pasien

Berat Badan

Denyut Nadi

Suhu Tubuh

Tekanan Darah

Keluhan

Gejala

Hasil Diagnosis

Tingkat Kesembuhan

523022jAgus Heriyadi

38 Kg

200 per Menit

39 °C

100 Sistolik 60 Diastolik

BTA (+),Granuloma TB(PA) Positif

batuk iebih dari 3 minggu, demem

berulang lama tanpa sebab yang

jelas, bb turun tanpa sebab yang

jelas

TBC

80%
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Hasil dari masukan data periksa pasien 3 tesrsebut dapat dilihat seperti
Gambar 4.40.

ID Pasien : 5230? j.Aqus Henvadi
-

Berat Badan : 38 Kg

Denyut Wad* : 200 per Menit

Suhu Tubuh : 39 °T

Tekanan Darah 100 SstoSk 60 Diastolik

Keluhan

BTa (+

(PA)Po
Granuloma r& J

J

Gejala

batuk lebih dan 3 mmgiju.
demem berulang iam<i

: tanpa sebab yang teias,
bti turun tanpa sebab!
vang jete

_

HasS Diagnosa
J

Tingkat Kesembuhan

Stmpan Batal

Gambar 4.40 Menu Input Periksa Pasien 3

Pada setiap pasien dokter memberikan obat sebagai berikut:
Pasien i:

ID Pasien : 523020|Reza Agung Prakoso
ID Periksa 49

Obat Penyakit

Rifampisin : TBC

INH : TBC

Pirazinamid : TBC

Hasil dari masukan data resep pasien 1 tesrsebut dapat dilihat seperti
Gambar 4.4 i



rasien 2:

ID Pasien

ID Periksa

Obat

Rifampisin

1NH

Pirazinamid

fD Periksa

Obat

Am or,u!i rr

Amo'dctlui

Amo^rjiiirF

Rem Agung Prakoso

Gambar 4.41 Menu Input Resep Pasien 1

52302 l|NevaRahmi

50

Penyakit

TBC

TBC

TBC
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Hasil dari masukan data resep pasien 2 tesrsebut dapat diiir
Gambar 4.42.

iihat seperti



Pasien 3:

ID Pasien

ID Periksa

Obat

Rifampisin

I1MH

Pirazinamid

ID Pasien

ID Periksa

Obat

Rrtamuibin

A ,0 „i„

*- to

Ar ,0. icilin

*•' a' cilir,

Arr 0* ctlin

Sinp«i BaUl

Gambar 4.42 Menu Input Resep Pasien 2

523022|Agus Heriyadi

52

Penyakit

TBC

TBC

TBC

135

Hasil dari masukan data resep pasien 3 tesrsebut dapat dilihat seperti
Gambar 4.4?



TDPerfcsa

Obat

Arnoxicitin

Arno'iicilin

AjTCKicidr.

Amoxicilip

Agus Henyadi

Penyakit

t&:

: Simpan Balal

136

Gambar 4.43 Menu Input Resep Pasien 3

Data periksa dan resep sudah didapatkan maka akan disimpan didalam data

base dan akan masuk kedalam proses percobaan untuk mengetahui obat terbaik

untuk suatu penyakit dalam hal ini dengue fever. Sebelumnya dilakukan proses
perhitungan rata-rata masing-masing obat dengan rumus rata-rata:

- f Xi

Jika sudah didapatkan maka dilakukan perbandingan antara obat tersebut untuk
mendapatkan obat terbaik.

Suatu obat tidaklah valid seratus persen karena tiap kondisi pasien berbeda-

beda karena itu dibuat variansi tingkat kesembuhan untuk melihatnya dapat
digunakan rumus standardeviasi:

Sd= V-z
I n-\



Hasilnya pada sistem adalah seperti Gambar 4.44 seperti berikut:

52302Q j 40%

52T023 j"60%

hasil tata-ratanbat
Prazmamid
60% ~~m—r™—

Van ana = jo 00

mj4bP«W*rrT8C

52ai20 }40%

?23f-Glj_60%

Vat una « jQiio

obat paling <taU adealah Pirazinanwl ttenoan r=,ta rata dQ

Dengan Varans! Tingkat Kesembuhan 20.00

Grafikjinukat Kesembuh.™

:Tra?inamd INH Rifampin

Rifarrosin

523p^20j_4p%

523021 I 60%

hasil rata-rataobat Rrfampisin
60% TT!T "——-—

Gambar 4.44 Pengujian Percobaan
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BABV

SIMPUL DAN SARAN

Setelah melalui tahapan analisis, desain, pengkodean dan pengujian maka
penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan bahwa :

I. Telah berhasil dibangun suatu Sistem Pengelolahan Data Medik Pasien
pada Dokter Anak Sekaligus Sebagai Alat Perancangan Percobaan yang
dapat digunakan untuk merancang dan mengimplementasikan suatu
program infonnasi pengelolahan data medik pada pasien dokter anak ,
merancang dan mengimplementasikan suatu alat perancangan percobaan
dengan metoda distribusi statistik serta meningkatkan kecepatan dalam
menyediakan data pasien dan data-data yang ada di dalam sistem
informasi.

2. Aplikasi ini telah dapat digunakan sebagai alat untuk melakukan pengujian
tingkat kesembuhan pasien terhadap suatu obat.

3. Kelebihan aplikasi yaitu dapat menjadi alat bantu dokter dalam mengambil
keputusan obat apa yang paling baik bagi pasiennya untuk penyakit
tertentu, selain itu aplikasi ini bisa mengcetak resep yang akan diberikan
kepada pasien secara langsung.

Mengingat berbagai keterbatasan yang dialami penulis terutama masalah
pemikiran dan waktu, maka penulis menyarankan untuk pengembangan
penelitian dimasa yang akan datang sebagai berikut:

1. Sistem dapat dikembangkan untuk penyakit yang lain, tidak hanya pada
penyakit anak,

2. Tingkat akurasi perancangan percobaan dapat lebih ditingkatkan dengan
melihat distribusi statisiknya.
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6.1 Web Server

6.U CoitiiecUsms

LAMPIRAN

j aojtcer.pnp
[<?
|f fii«*!-«-""0««i«OtivMi_piip «y*ji.at«-

$hostname_dokter = "localhost";
^database dokter = "SIDA",-

•?password_ddkter = "-"-,•

t -rVctai,vOXu •••-V-V^-r > •«-— * _ _ — —— # *•—^wJTJi2S^ £*<?-trf~-<m-

61J CSS

font- fami ly. tahoma;

™ffSar'trac*"color: *2fe«0i ;--rr5,' ]^ar~'?rro!'/-coIor: i26630i:
"^-3?o-LIi5ar--base-colorr #8BBC25;

{

•^dar-top-.- zgb{IS3, 189, 22C, ip* --•.« *.

•barderLeftNon e

3bH63, 189, 226> lr>.v ~~i-,w.

text-decoration: none;
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-borderRightNone " "—_ -

border-bottom^U63"lw"'*- — """'
text-decoration: none"' "" 1P* S°iid;

-bordexTopNone

border-left- rgfc{i63, 189, 226; lP~ o„,^.
bord^-botto*: fgb(i63 ^ ?£L *?* *°lld''
text-aecoration: none;' *' lp* S°Ud;

-borderTopLeftNone

SS?^.r*^ff; *f*. ««» IPX solid;

•borderTop
I

border-top.; rgb(163.. l«q 2?M u
- •i-j^»-.. ^^(5,1 ipx solid:

•JtKItii isi
*

font-family. Tahoma;
font-size: I4px;

j text-decoration: none;
font-weight: bold;

rorit-family; tahoma;
font-size: I2px;

-isi a

color : #000000,-
font-size : 12PX;
iOll L-family ; CailKJ^d ;
font-weight: bold;
text-decoration: none;

I4J

~1



,isi a:hover

f

color: #E64A00;

)

. toxnbol

{

font—family* tahoma;
font-size; IDpx;
t.py(--der.orati on • rsorw* •

font-weight; bold;

.memiAdltead

i

color ; #FFOOO0;
font-size : 15px;
font-family : Tahoma;
font-weight: bold;
text-decoration: none;
margin-left: Opx;

}

A.menuAd

f

color : #000000;
font-size : 12px;
font-family .: tahoma;
font-weight: bold;
text-decoration: none;
margin-left: 5px;
»argin-right: i5px;

}

A'hover.menuAd
{

color: #E64A00;
font-size : ilpx;

tr ..mouseover

{

background:feeeeee;font-family: tahoma;
font-size: 12px;

)

tt .WOUSeOut

(

font-famiLy: tahoma;
itaii.-aii.xet i2px;

>

.error

{

font-family. tahoma;
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color: #ffOOOO;

font-size: 12px;
text-decoration: none;

.i.Vy*i*- •HV.J. tfiii

6.13 Javascript

function checkNama1ini}

i
iat i « 33;

tor s1-3.5; K^*Jt>; i++)

i

143

if(i=~65) i=123; \ , '•

aneh = Strina.- fromCharrodp! i); • _•
if(ini.value.indexOf(aneh,0) != -1)
i

alert('Nama harus dengan huruf,

ini,value = ini,value.substr{0, ini,value,length - 1);

function digitNama(ini)

if{ini.value.length < 3)

alert("Penulisan Sama tidak. ^jslidM ;
ini.value = ini.value.substr<0, ini.vaiue.iengtn - xj;

}

if{ini.value.length
{

0)

alert('Kolom Nama tidak boleh kosong');
ini.value = ini.value.,substr|0, ini.value.length - 1);
return false;

function checkTempat(ini)
{

var i » 33;

fox(i=33;i<256;i++)

ifji==65) i=123;

aneh - String.fromCharCode(i);
if (ini.value. indexOf Urveh,0} '-= -I)

t

alert('Tempat Lahir harus dengan huruf, tidak boleh
dengan "' + aneh +'"!');
ini.value = ini.value.substr(0, ini.value.length -
Df

)
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if(ini.value.length < 3)

alert('Penulisan Tempat tidak valid');
ini.value = ini.value.substr(0, ini.value.length - 1);

}

alert('Kolora Tempat tidak bolsh kosong');
retMtrv false;

}

}

function checkTelepon(ini)

{

var i = 33;

for(i=33;i<256;i++)

if{i==48) i=S8;

aneh = String.fromCharCode(i);
if(ini.value.indexOf(aneh,0) 1- -1)
(

alert('Telepon harus dengan angka, tidak
boleh dengan "' +• aneh +'"!');
ini .wsl jj#» = ini.v*l u<* .,«snb«*-r /<\.
ini.value.length - 1);

}

)

function digitTelepon(ini)
{

if(ini.value,length < 10)
{

ini.value = ini.value.substr(0, ini.value.length - 1};
}

if(ini.value.length > 12)
{

alert( Vumlah digits lebih'};
ini,value = "";

!

)

function digitMamat(ini)
i

if iini,vaiu©,length < 4)
I

alert('Penulisan Alamat harus lengkap');
ini.value = ini.value.substr(1, ini.value.length - 1 );

__ .._}. __



if(ini.value.length = 0)

alert ('Kolom Alamat tidak boleh kosong'),-

)

if(ini.value.length ~ 0)

.

alert ('Kolom Alamat tidak boleh kosong*);
return false;
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function checkOrtu(ini)

.

var i = 33;

for{'i.-33/i<256/i++)

{

i.f(i==65) i-123;

kata = String.fromCharCode(i);
if(ini.value.indexOf(kata.O) != -1)

{
-j'->r"*- / in^^.,1 ,• -_„ ^„,T_ /%.,._,,_,._, m.. __. 4. .:.-.- J, v- - "» ^ t- __„.,.__, ♦
**"*-^--*- *- *, *• -V--**-..** __v-__n_*.l_*»# _._--__****i__. «_*"__. S_*__.»-^ __-t*-__* .^..t.^WA •_"•__> _L.-W_>_. t_-j»-»M **>•*•» --

"" + kata + '« tidak diterima.');
ini.value = ini.value.substr

(0, ini.value.length - 1);

}

)

function digitOrtu.ini)
{

if(ini.value.length < 3)(
alert."Penulisan sama Ortu tidak valid1);
ini.value = ini,value.substr(0, ini.value.length - 1);

)

if(ini.value,length ™ 0)f
alert('Kolom Nama Ortu tidak boleh kosong');
return false;

I

function checkAngka(ini)
I

var i = 33;

for(i-33;i<256;i++)

(

.f(.==4fi) -i=5S:

if(i==46) i=47;

aneh = String.fromCharCode(i);
if (ini.value. indexOf (aneh.O) '.- -1)
(

alert('Input harus modus angka, tidak boleh
dengan "* + aneh +'"'.');
ini.value = ini.value.substr(0,
ini.value.length - 1);

____________ _. ____)_ ___.
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_*- liiiC __.___. Oifi CjtitoCOxi ii jl iijL », _L_i__ i. /

var i = 33;

for(i=33;i<256;i++)
I

if<i=65) i-123;

aneh - String.fromCharCode(i);
-i-f/ii.. salrw -j nHra-i.Of /.Tnph.f)\ l_- .11

(

alert ('Penulisan Nama tidak boleh angkal "' + aneh
+ '* tidak diterima. ');

mi.value = ini.value.suostr^O, ini.value.length -
1)/

}

)

function checkBerat(ini)
(

if fti__i.value<0.7)!)!ini.vaiue==«0.«)J J (ini.value.length>3)
jj(ini.value.lengt__="") jj(ini.valuexZQC) )

alert('Kesalahan : Kolom berat badan tidak valid atau
masih kosong') ,-
ini.value = "";

function checkSadi(ini)
i

}

if((ini.value<80)il(ini.value == "O." )j|(ini.value.length>
3)11 (ini.value.length < 2 ) )| (ini,value > 220)\
I

alert('Kesalahan : Input Suhu tidak boleh kurang dari 80
atau lebih dari 220');

}

i

alert('Kesalahan : input masih kosong');

function checkSuhu(ini)
l

if. .ini_value<36)||.iai.value == "0." )j|(ini.value.length >
2 ) }] Imi. value, length < 2 ) JJ (ini.value > 41)}
{

<*xexc .'r.eai_.I<_ii<_.__ : ii_pU,_ Suhu ci-ioik _x_i«ii iuiany daii 36
atau lebih dari 40'};

}

if(ini.value.length <1 )
{

alert('Kesalahan : Input masih kosong');
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-c-.._ „__. -• _. ._.. „v .. „ 1.rt J „ 4- , i / _• _. - _
__-__*_*..*_..—tV^i* »_..it>\. A_JA_J_.V/i _,____*.*___./

if ((ini.value < 80) (( (ini.value == "0." ) jf
(ini.value.length > 2 ) )| (ini.value.length < 2 ) ))
(ini.value > 100))
{

alert('Kesalahan : Input Sistol tidak boleh kurang dari 80
=>-!-.... l__hih da-ri 1DO • .r

5

if(ini.value,length <1 )

alert .'*"i_esaiana__ *. input masin j_oeong*"j;

}

function checkDiastol(ini )
I

if ((ini. value<45 j (( (ini.value =*= »0 •> > , , \

(ini.value > 65))

alert('Kesalahan : Input Diastol tidak boleh kurang dari
45 atau lebih dari 65*);

if(ini.value.length <1 )

alert{'Kesalahan : Input masih kosong');

function checkSembuh(ini)
{

if ((ini.value == "0." ) || (ini.value > 100) ||
(mi.value, length > 3 } jt (ini. value, length < 1 ) |)
(ini.yalue="n) )

.

alert!'Kesalahan : Input Hasil Diagnosa tidak valid atau
masih kosong');
ini.value = *"*;

>

f

function rHni tPeri ksa Mni i

{

if (ini.value.length < 2)
{

<_i«iL. Ae_.add_i_.il : <A_c<_ y<__iy dim**uL<iti jsedikic. £>_.c_i ileitis
Iengkap'};
ini,value = "**;

}

if(ini.value.length == 0)
.



alert('Input tidak boleh kosong"
return false;
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function validasiTormO
(

form = document, formjaasien;
if! (form.iiazaajpasien. value—"") i<

!! (form.alamat_pa3ien.value=="") " \\
(£aizm..nama_ortu. value--"") )

.

aiert.-_se__.ua data harus diisi-j;
return false;

}

else

window.location.href="process.php";

function validasi_?Fonn ()
f

form = document, formjseriksa;
if ( (form.id^pasien.value--"") (( (form.berat.value=="") (f
(form.nadi.value=="") || (form.suhu.value=="") j]
(fnr».,i.q.rtl.<ral!,f-_=»»l || (for<..dias. nl .v_1.!P=»»l II
(form.keluhan.value=="") \\ {for_a.gejala.value=="") \\
lform.hsl_diagnosa.vsilu&e<*™) |j (form,sembuh. valuer"™))

8xerc<-Kesaxahan : vans, masih ada yang kosong, Semua data
harus diisi');
return false;

)

else

!

windos.. location.href="process_ php";

>

function vaiidasi3Form()
{

form - document.form_penyakit;
if { .fon_ugejalal_value==". || {form, gejalal .value==". \\
{^orw.3«n<s_j>«.».yakit.va1.>*.==«») i j .forro.gftjala .va1n*..==«»)
!! {fQrm_k__.t_per_ya__it.value=="") ;
f

alert{'Kesalahan *. data Masih ada yang kosong, semua data
is_«iu_. «ixi_.irj;

return false;
j else .

window.location.href="process.php™;
}

I
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function validasiResep()
(

isjf___-___. — cioc___i_tte-i_it_. _. xo__r_uk i.ric. _3*_.p/

if ( (form.gejalal.value=="") j) (form.gejala2.value*-"")
(( (form. gejala3.value—"") f( (form.gejala*.value--"") ((
(form, gej&l&b.value==««) )) (form.gejala6.value=="") ))
(form.gejala7.value=="") || (fo__m.gejala8.value==--) ||
(fora.gejala9.value="») jj (form.gejalal0.value=="") )

^UrHIKo^Uh^ • H.>•(-_> Ma_ih 3Ha ys-r.n W.-....H-T . ««_m..>.
data harus dii3i');
return false;

) else (

window. location. nref=~process.pnp"-;

}

function checkPenvakit.ini)
i

if ( (ini.valuer"") (j (ini.value.length < 7 |)

alert('Kesalahan :input tidak valid. Input harus diisi
lengkap');

ini.value = "":

}

fimr-M on r-hfxn1rK^rns*t>e^nvftVi t- I i r. i 1

if . .ini.value.length < 3) .. (inLvalue^"") )

alert.:Kesalahan : input teriaxu sedikit, atau masih
kosong'};
ini,value = "";

}

\

function validasiFormlmun()
t

i

form = document.forra_imunisasi;
if (<fo__m.id_paslen.value=="") ({
(form.jenis_imun.vaiue==H«) \] (form.bIn.vaiue=="B) )
{

alert('Kesalahan : data Masih ada yang kosong, semua
data harus diisi'};
rftt-.nrn false;

)

if (fotm.1etvis_imut_.value«="BCG")
1 xi" ((xoitH.biii. vaiut_:' —"«3"; /(

alert('Kesalahan : BQG tidak boleh selain bulan ke
" );

return false;}
)
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if (form.jenis_imun.value=="DPT")
{

if ((form.bin.value!="2")&& (form.bin.value!="4")&&
(form.bin.value!="6")&& (form.bin.value!="18")&&
(form.bin.value!="72"))
{

alert('Kesalahan : DPT tidak boleh selain bulan ke
2,4,6,18,72');
return false; }

)

if (form.jenis_imun.value=="Polio")
(

iff(form.bin.value!="0")&&(form.bin.value!="2")&&
(form.bin.value!="4")&& (form.bin.value!="6")&&
(form.bin.value!="18")&& (form.bin.value!="60"))

alert('Kesalahan :Polio tidak boleh selain bulan ke
0,2,4,6,18,60');

return false;
}

}

if (form.jenis_imun.value=="Hepatitis B")

iff(form.bin.value!="0")&&(form.bin.value!="1")&&
(form.bin.value!="6")S& (form.bin.value'="72"))

(

alert('Kesalahan : Hepatitis B tidak boleh selain
bulan ke 0,1,6,72');
return false;

}

if (form.jenis_imun.value=="Campak")
( if ((form.bin.value!="9")){

alert('Kesalahan : Campak tidak
bulan ke 9');
return false;

}

)

}

else {

form.submit();
}

boleh selain

./

function validasiFormObat()
{

form = document.form_obat;
if ((form.id_obat.value=="") ||
(form.nama_obat.value=="") || (form.jenis_obat.value=="")
II (form,dosis.value=="") || (form.ket obat.value=="") II
(form.waktu.value==""))
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{ " •

hiruS'dSS^"1 =̂ ^ MaSih ^ Yang kOSOnV> Semua data
return false;

} else {

}
window.location.href="process.php";

}

function digitObat(ini)
{

if(ini.value.length < 3) {
alert('Penulisan Input Obat tidak valid')-
ini.value = ""•

)

if(ini.value.length == 0)(
alert('Kolom Input Obat tidak boleh kosong'
return false;

}

)

function checkPassword()
{

form = document.ubah_password;
((form.user_id.value=="")

(form.password_lama.value=="")
(form.password_baru.value
(form.ulangi_password_baru.value=="")) ''

haS'diL3-^;" :data MaSih ada Yang k°SOng' — ^
return false;

}

if (fform.password_lama.value == form.passwordjoaru.value))

bar;;')'.1'63313^11 •' d3ta Passwor<* lama sama dengan Password
return false;

}

iff(form.password_baru.value!=
form.ulangijpassword_baru.value))

re'tSn'fa^ef" '' **** ^^^ barU tidak Valid'^
) else {

window.location.href="hal_dokter.php"
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6.1.4 Libclass

dokter. class. php ~ ~
<?

class dokter{
var $db;

function dokter($dbs)
(

$this->db=$dbs;
}

function input_pasien

($id, $nama, $alamat, $gol_darah, $jns_kelamin, $tlp, $tempat,Stanggal,$
nama_ortu,$password) yy '
{

$sql="insert into pasien

(id_pasien,nama_pasien,alamat_pasien,gol_darah,jns kelamin,t
elpon,tempat_lahir,tanggal_lahir,nama_ortu) ~ values
'$id', '$nama','$alamat','$gol_darah','$jns kelamin','$tlp',
Stempaf, '$tanggal', '$nama_ortu')";

$this->db->Query($sql) ;

!f?1-f^?S?r lnt° login (id,user,password, level) values
( , ,>id ,'Spassword','user')";
$this->db->Query($sql2) ;

function input_penyakit

($id_penyakit,$nama_penyakit,$jenis_Penyakit,$ket_penyakit,$gejala

}

$sql-"insert into penyakit(id_penyakit, nama penyakit,
:enis_penyakit ket_penyakit, gejala) " values
vJ^TP??ya^ ''^amajenyakif, '$jenis_penyakit', '$ket pen
yakit','$geTala')"; -
$this -> db -> Query($sql);

function input_obat

($id_obat,$nama_obat,$jenis_obat,$ket_obat,$dosis,$waktu)
$sql="insert into obat(id_obat, nama obat, jenis obat,
ket obat, ~ , . ,_..-,
,,,7W . ' , ,„ dosis,waktu)values
'$waktu^r- 3-obat'- '5Jenis_obat', '$ket_obaf, '$dosis',
$this -> db -> Query($sql);

function input_periksa

buhf^Jto6!,' XStoir1' $SUhU' $kSlUhan' $96jala' $hsl-di^-' ***»
{

$sql="insert into periksa

(id_pasien,tgl_periksa,berat,nadi,suhu, keluhan, gejala,hsl di
agnosa,sembuh,sistol, diastol) ,._,...__o
( $ld paSlen 'N0W»''$berat','$nadi','$Suhu','$keluhan'.'Sae



jala','$hsl_diagnosa', '$sembuh','$sistol','$diastol') '•"
Sthis -> db -> Query($sql);
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function input_relasi($id_obat,$gejala)

$sql="insert into relasi_obat
(id,id_obat,gejala) values (" ,'$id obat\ '$gejala')"•
$this -> db -> Query($sql);

function input_imunisasi($id,$tgl,$jns_imun,$bln)

$sql="insert into imunisasi
(id_imun,tgl_imun, id_pasien, jns imun, bin)
values (",,$tgl','$id','$jns_imun','$bln')";
$this -> db -> Query($sql);

function input_resep($id,$obat,$gej ala)

$sql="insert into resep
rid_resep\ -id^periksa', ^bat", 'gej ala ~)
values (",'$id','$obaf, '$gejala')";
$this -> db -> Query($sql);

function edit_pasien

naLa or")'$alamat' $g0l-darah' $tl?' tempat, $jns_kelamin, $tanggal,$
{

$sql="update pasien set
nama_pasien='$nama',
alamat_pasien='$alamat',
gol_darah='$gol_darah',
telpon='$tlp",
tempat_lahir='$tempat',
jns_kelamin=•$j ns_kelamin',
tanggal_lahir='$tanggal',
nama_ortu='$nama_ortu' where id pasien='$id'"•

$this->db->Query($sql); ~

function edit_penyakit

($id_penyakit,$nama_penyakit,$jenis^enyakit,$ket_penyakit,$gejala
{

$sql="update penyakit set
nama_penyakit='$nama_penyakit',
jenis_penyakit='$jenis_penyakit',
ketjpenyakit='$ket_penyakit•,

«!->,• geja^a='$5eJala' ^ere id_penyakit='$id penyakit"';$this -> db -> Query($sql);



function edit_obat
($id_obat,$nama_obat,$jenis_obat,$ket_obat,Sdosis,$waktu)

$sql="update obat set
nama_obat='$nama_obat',
jenis_obat=•$jenis_obat •,
dosis='$dosis',
ket_obat='$ket_obat',
waktu='$waktu' where id obat='$id obat'"•

$this -> db -> Query($sql); ~ - '

function edit_relasi($id,$id_obat,$gejala)

$sql="Update relasi_obat set
id__obat=•$id_obat',
gejala='$gejala' where id='$id'"-

$this -> db -> Query($sql);

function editjperiksa(

$sql="Update periksa set
berat='$beraf,
nadi='$nadi',
suhu='$suhu',
keluhan='$keluhan•,
gejala='$gejala\
hsl_diagnosa=•$hsl_diagnosa',
sembuh='$sembuh',
sistol='$sistol',
diastol='$diastol' where
id_pasien='$id_pasien'and
tgl_periksa = ,$tgl periksa,„

5t_us -> db -> Query($sql)~;

function edit_imunisasi ,$id,$tgl,$jns_imun,$bln)
$sql="Update imunisasi set

tgl_imun='$tgl',
jns_imun='$jns_imun',
bln='$bln' where id imun='$id'";

9this -> db -> Query($sql);

function delete_imunisasi($id)

^h1_ -.d!l6te fr°m imunisasi where id imun='$id"'•$this->db->Query($sql); - *ld '

function delete_pasien($id)

154



T
J

•H
C

OcCD
•HC

O

COft

•H

I
CD*->
"D

I
scC
D

01
—

.

a
c
r

C
O

•C
O

t
j

•Ht
oc0)

-
Hto

T
J

•
H

to
to

-
__

•V
—

M
•H

4-1
3

M
O

to
CD

0)
CU

C
.

rH
^

_
(U

c
o

£.
O

T
—

O
A

4
J

H
I

e

•
-

+

-
-

+
C

M
-H

—
I

t
o

c
r

..
to

—

>
i

t4C
D

3
-

OAI

43AI

Oa
i

4
J

_
a)

to
-

ii
to

||
-H

=
4-1

tO
II

rH
—

II
CO

CM
3

In
rH

-H
rH

CO
o

tr
x
.

t.
ii

>H
C0

4->
CO

M
<

o-
-CO-

to
to- -H

t
o

X
.

•>

toto

M•
HMC
D

flT
J

•H

•
H

•C
O

3to
a

a)
<_.

M
C

O
t
o

ai

(0to

M•HM
4-i

C
D

VCD
4

J
4

J
O

CD
CU

M
rH

CD
CU

73
to

A
_

I
II

to
r
o

•H
rH

•c
c
r

4-1
CO

t
o

t
o

(0to
M•H>

-l
CDa

.1
X

I
+

•H
-
v

4
-

-
—

3
1—

'
n

t
o

r
-
.

r
H

.»

•
h

t
r
„

<
0>

CO
C

M
•—

<
0-

4-1
4->

—
rH

•H
4J

3
D

O
CO

to
CD

CD
CU

rH
u

U
CD

-O
C

O
C

O
—

•
A

4->
I

C3
-

O
CO

A
O

CO
I

v
•X

to
3

•H
-H

t
o

U
SZ

•-
C

U
4-t

O
Q

,
<

0-
||

_
J

"
3

T
J

C
M

C
O

•H
4

J
—

_

rH
M

CU
3

O
14

0
}

IH
CU

CD
x

.
m

3:
<

0- %

aa>
toC

D
MTJ1

•H3C
O

3toC
D

t
oft
C

D
C

O
C

U
U

I
C

U
4-1

C
D

HC
U

T
JAI10

•HX
.

-
ft

_

C
D

•
•

to

~
T

3
•H

C
D

u

=
'

•H
•to

t
o

TJ1
•H

X
.

•
H

c
oll

ll10
C

O

ll(0C
O

C
O

ft
C

D

•H>
H

•
HM

_
C

M4-1
toC

D
ft|

j.
+

f
t

+
r
H3

U
1

TJ1
.J

3
T

J
to

C
O

C
U

T
j'

•H
•

.
._

in
•H

C
D

CU
ro

cm
<

D
IH

U
rH

4J
ft
<

U
M

C
D

CD
C

T
rH

C
D

x
;

x
:

oo
3

x
:

3
S

to-
co

<
u

2
(0

r,
"
"

<
"

ft
4-1

M
»H

1
f
t

C
D

.
.

.
*

CD
U

«•
CO

«u
~—

C
U

4-1
C

O
—

CU
rH

4-)
C

U

t
j

•Ht
oft

C
D

toC
D

U
1 letefromre->Query($Sql

t
j

•H
to

-

(0to
_

_

•HMC
U

ft

M
^
^

M
_)

c
CD

rH
CO

3
ft

c
r

e
a

o
_.

«
O

1
o

I
^

M
f
l

V
0

•--
Oh

t3
3

__
h

A
CO-

tH
M

-.
i

._

CD
3

4-1
-H

||
^

a
O

x
.

3
~

CD
A

CD
4J

-to

r
HC
U

T
JA1to

•
H

X
!

4-1
t
o

—

C
D

4
J

C
D

§%
C

U
4-1

CU
r
HC

U
T

JGO•H4-1

0C3m
—

r
n

1
•H

_>
—

CU
II

h
CO

CM
0

-HC
D

T
J

i
II

CO
r~

\
-H

*
A1

II
to

s
4-1

tH
II

r-i
n

3

C
c
r

x
.

rH
-H

c
r

x
.

H
C

O
c
r

hi
0

C
O

4->
to

u
•H4

J0c3

c
o

to
to

<
o

•o

T
J

•H•C
O

4-1
CO

X
)o

T
>3t
o

r
i

U
^
^

CO-
-H

4-
C

M
4-1

II
CU

3
3

+
j

n
»

to
CU

•S
-c

—
C

U
uC
O

0
S

-s
CM

-
J

—
+

J
T

J
4J

rO
rH

•H
CO

rH
3

x
i

c
r

co
C

O
CU

0
CO

CD
i-i

_.
I40"

H
C

U
CD

-H
—

to-
u

X
!

CO
4J

—
2

CO
O

4-1
-<

CD
C

.
-U

.-
CU

rH
3

5
"

^
cj

o
•y

^
co

o
C

U
T

JA1C
O

•HX
.

J
-)

t
o

o
c
r

g
A

v
T

J
•H
t
o

4-1nj
X

!0

_.
co

0
1

3

§££<
§*_:

,M
>

l
A

O
>M

M
*

|
||

CD
to

3
<D

3
4J

-H
to

•u
a

o
x

:
»

-
—

CU
A

CD
4J

M
1

CD
4-1

T
1

1
rH

to
o

*
^

CD
II

>4H
T

J
T

J
CO

CM
CD

=
A

S
4J

CD
T

J

1
II

H
II

co
n

3
H

"H
H

CO
c
rx

:
c
r

<u
C

CO
4J

CO
M

0
co-

to
to

to

4-1

0c3tn
—

T
J

•H•C
O

(0>
1

cCD

C
U

4
JC
U

r
HC
D

T
JGO•

H4->Oc3C
M

-
~

T
J

•H
t
oII

4-1

•HrO>
i

CC
U

T?TJ(DUC
D

X
I2A
.

10

a
—

CD
rH

ft
c
r

r-
"

E
c
o

ai
T

J

HCD3AI

£
AI

II
CO

cr
x
:

C
O

4->
t
o

t
o

T
J

•r(

t
oto10

r
HC
D

U

I
C

D
4

J
a»

r-KC
D

T
JCo•

r
|

4
i

oc3144
—

T
J

•
H

t
oII

,
(0C

D
C

n

CD

C
D

4-1

(0
X

IO•HC
O

C
O

•-MC
D

C
D

4
J

CU

C
D

T
Jc
r

C
O

c
o



}

$this->db->Query($sql);

function deleteobatrelasi($id)

!f?1_ "d!lete from relasi obat where id='$id'"-$this->db->Query($sql); ~ ^ '

function show_count($tb)

$sql="Select * from $tb";
} ^e^t=$this->db->NumRows($sql); return $result;

function show_count_relasi($tb)

} ^esult-$this->db->NumRows($sql); return $result;

function show_limit($a,$dph,$tb)

$sql="select *from $tb LIMIT $a,$dph"-
$result=$this->db->Select,$Sql);'re?ur; Result;

function show_limitgrouPed($a,$dph,$tb,$kol)

el-c IvSqj.) ; return $result;

function show_periksa()

$sql="seiect * from periksa„
$result=$this->db->Selert .S^.r.1 i} ^__ ^eiect(Ssql); return $result;

function detail_periksa($id,$tgl)

}
5r.Sult-.th_,->db->S_l._t,.iql). t.tutn Sresu..;

function show_penyakit()

$sql="seiect * from penyakit"•
$result=$this->db->Select. S..rri ij "*_ ^exect(Ssql); return $result;

function detail_penyakit($id)
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function show_obat()

$sql="Select * from obat"-
$result=$this->db->Seler-t .<.c;r.i i} •'aeJ-ect(Ssql); return $result;

function detail_obat($id)

trtsull-ll^ *!r°m °bat Where id obat='$id. iimit v..} 5result-$this->db->Select($sqi); return |resu^at 1'

function show_relasi($id)

^;sss:>^. _s«s^« »hT ••?-•-«--} uu aexect(^sql); return $result;

function show_gejala()

&___S£_:>^£&£_f *<r *y wi.-,} c_o select ($sql); return $result;

function show_pasien()

$sql="select * from pasien";
$result=$this->db->Seleci-,S<.r.i i} ™ aeiectfSsql); return $result;

function detail_pasien($id)

ST^-«ss?^"--^"--'"--"'
$result[0]['password'l=$result?rn r.return $result; *result2[0]['password'];

function show_imunisasi($id)

, *^'S-->^^_^irr^_^-;-««-"-.
function detail_imunisasi($id)

} u_. select ($sql); return $result;

function ubah_paSSword,$id,$Password_lama,$paSSword_baru)
^^^^^t^Hsword^r^^^
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$result=$this->db^^el^cr_T$sajTT$password=$result[0]['password'];
if^password!==$password_lama)

echo "Password lama tidak
)

valid!";

else

<

$sql2="Update login set
password='$password_baru' where
*t_iis -> db -> Query ($sqi2) -
header ("Location:hal dokt

pasien.class.php
<?

class pasien
(

var $id;

var $db;

function pasien ($id. $db)

$this -> id = $id;
$this -> db = $db.

function nama (;

-___%^K^r^f.-

user'='$id'";

er.php");

function umur()

$thnIahir=$tgrrdhir[0]'$reSUlt[0H'tan^al_lahir'n;
$blnlahir=$tgl_lahir[l];
$thnsekarang=date('Y') •'
$blnskrg=date('m') •
Sumurthn = $thnsekarang-$thnlahir•
^uxnurbln = 12-$blnlahir+$blnskrgr

if ($thnsekarang==$thnlahir)

}
$umurbln = $blnskrg-$blnlahir;

"i™^^^^ bulan "j
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function show_count($tb)

$sql="select * from $tb"-
$result=$this->db->NumRo;s($sql); return $reguit;

function shoW_li_ait($a,$dph/$tb)

trfsuil^ * fr°m $tb LIMIT $a^ph";$result-$this->db->select($sqi); return Result;

function show_pasien()

$sql="select * from pasien";
$result=$this->db->Select- .<_«,.,. iselect($sql); return $result;

function detail_Pasien()

JSuu-ss..:^,=?s.._$_r "~— -> __,
return $result; ^4-u ,

function ttl()

SS"..^....-^*1'0"^1"

$server = conf('SERVER-);
$user = conf('USERNAME');
$pass = conf('PASSWORD')•
$dbname = conf('DATABASE');

$db = new MySQLHandler;
$db->connect($server, $user
return $db; $pass , $dbname);

function id_trahir()

$db=connectdb();
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$res = $db->Select($sql);
return $res[0] [0]+l;

function id obat()
(

$db=connectdb();

S=:i_.-°.s__;cttL.". obat °rd" by "-*" <••=•
return $res[0] [0]+1;

function id_penyakit(]

$db=connectdb();

y^sfdesc-ryakit from penyakit °rder *y
$res = $db->Select($sql);
return $res[0][0J+1;

function select_obat($i="id_obat»)

$db=connectdb();
$sql="select * from obat";
$res = $db->Select($sql);
$select="<select name=" .$i. ••>••;

for($i=0;$i<count($res);$i++)
{

$res[$i][.nama_obat,]_„</option>„; - ar j. > .
}

$select.="</Select>";
return $select;

function select_penyakit($i="gejala",$tambahan="")
$db=connectdb();
$sql="select * from penyakit"-
5res = $db->Select($sql);
$select="<select name=".$i.">".

for($i=0;$i<count($res);$i++)

$select.="<option
Valn,?=" \$res [$i^ t 'nama_penyakit' ] .

> •$res[$i]f'nama_penyakit']."</0ption>'
}

$select.="</select>";
return $select;

function id_obat_ke_nama($id)

$db=connectdb();
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15F?3_5__^^
return $res [0] ['nama_obat'];

function select_pasien()
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$db=connectdb();
$sql="seiect * from pasien";
$res = $db->Select($sql);
$select="<select name=id_pasien>
<oPtion selected value=\"\"></0ption>";

ror($i=0;$i<count($res) ;$i-.+)

$select.="<option
yalue=".$res[$i) ['id pasien'].">" SresTSii tmh1 " I " <.•>-___. r« • i . i -.res[._j 'id pasien'^J- I •5res[$i]['namaJ3asien']."</option>";

$select.="</select>";
return $select;

function select_periksa()

}

$db=connectdb();
$sql="select * from periksa";
$res = $db->Select($sql);
$select="<select name=id_periksa>";

for ($i=0;$i<count($res);$i++)
{

}

$select.="<option
value=".$res[$i]['id_periksa'] ">"
5res[$i] ['id_periksa'] ." | >•
$res[$i]['nama_pasien']."</option>";

$select.="</select>";
return $select;

function id_nama_obat($id)

$db=connectdb();
$sql="select *from obat where ~id obat'=•$id•"-
$result=$db->Select($sql); u_ODat $ld ,
return $result;

)

function obat_to_periksa($id, $gejala)

$db=connectdb();

fnd1=rtSelfCt I/"0111 rSSep Where -obat-='$id'and gejala ='$gejala'"•
$result=$db->Select($sql)•
return $result;

^^±-2*^^^



$db=connectdb();
$sqi="select * from periksa
where 'id_periksa'='$id_j>riksa'";
$result=$db->Select ($sql) ;
return $result;

function jump_pasien(]

$db=connectdb() ;
$sql="select * from pasien";
$res = $db->Select($sql);

for($i=0;$i<count($res);$i++)
{
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echo'<option

iS::i.h_^°">•rs_e.;. n, trresep-phpsid=••s-=<«> >•} -r ^res[$1H'nama^.asien'].'</0ption>';

function jump_periksa()

$db=connectdb();
$sql="select * from pasien";
$res = $db->Select($sql);

for ($i=o;$i<count($res); $i++)

echo'<option

"re;7,iHTd°kfr:Ph?fta-Pil-nput_periksa.php&id=.
• irii $id7?LSlen]-:">?-$res^i] fid pasien'].'^ .frres _$_.][ nama_pasien'].'</0ption>'7

function select_periksa2($id)

$db=connectdb();

Irei"-8!*^/, fr°m P6rikSa Where -^ Pasien" = .$id...s»res - $db->Select ($sql) • '
$select="<select name=\"_.d periksa\">";

for($i=0;$i<count($res);$i++)

$select.="<option
value=". $res [$i] [.id periksa' ]. ">» $res [Sm,iH
erikSa'].»</0ption>"7 .*res [$_.][ id_p

$select.="</select>";
return $select;

function idobattosembuh($obat,$id)
$X="";

periksa = obat_to_J,erikSa($obat,$id);
-^£_^_^^i<coufnti$p^rli^aj2l^)



{

$id_jpenksa = $Periksa [$i] [.id periksa-1-
$pasien=perikSa_to pasien($id periksa?.
$x[]=$Pasien[0]['sembuh']; -PSrikSa)'

}

return $x;

function cetakresep($idp)

$db=connectdb();

return $res;

function obatdetail($ido)

$db=connectdb();

^":^>t._____T,£...'*"- -"-^-..i*..,
return $res[01;

}

?>

Iprocess.php
<?php

include "libclass/init.php-;
$db = new MySQLHandler;
$server = conf('SERVER-) ;
Suser = conf(•USERNAME');
$pass = conf('PASSWORD')•
$dbname = conf('DATABASE')•
$db -> connect($server, $user $pass , $dbname);

=====PROSES PASIEN======_

if ^.REQUESTfaction.]—l„Put-pa3ien-)
if (

isset($ posT['id_pasien'])&&
isset($_POST['nama_pasien'])SS
i3set($_P0ST['tempat'])&&
isset($_POST['tanggal-])&&
isset($_POST['gol darah'])&&
issetj^PoSTf.jnsIkelamin.])^
isset($_POST['alamat pasien'])&&
rsset($_POSTf'telepon'])sr
isset($_P0ST['nama ortu •])_,&
isset($_P0ST['password.]),(

$id=$_POST['id_paSien'];
$na_na=$_P0ST['nama pasien'];

~^^^^^Sir^lamat_oasi^n'-i.

163



}
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$gol_darah=$_POST['gol darah'];
$tlp=$_POST['telepon'];
$jns_kelamin=$_POST['jns_kelamin'];
$tempat=$_POST['tempat'];
$tanggal=tgl_pop($_POST['tanggal']);
$ortu=$_POST['nama_ortu•];
$password=$_POST['password'];
if( $nama=="" || $gol_darah=="" || $tempat=="" ||
$alamat=="" || $ortu=="" )
{

header("location:hal_dokter.php?tampil=data_pasien.p
hp&error=Data Input kurang lengkap");

elseif(!eregi("[a-z]",$tempat)||eregi("A[a-
z]{l)$",$tempat))
{

header("location:hal_dokter.php?tampil=data pasien.p
hp&error=Penulisan Alamat salah ");
}elseif(!eregi("[a-z]",$nama) || ereqi("-.a-
z]{l)$",$nama)){

header("location:hal_dokter.php?tampil=data_pasien.p
hp&error=Penulisan nama pasien salah");
Jelseif(leregi("[a-z]",$alamat)){
header("location:hal_dokter.php?tampil=data pasien.p
hp&error= ~

Kolom Alamat masih kosong atau penulisannya salah");
}else(

$dokter=new dokter($db);
$dokter->input_pasien($id,$nama,
$alamat,$gol_darah,$jns_kelamin,$tlp,$tempat,$tangga
1,Sortu,$password);

header("location:hal_dokter.php?tampil=data pasien p
hp&error=Data Berhasil Di Simpan");

if ($_REQUEST['action']=="edit_pasien")

$id=$_POST [' id_j;asien') ;
$nama=$_POST[•nama_pasien •],-
$alamat=$_POST['alamat_pasien'];
$gol_darah=$_POST[•gol_darah' ],-
$tlp=$_POST['telpon'];
$jns_kelamin=$_POST['jns_kelamin'];
$tempat=$_POST[•tempat'];
$tanggal=tgl_pop($_POST['tanggal']);
$nama_ortu=$_POST['nama_ortu'];
$dokter=new dokter($db);
$dokter->edit_pasien($id,$nama,$alamat,$gol_darah,
$tlp, $tempat, $jns_kelamin, $tanggal, $nama_ortu) ,-
header("location:hal_dokter.php?tampil=data pasien.php
&error=Edit Berhasil");
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$id=$_GET['id'];
$dokter=new dokter($db)•
$dokter->delete_pasien($id);
header("location:hal dokter
=Delete Berhasil"); ~ php?tampil=data_pasien.php&error

======PR0SES PERIKSA===================_.____=#
if ($ REQUESTr'actinn>i «•{ - «MM action J=="mput_periksa")

if (

isset($_POST['id_pasien'])&&
isset($j?0ST['berat'])&&
isset($J?0ST['nadi'])&&
isset($_POST['suhu-])&S
isset($_P0ST['keluhan'])&&
isset($_P0ST['gejala'])&&
isset($_POST['sistol'])&&
isset($_P0ST['diastol'))&&
isset($_P0ST['hsl_diagnosa'])&&
isset($_P0ST['sembuh'])){

$id_pasien=$_POST[.id pasien'];
$berat=$_POST['berat'T-
$nadi=$_P0ST['nadi'];
$suhu=$_POST[•suhu *];
$keluhan=$_POST[-keluhan'J;
$gejala=$_POST['gejala']•
$sistol=$_POST['sistol']•
$diastol=$_P0ST['diastol'];
?«1rd.a?n°Sa=$-P0ST['hsl diagnosa •]
$sembuh=$_P0ST['sembuh']r

if ($berat=="" ,, $nadi_--.,.„
$sistol=- || $diastol=="" ||
$gejala=="" ,, $hsl_diagnosa==""){

Jelseif (!ereai ."•Mn-<.. ro n,» . 9 p ''
1J [0-91 2.S" si v. ?,?H ] '$suhu> II ereg(-[0-
yjU}$",$suhu)){

}elseif(!eregi("-[i-91 [0-91- <.r.=H •» ,,
1]tO-9Hl)5"..nadi))( ]'$nadl) " ereg("M0-

valid-,,- ,«_,.lf(|.„._,',"." sl.,Da„ , Tldak
««9i<--[a-zm,^.____L>,V '''

header

$suhu==""

$keluhan==""
I I
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»!_3.li:.]'j_?j^.iis^'>M

$dokter=new dokter($db)•
.-___'__-.°Put-rrlk5a«*id-P^i=n,Sb.rat,Snadl,

^i'_is1iis_^d-fr-php't-pii-rM'-'^'
}else{header

d^t^;™

if ^_REQUEST[-action-]=="edit_periksa",
if (

isset ($__POST[-id_pasien-])&&
isset($_POST[-tgl_PerikSa-])S&
isset($_P0ST[-berat•])&&
isset($_POST[-nadi-])&&
isset($_POST[>suhu"])&&
isset($_POST[-keluhan'])&&
isset($_POST['gejala'] )&S
isset($_POST['hsl diagnosa'])&&
isset($_P0ST['sembuh'])&&
isset($_P0ST['Sistol'])&&
isset($_P0ST['diastol'])){

$id pasien=$_P0ST[-id_pasien'];
5tgl_periksa=$_P0ST[-tgl periksa•];
$berat=$_P0ST['berat'];
$nadi=$_P0ST[•nadi• ];
$suhu=$_P0ST[•suhu'] ;
$keluhan=$_P0ST[-keluhan"];
$gejala=$_P0ST['gejala'];
S«fV^T033^-*5031['hsl diagnosa'];
$sembuh=$_P0ST['sembuh']r
$sistol=$_POST['sistol'];
$diastol=$_P0ST[•diastol'];
$dokter=new dokter($db)•

^:.._Ld..£_Lt".=i.£1__:s_sl-p"ikf'Sb"«'stol,$diastol); ^eJala,$hSl_diagnosa,$sembuh,$si

if <^^EST['action']=="deiete_periksa..)
$dokter=new rtn^or- fMh] . _..,, .

GETf'id'1;



167

5dokter->delete_periksa($id) • '

r^t^

#==============:====PROSES PENYAKIT=======_.__=_.__====.=:#
if ($_REQUEST[.action']==-inpUtjpenyakitB)

$id_penyakit=$_POST['id_penyakit']; '
§nama_penyakit=$_POST[-nama penyakit•]•
$3enis_penyakit=$_POST[•jenls penyakit'];
$ket_penyakit=$_POST[-ket penyakit'];
$geDala=$_POST[-gejala-];~

if($nama penyakit=="" n <_ • •
I l$ae .alri=-"» i i .1. _. ^jems penyakit==""ii*_e_aia— || $ket_penyakit=="" W ~

}elseif(!eregi(.-[aA-zZ]",$nama penyakit))!

)elseif(!ereoil»|_-.i» «.„ • vaiia ),i.=i<=y_.( ia zj , $;jenis penvakit))/

^^."^_:1_^;1^fe-----p
}elseif(lereai ."ra-7i •• «:~ • . ,,7, aj--La >•,n,..af' ^g,( la z] '$Se3ala))(headerf^_1__j__i-^i^^^^^t.p_p.._r
}elseif(ereg(-[0-9]{l}",$ket penyakit) ).

$dokter=new dokter($db)• '

s.-s;i^--^fS"i_sf:rUd"-»---p
($_REQUEST[.action.]=="edit_penyakit")

$id_penyakit=$_POST[-id_penyakit']-
$nama_penyakit=$_POST[-nama penyakit•]•
|ienis_penyakit=$_POST[-jenis_penyakit'];
^T"1^^031^61 Penyfkit']; J$geDala=$_POST['gejala•];"

$dokter=new dokter($db);
Sdoktpr-">__r) . 4- i • . . _.

if (REQUEST ['action' ]=="delete_penyakit")
if (isset($_GET['id'])){
$id=$ GETf 'id-1 .-

. php&err



if

{

$dokter=new dokter($db); —
$dokter->delete_penyakit($id);

168

header("location:hal_dokter.
or=Data Berhasil Di Deleter.php?tampil=data_penyakit.php&err

========PROSES OBAT=========__=
($_REQUEST[•action•]==..input_obat„j '

if (

isset($_POST[-id_obat' ]) &&
isset($_POST['nama_obat•])&&
isset($_POST[-dosis• ]) &&
isset($_POST['ket_obat' ]) &&
isset($_POST['waktu']))(
$id_obat=$^POST['id_obat'] ;
$nama_obat=$_POST[-nama_obat'];
$jems_obat=$_POST['jenis obat •]•
$dosis=$_POST['dosis']; ~
$ket_obat=$_POST['ket_obat']•
$waktu=$_P0ST [' waktu'],-
$dokter=new dokter($db)•

iL\k5a7:sr°.'.i„;uvbat'sn*ma-ob"-s-°i'-*«-

if ($_REQUEST['action-]=="edit_obat")

$id_obat=$_P0ST['id- ] ;
$nama_obat=$_POST ['nama_obat' ];
$jems_obat=$_P0ST [-jenis obat •];
$dosis=$_POST[-dosis']; _
$ket_obat=$_POST['ket_obat•]•
$waktu=$__POST [•waktu' ] ;
$dokter=new dokter($db)-

«:1.____iTDr___t1^kt"-^?t^li^»-<*"t.Php_e„or-D

if ($_REQUEST['action•]=="delete_obat")

if (isset($_GET['id']
$id=$_GET['id'];
$dokter=new dokter($db);
$dokter->delete_obat($id)•
header("location:hal_dokte
&error=Data Berhasil Di
)

){

r.php?tampil=data obat.php
Delete") ; ""



}

$id_obat=$_POST['id_obat'];
$gejala=$_POST['gejala•] ;
SHr.^k-relaSi($id-°bat'$ge^la)==false)(
5dokter=new dokter($db);
$dokter->input_relasi($id obat,$gejala) •
header ("location:hal_dokter.phpfta'mpiUdaftar_obat.PhP"),

}

if ($_REQUEST[•action -]=="delete_relasi")

if (isset($_GET['id'])){
$id=$_GET[-id'];
$dokter=new dokter($db);
$dokter->delete_relasi($id)-
header ("location:hal_dokter.php");

}

if (^REQUEST[- action•]=="deleteobatrelasi")

if (isset($_GET["id_obat'])){
$id=$_GET[.id_obat'];
$dokter=new dokter($db);
$dokter->deleteobatrelasi($id)•
header ("location:hal_dokter.php");

)

function cek_relasi($id_obat,$gejala)
$db = new MySQLHandler;
$server = conf ('SERVER');
$user = conf('USERNAME') •
$pass = conf('PASSWORD');
$dbname = conf('DATABASE')•

^l-selecr'i^r""' $U'S°r ' $paSS ' $db—)'•tefal^lTelll""r°m relaSl-°bat Whe- id_obat='$id_obat. and
$result = $db->select($sql);
if(count ($result) > 0)

return true;
else

return false;
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f _. • ======PROSES IMUNISASI===

$server = conf('SERVER-);
$user = conf('USERNAME');
$pass = conf('PASSWORD') ;
$dbname = conf('DATABASE')•

IZi'.'^lcT^'r''-$as" • *"» • »>»»«>;
.nJj^TSU.irS.^."J™— -Md_p..Ira. a„d

$result = $db->select($sql);
if(count ($result) > 0)

return true;
else

return false; I

function umur_bln($id)(
$db=connectdb();

!w/-?SleCt tan9gal_lahir from pasien
where id_pasien='$id'";
$result = $db->Select($sql);

»h°_T___.fs7r-2_;..;. r"u"™'''•«>-)
$blnlahir=$tgl_lahir[1];
$thnsekarang=date(" Y') ;
$blnskrg=date('m•);
Sumurthn = ($thnsekarang-§thnlahir)*12;
Sumurbln = 12-$blnlahir+$blnskrg;
it (?thnsekarang==$thnlahir)(
^ $umurbln =$blnskrg-$blnlahir;
$umur=$umurthn+$umurbln;
return $umur;

}

iri.:__.s;r™::™-;-».--»™:s»3I
input_imunisasi*

$id=$_P0ST [ -id_j.asien' ] ;
$umur=umur_bln($id) ;
$tgl=$_P0ST[•tgl_imun'];
$ins_imun=$_POST['jenis imun'];
$bln=$_P0ST['bln'];

Le««ri„_Lc'_o"0n_,-.7dokt"-php?ta"pll=i»'>»t^»»^"i-p>.p
}else{

&error=Berhasil Di simpan"),P-lmUniSasi-PhP
return false;

}else(
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r^tllu^
return false;} )

iffltrUr==',T " $3ns-™ == "Hepatitis B") (
if(cek_imun($id,$jns_imun,$bln)== false)(
$dokter=new dokter($db);

header rL^'-'Ti3331^^^^1'5^5 imun' ****):
ror=Berhasil Di Simpan"
return false;
} else]

ro\adSI1uC^
return false; })
if( $umur==-0- && $jns_imun == "BCG"){
if(cek_imun($id,$jns_imun,$bln)== false){
9dokter=new dokter($db),•

heaSw-^T-'T13331^101'5^1'^^ ™< toln);
return false;
} else{

rSS^nl^
return false;} }

iff $umur==-l- && $jns imun == "Hepatitis B»W
1f(cek_imun($id,$jns_imun,$bln)== ^^ise' BH
$dokter=new dokter($db);
header f"^nP^-iTiSaSi($id'$t91'^ns imun, $bln) ;

return false;

roe_fS:iS_«_^7d0ktar-*»a»P"^»P"t_i_u„lsa,i.P_pi..
return false; }}

if( $umur==-2- && $jns_imun == "Polio")(
i^ttk-lmun($id'$jns_imun,$bln)== false) (
$dokter=new dokter($db)•

return false; }
else(

r^SI^L^
return false;)}

if( $umur=='2> && $jns_imun == "DPT")(

$dokter=new dokter($db)•

hdeadl7,737-1T7a3i ,Sid' "91- 9J»» i»»n, Sb-_);r:s___,\7r_r_-^do,rr-php?t",pir-i°put-i»»i"^-pbP-r
return false;}
else!
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^^Sr^^
return false; }}

if( $umur=='4' && $jns_imun == "Polio")(
if(cek_imun($id,$jns_imun,$bln)== false (
$dokter=new dokter($db)• "

return false; }
else{

-o^^Su^^
return false; }}
if( $umur=='4' && $jns_imun == "DPT")f
SdrSk-imun<$id,$jns_imun,$bln)== false){
$dokter=new dokter($db)• ' '
^rriS^ *bl„, ,
rror-BerhasS[ Sl^ r'P ??tampil=inPut-™isasi .PhP&e
return false; )
else{

return false; }}
if( $umur==.6- && $jns imun == .,Polio„
l^vt ~lmUn ($ld' $^s-i^n, $bln) == false {$dokter=new dokter($db)• e)l

he^SSSo^'H($ld' $t91' «ns---, $bln),
rro^Birhasil1^
return false; }
else{

r^ita^
return false;} }

iff $umur=='6- && $jns_imun == "DPT")(
SHrSk-imun($id'^ns_imun,$bln)== false) (
$dokter=new dokter($db)• M

Sde:("locPti^fd^$id'ft9l'«M-^ ***> ;
rror=BerhasL MSiipan'")^
return false; )
else{

rr^S^^daT^^
return false; }}
iff $umur=='6- && $jns imun == -H titi
1f(cek_imun($id,$jns_imUn,$bln)==^SeM M
$dokter-new dokter($db)• "

«erroriBer£si^&error=Berhasil Di Simpan")
return false; }
else{
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5SSrS_l2^^
return false; }}
if( $umur==-9- S& $jns_imun == ••£
if(cek_imun($id,$jns_imun,$bln)== false
?dokter=new dokter($db)•

hdad._.;wP.'-'T.3"'15"'5"1-^"3 i-™. Sbl.|;
*:r.„"iBe0^\lro-a.Idpak_";PhP?ta"Pii;i»-t-i™»^a--P^
return false; }

"S'i;_ors"do__h_d_dokter-php?ta"pii=i»-'j™»^a--p^
return false; }}

if( $umur=='l8- && $jns_imun == "Polio"){
SH.S -lmUn ($ld' $3ns-i^n, $bln) == false) {
?dokter=new dokter($db)•

header rio^-'TT3331^^^^1'^"3 ™' *bln) ,

return false;)
else{

S:rri._0aC*t__an_h__Id.kt"-PhP?t^"»1»P--'»»i-3i.P_p
return false; }}

if( $umur=='l8' && $jns_imun == "DPT")(
if(cek_imun($id,$jns_imun,$bln)== false){
$dokter=new dokter($db);

header r-^T--^"831^111'5^1'5^3 imun' $bln) ;
^BeS^^
return false; }

^i:rri__°aC1;0a"„ha^f"-^P-»P"=i"P»t_iMn1_aa_.p_P
return false; }}

if( $umur=='60' && $jns_imun == "Polio")(
xf(cek_imun($id,$jns_imun,$bln)== false)
5dokter=new dokter($db);

return false; )
else{

S„otiL\Ts_d__h_drd.kt"-php?t™pil=i"''»t-i-»^a^.p'.p
return false; )}

if. $umur==-72- && $jns imun == -Hepatitis B„w
if(cek_imun($id,$jns_imun,$bln)== ?aTse]T '
Sdokter-new dokter($db)•

headeW-loca^-'Tf333'^^'^^^^3 *™», *bln) ;

return false;}
else{



}

return false; }}

iff $umur==-72' && $jns_imun == "DPT")(
if(cek_imun($id,$jns_imun,$bln)== false){
$dokter=new dokter($db)• M

h^rioS--^838^5"'^91'5^8 ™' $bln);
return false; }
else(

":«o"i;_:,ci;pa"-hai.^t~-p''p»a»p"=i»p»t__.»„13aSi.P_P
return false; ))
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. <_ ,-. „-, ===EDIT IMUNISASI========__—*
if ^-^QUEST['action']=="edit_imunisasi", "#

$id=$_POST['id_imun-];
$tgl=$_POST[•tgl_imun'];
$id_pasien=$_POST[•id_pasien•] ;
$3ns_imun=$_POST[-jenis imun•];
$bln=$_POST['bln'];
$dokter=new dokter($db)•

header ("lofat-1^13331 '($±d' $tg1' $^ns ™' »ln);"iSiiJasien"K-hal-d0kter-PhP?t-P^etail_imunisasi
}

#== =

if ($
(

php

-===DELETE IMUNISASI=====__=____=,
_REQUEST [ •action']=="delete

if (isset($_GET['id']
$id=$_GET['id'];
$id_pasien=$_GET[•id_pasien'] ;
$dokter=new dokter ($db) ,-
$dokter->delete_imunisasi($id)•
header("location:haldokt
& id=$id__pasien") ;}

) (

:_imunisasi")

er.php?tampil=detail_imunisasi.php

=======RESEP=====

Lf ($_REQUEST[•action -]=="input_resep",

$id=$_POST[•id_periksa'] ;
for ($i-0;$i<lo;$i++){

$line=$i+1;

$str="id_obat".$line;
$sta="gejala".$line;
if (isset($_POST[$str])){
$obat=$_POST[$str];



if (isset($_POST[$sta])){
$gejala=$_POST[$sta];
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if (isset ($obat) && isset($qe.alai is. 1 - ,_.^ci^gejaia) && (empty ($geJala) ) (

$dokter=new dokter($db)•
} $dokter->input_resep($i;,$obat, $gejala);

}

if($id=="" || $gtr__„„ i.g t _.= 11„

BeeS\e(n^°aCpa",T:ha
}else(

leader '•^«io„:ha___o_t__ .php?tmpll_.tl„t_re..p_p. p^ ;(

if (

isset($_POST[-user_id-])&&
isset($ post[-password lama-])&&
isset($_POST['password-baru• &&
isset <$__POST[ -ulangi_Password baru' ]), {

$id=$_POST['user_id-]• ~
password lama=$_P0ST'[ -password lama•]•
|password_baru=$_POST['password-baru- ^
$dokter=new dokter(Sdb)• ~
$dokter->ubah_paSsword($id/$password_lalna/$password^aru);

} header ("location:hal_dokter.PhP?tampil=hal_dokter.php");

detailjpercobaan. php
<**? . r.^1 ., J- h-i-_

—r- — -————. r*i±j

<? include "libclass/init.php";
$db = new MySQLHandler;
Sserver = conf('SERVER•) ;
$user = conf (• USERNAME') ,'
$pass = conf ('PASSWORD');
$dbname = conf('DATABASE') •

im__«T___.?__^; $"3" ' Spa" ' Sdb™«»
$id=$_GET['id'];
$dokter = new dokter ($db)•
$data =$dokter -> show_reiasi($id);
?>

<script>

function hapus(id,nama)

_fii ?if(confirm("APakah Anda yakin akan. If ,+nama+"- ?-•)) ™'^a yaicin akan menghapus data
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"IHa^S:S_?I_ir^^
j

</script>

<tr><tdb>fHr="°'; Width="520" align="center"><tr><td >&nbsp;</td></tr>

/></tS<Jtr>i9"""tOP" ali^—ter"><img src="images/hsl_coba.jpg"
<trxtd >&nbsp;</tdx/tr>
</table>

<table border="l" bordercolor="#266301" width--ssn" ... • ..
cellpadding=-0" cellspacing="2"> align="center"
<tr>

<td>

<?ab\.^_.:os;°"rr^<«^.,!.L._rs^:^^^-s^=^-2->
</tr>

r bgcolor="<?=$ba,'>"
onmouseover="this.className='mouseover•" class="isi"
onmouseout="this.className='mouseout'">

<? $no="";

for ($i=0;$i<count($data);$!++){
$gejala=$data[$i][•id_obaf ];
$namaobat=id_nama_obat($gejala);
$nama = $namaobat[0][-nama obat•]-
$no++; - J

if($no%2==0) $bg="#B5F58A";
else $bg="#90F050";

?>

<td?align="center" bgcolor="90F050"X?=$nama?X/td>
</tr>

<tr>

<?

$dokter2 = new dokter ($db);
$data2 = $dokter2 -> show_relasi($id);
v_l— U;

$rata3=0;

for($x=0;$x<count($data2);$x++)f
^ $obat=$data2[$x] [-id_obat'];

<td bgcolor="B5F58A" class="isi">
<?

ISokb:t:.."; at-to-periksa ($obat- $id> -•
for($i»0;$i<count($periksa);$i-.-r){
|id_periksa =$periksa[$i][.id periksa'J;
|pasien=periksa_to_pasien($id periksa) ,-
$id_pasien=$pasien[0][•id_pasien•];
echo $id_paSien; echo " "; echo"|".echo "
echo $pasien[0][-sembuh-];echo "% ";

' • $pas=$pasien[0] ['sembuh' ]*2;



?>

$rata[$i]=$pasien[0]['sembuh'];
rata2[$j] __ array_SUm($rata) /count (Srata) ;
echo "<img border=\"0\" src=\"images/3 aif\"
width=\"$Pas\" height=\"10\"Xbr>" g
$rataobat=array_sum($rata)/count($rata);

if (count($rata2[$j]) < 0) {
$rataobat=0; }
$j++;

$rata2=array(- -);
}$rata=array('');

<br/Xbr/>hasil rata-rata obat <?=id_obat_ke_nama ,$obat)?>
j-f (isset($obat)&&!empty($obat))

$rata_rata[$j] ['obat']=$obat;
else{

$rata_rata[$j]['obat']='0•;

f(isset ($rataobat)&&!empty($rataobat))

$rata_rata[$j]['nilai']=$rataobat;
else{

$rata_rata[$j]['nilai•]=>o•;

$pas2=$rataobat*2;
if ($rata3<$rataobat)(

$rata3=$rataobat;
$obatmax=$obat;

)

echo ($rataobat);

wiSth"\"£s2\"mH b°KrderV'0V' s—V'i-ages/l.gifvwiocn-\ $pas2\" height=\"10\"X/td>";
?>

<? }

foreach($rata_rata as $iii)
$ratao[] = $iii;
}

?>

</tdX/tr>
<tr>

<?

$sdmin=100;

foreach($ratao as $rataO){
$x = idobattosembuh($rata0[.obat'],$id)-foreach($x as $xi){ J'^ld)'

$jumlah=$xi-$rataO['nilai']•
$kuadrat[]=$jumlah*$jumlah;'

Szigma = array_sum($kuadrat);
$kuadrat=";

if((count($x)-l)==0){
$sd=Q;

$sd_a[]=0;
} else{
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IS ; "umber_format (sqrt ($zigma/ (count ($x)-l)), 2) •"
'; (rfiirnnTLr5frat (sqrt ($zigma/ (count ($x) -i!»^ '•-

$sdmin=$sd;
$obatmin=$rata0['obat'];

}

$kuadrat='';

echo "<td class='isi' bgcolor='#B5F58A'>
Variansi = ".$sd."</td>"•
}

$kuadrat='•;
?>

</tr>

</tablex/div>

</tr> ClaSS="isi"> <b>Hasil Percobaan</bx/td>
<tr bgcolor="90F050" xtd class="i <.. ">....=,»-

"^K.^.__5.. t Tb",r"n '^»*-"u adalah?> r(isset (Srata3)) {echo ($rata3) ;}echo "<br />>-;
</td>

</tr>

<tr bgcolor="#B5F58A"Xtd class="i .i".non„ ,. •
Kesembuhan 1S1 >Den9an Variansi Tingkat

<?$idsembuhmax =idobattosembuh(Sobatmax,$id);
foreach($idsembuhmax as $xi){

$jumlah=$xi-$rata3;
$kuadrat[]=$jumlah*$jumlah;

$zigma = array_sum($kuadrat);
if((count($idsembuhmax)-1)==0){$sd=0•
} else{ '

^ $sd = sqrt($zigma/(count($idsembuhmax)-l));
echo number_format($sd,2);

</tdX/tr>
</table>

</td></trx/tdx/tr>
. </table>

<br>&nbsp;<br>

Jtrxtd150^6"'?" align="center" bgcolor="#FFFFFF"><tr><td col .n_n=»_" . .. * rrtr ^

Keser*uhan</u></bX/td><tr><tdCAatS= ls/i"><b><u>Grafik Tingkat<? $no=n„. /D></td><tr><td>&nbsp;</tdx/trx/tr><tr>
for ($i=0;$i<count($data);$!++){

$gejala-$data[$i][-id_obat'];
$namaobat=id_nama_obat($gejala);
Snama = $namaobat[0][-nama obat'];
$no++; - "

if($no%2==0) $bg="#B5F58A";
else $bg="#90F050";



$dokter2 = new dokter ($db)•
$data2 = $dokter2 -> show_relasi ($id);
v 3—0;

for($x=0;$x<count($data2);$x++){
$obat=$data2[$x][•id_obat•];
$periksa = obat_to_periksa($obat,$id) ;
$rataobat="";

for($i=0;$i<count($periksa);$i++)(
$id_periksa = $periksa [$i] ['id periksa'];
$pasien=periksa_to_j.asien($id periksa);
?id_pasien=$pasien[0]['id_pasien-];
$pas=$pasien[0]['sembuh'];
$rata[$i]=$Pasien[0][-sembuh'];
$rata2[$j] = array_sum($rata)/count($rata);

if, 5ra^°bat=array_sum($rata) /count ($rata) ;
if(count($rata2[$j]) < 0){

$rataobat=0;
}

$j++;
$rata2=array('');

}$rata=array('');
$rata_rata[$j]['obat' ^obat.-
Jrata rata [$j]["nilai']=$rataobat;
?pas2=$rataobat*4;

^!!!xl,<td ^lig^N-bottomX-ximg border=\"0\"
</tdXtd>&nbsp<;td>";ge3/5-gifV,he^ht=\"^a^\"width=\"15\">

foreach($rata_rata as $iii){
$ratao[] = $iii;

)
}?></tr>

<tr>

<?

for($x=0;$x<count($data2);$x++){
$obat=$data2 [$x][•id_obat'] •»
<td colspan="2" class="isi">

<? }•.><Jtr>°bat-ke-nama($obat)?>&nbsP</td>
<?

foreach($ratao as $rata0)(
$x = idobattosembuh($rataO['obat'],$id)-foreach($x as $xi){ ''
$jumlah=$xi-$rata0['nilai']•
$kuadrat[]=$jumlah*$jumlah;}
$zigma = array_sum($kuadrat) ;
if((count($x)-l)==0){

$sd=0;

$sd_a[]=0;
} else{

$sd=number_format(sqrt($zigma/(count($x)-1) ,,2)•
^i^r-format(sgrt($zigma/(c°u-<**>%>'*>' J

</td>

</tr>

</table>
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6.2 Proses Global

login,php " ~ —

<?php require_once('Connections/dokter.php'); ?>
// *** Validate request to login to this site
if (!isset($_SESSION)) {

session start ();
}

$loginFormAction = $_SERVER['PHP SELF'l-
if (isset($_GET['accesscheck']))~{
$ SESSION['PrevUrl'l = •_ rvrr'=„ _. ,.. — l tl,:'uu J - ?_b__r[ 'accesscheck'] ;

if (isset($_POST['user_id'])) {
$ioginUsername=$_P0ST['user id']•
$password=$_POST['password'J;
$MM_fldUserAuthorization = "level"-
2-redlreCtL0ginSUCCeSS = "hal doi.ter.php";$M*_redirectLoginFailed = "logiK.php"; ??
§MM_redirecttoReferrer = false-
mysql_select_db($database_dokter, $dokter) ;

WHER^er^^^^ <"' ^vel ™» login
get_magic_quotes gpc () •. ' ,, . „

addslashes($loqinUs"ernamPi ..__*. ' • $l°ginUserna_ne :addslashesjlpass^ordnr 9et_magic_qUotes_gpc () ? $Password :

die tajaqferror", ); my3ql-qUe^ ^LoginRS_query, $dokter) 0
SloginFoundUser =mysql_num_rows($LoginRS);
it (SlogmFoundUser) {

SloginStrGroup =mysql_result($LoginRS, 0, 'level') ;

"sSSmmm neSSi°n Variables a"d assign them
KSlON .Z-n3ername'] =^oginusername;$_SESSION['MM_UserGroup'] = $loginStrGroup;
if (isset($_SESSION['PrevUrl']) && false) <
^ $MM_redirectLoginSuccess =$_SESSI0N['PrevUrl'] ;

}Reader("Location: http://localhost/SIDA/hal_dokter.php");
echo"<center><font color=> .-_>.. • • ...

</bX/fontX/C6nter>"- size=' +l 'xb> LOGIN GAGAL
}

}
?>

2lfd>XmlnS="httP://WVV,-w3-°^/lg99^tml">



181

[88^9-1W^*3^^^
<!—Script neon—>

<script language-"JavaScript">
function setFocus(){

with(document.login)(
user_id.focus() ;
}

}

</script>

<SCRIPT LANGUAGE="JavaScript">
<!— Begin

neonBaseColor = "#000000";
neonColor = "#226B0A";
neonFont="BankGothic Md BT";
num = 0;

num2 = 0;

num3 = 0;

num4 = neonColor;
function startNeon() (
message - neon.innerText;
neon.innerText = "";
for(i = 0; i != message.length; i++) f
neon.innerHTML +=

style=\"color: "+neonBaseColor+"\ -\"fr.nt- P4.3n =. id=\"neond\"charAt(i)+"<\/span>n}3 r X'X f°nt: +'neonFont.+"\>"+meSsage.
neon2 ();

}

function neon2 () ( j
if(num != message.length) (
document.all.neond[num].style.color = neonColor;
setTimeout("neon2()", 100);

else (

num = 0;

num2 = message.length;
setTimeout C'neon4onev() ", 2000) ,-

}

function neon4onev() {

document.all.neond[num].style.color = neonBaseColor-
Tf^TfloirT^^-1' -^-color =neo^eC^or;
num++r ge ngth ' 2) +X!= num2) <
num2 — ;

setTimeout("neon4onev()", 50) ;

else {

setTimeout("neonS()", 50) ;

}

function neon5() {

if(num3 != message.length S& num3 != messaoe lenoth+11 /



setTimeout("neon5()",100) ;

else {

setTimeout("neon52()n, 50);

}

function neon52() {
if(num3 == message.length) {
num3++;

neon52a();

)

else (

num3— ;

neon52a();

}

}

function neon52a() {
if(num3 != 1) {
num3 = num3 - 2;

document.all.neond[num3_.style, color = neonColor-
setTimeout("neon52a()", 100); neonuoior,

else {

if(num4 == neonColor) (
num3 = 0;

neonColor = neonBaseColor;
setTimeout("neon5()", 2000)-
}

else {

neonColor = num4;
num3 = 0;

setTimeout("neon4onev2()", 50);

}

}

function neon4onev2() {

document.all.neond[num].style.color = neonColor-
document, all. neond [num2 -l] .style.coloT" neonColor•
if(message.length != num2) ( neonColor,
num—;

num2++;

setTimeout("neon4onev2()", 50) ;

else {

num = 0;

num2 = 0;

setTimeout("neon3 () ", 2000)•
}

}

function neon3() {
if(num .'= message, length) {
document.all.neond[num].style.color =neonBaseColor;
setTimeout("neon3()", 100);

else (
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Inum = 0; " " ' ' .
neon2 ();

)

}

// End Neon—>
</script>

-"""s/validasi^9^3^3"^'" type="text/javascript"
</script>

<title>-=Login Dokter=-</title>

</heakd>el="StyleSheet" h«^"inc/atyle.cas- type="text/css">

<body background="iInageS/bg2.jpg" onLoad="startNeon(),setFocus () ">
^3wLal7gn="Center" height="300" width="300">
<trxtdx/tdx/trxtr>
<td>

2c..i_a,__/1„gd_\i^.t«'th..3.0. ,e ti"V"^>iSi"><iag
<table width="360" border="0" align="centir">

<tr>

<b>User ID</bXd/folxh/;;V0"><fOnt Class="isi" color-#000000->
</td> "" Width="10" class="isi"> <centerxb>:</bx/center>

name="user id'"' type-te^"^"us/x/center> </tr> user_id" size="30" maxlength="25"
<tr >

<b>Password<;bX/f:ndtxTtd>"><f0nt Cl^"^" color="#000000">
</td> <M Width="10" class="isi"> <center><b>:</bx/center>

name-password" typt^slTd" .^-"^"XcenterXinputmaxlength="25" /> Password id="password" siZe="30"
</centerX/tr>

<trxtd>&nbsp;</tdx/tr>
<tr>

class="tomboJ"d colspan^-"^0" .• back9round="images/bg2. jpg"
^eSSit..3 <p t^-i^it^" ciasr"t°f)oi,,>onChange="dataLogin" /> ^ submit value="Login"

</px/tr>
</table>

<center>

<hl>&nbsp;</hl>

siz^"pan ,iSX>tf?lt,COlr,M00000, face="BankGothic Md BT"
Informasi<bry &~ %^i£^™'"l*?1*"*' ^^ °l SiSt™/^engelolaan Data Medik Pasien




































